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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan perubahan pemikiran Ayu 
Utami sebagai penulis perempuan yang mengangkat tema yang berkaitan dengan 
seksualitas dan penggambaran perempuan melalui sudut pandang perempuan serta 
kondisi sosial masyarakat  di dalam karyanya dengan latar belakang sejarah  dari 
tahun 1998-2014. Batasan awal penelitian ini adalah tahun 1998, saat novel Ayu 
Utami yang berjudul Saman diterbitkan dan menjadi kontroversial karena tema 
seksualitas yang diangkatya, sejak saat itu Ayu Utami mulai menunjukkan 
produktifitas dalam menghasilkan karya sastra berupa novel maupun otobiografinya. 
Sedangkan, batasan akhir dari penelitian ini adalah tahun 2014 karena pada tahun 
tersebut ditandai dengan terbitnya novel Ayu Utami yang mengusung tema dan 
konsep pemikiran baru yaitu Spiritualisme Kritis yang berjudul Simple Miracles. 
Penelitian ini menggunakan metode sejarah yang yang disajikan dalam bentuk 
deskriptif naratif. Adapun sumber yang digunakan adalah sumber tertulis dan sumber 
lisan, baik primer maupun sekunder. Sumber tertulis primer digunakan antara lain 
berupa novel yang ditulis oleh Ayu Utami. Sedangkan, sumber tertulis sekunder 
adalah buku yang relevan dan artikel sesuai dengan pembahasan. Selain itu, 
penelitian ini juga melakukan wawancara dengan narasumber, dalam hal ini Ayu 
Utami. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa pemikiran Ayu Utami yang awalnya 
mengangkat tema seksualitas dan tema keperempuanan ini tidak lepas dari 
pengalaman hidupnya juga pengalaman perempuan-perempuan di sekitarnya dalam 
hal ini kedua Bibinya dan guru-guru perempuan pada saat dia sekolah. kreativitas 
Ayu Utami dalam menulis tidak terlepas dari kecintaannya pada ilmu linguistik dan 
pengalaman-pengalaman dia saat menjadi wartawan di beberapa koran pada saat 
Masa Orde Baru. Pendidikan orang tua yang menganut faham Feodal Jawa dalam 
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membuat Ayu Utami menjadi perempuan yang tidak ingin diatur dengan nilai yang 
tidak sesuai dengan dirinya sehingga ketika dewasa kebebasan dalam 
mengungkapkan pemikiran maupun pendapat membuat Ayu Utami tidak ragu untuk 
menulis segala sesuatu, khususnya seksualitas perempuan. Disamping itu, melalui 
karyanya pun Ayu Utami juga mengungkapkan mengenai persoalan ketidakadilan 
yang dirasakan perempuan dalam kehidupan.  
Spiritualisme Kritis diperkenalkan Ayu Utami karena pada Periode Awal 
Reformasi bahkan hingga kini banyak oknum yang menggunakan agama untuk alasan 
yang tidak baik dan menyakiti satu sama lain. Sehingga Ayu Utami menawarkan 
sebuah konklusi yang ia sebut Spiritualisme Kritis yang artiya percaya pada hal-hal 
yang spiritual tanpa mengkhianati nalar kritis. Konsep tersebut disebarkan Ayu Utami 
melalui program-programnya di Komunitas Salihara agar masyarakat dapat 
memahami dan mengilhami pemikirannya agar dapat diaktualisasikan di kehidupan 
bermasyarakat,agar keadaan damai. 
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This research aims to describe the change of Ayu Utami's thought as a female 
writer with theme related to sexuality and women's depiction through women's point 
of view and social condition of society in her work with historical background from 
1998-2014. The initial limitation of this research is 1998, when a novel by Ayu Utami 
titled Saman published and became controversial because of the theme of sexuality 
that she concern in, since then Ayu Utami began to show productivity in producing 
literary works in the form of novels and autobiography. Meanwhile, the final 
limitation of this research is the year 2014 because in that year marked by the 
publication of novel Ayu Utami which brought the theme and new concept of Critical 
Spiritualism entitled Simple Miracles 
This research uses historical method which is presented in the form of 
descriptive narrative. The sources used are written sources and oral sources, both 
primary and secondary. Primary written sources are used, among others, in the form 
of novels written by Ayu Utami. Whereas, secondary written sources are relevant 
books and articles according to the discussion. In addition, this study also conducted 
interviews with resource persons, in this case Ayu Utami. 
The result of the research shows that Ayu Utami thought that initially took the 
theme of sexuality and feminine theme is not separated from the experience of his life 
also experience the women around her in this case both her aunt and female teacher at 
school. Ayu Utami's creativity in writing is inseparable from her love of linguistics 
and her experiences as a journalist in several newspapers during the New Order 
Period. The education of parents who embraced Feodal Javanese in making Ayu 
Utami a woman who does not want to be regulated with values that are not in 
accordance with her so that when adults freedom in expressing thoughts and opinions 
make Ayu Utami not hesitate to write everything, especially female sexuality. 
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Besides, through her works Ayu Utami also revealed about the problem of injustice 
felt by women in life. 
Critical Spiritualism was introduced by Ayu Utami because in the Early 
Reform Period even up to now many people use religion for bad reasons and hurt 
each other. So Ayu Utami offers a conclusion which he calls Critical Spiritualism 
which means to believe in spiritual things without betraying critical reason. The 
concept is disseminated Ayu Utami through its programs in Komunitas Salihara so 
that people can understand and inspire her thoughts to be actualized in community 
life, so that the state of peace. 
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Seksualitas  : Proses yang mana pemikiran-pemikiran tentang seks, 
perilaku dan kondisi tertentu (misalnya, keperawanan) 
diinterpretasikan dan dilekatkan pada pemaknaan kultural  
Spiritualisme Kritis : Keterbukaan pada yang spiritual tanpa mengkhianati nalar 
kritis atau sikap kritis yang tidak tertutup pada hal-hal di luar 
kapasitasnya. 
Feminisme : sebuah gerakan yang menuntut emansipasi atau kesamaan 
dan keadilan hak antara lelaki dan perempuan. 
Patriarki  : Sebuah konsep struktur sosial dalam masyarakat yang sudah 
berlangsung dalam rentang historis yang cukup lama dan 
bertransformasi secara berkelanjutan di mana kaum laki-laki 
mempunyai posisi dominan dan dengan posisinya itu mereka 
melakukan eksploitasi terhadap perempuan yang mewujud 
dalam praktik sosial, ekonomi, politik, maupun budaya, baik 
dalam ruang privat maupun publik. 
Gender  : perbedaan antara laki-laki dan perempuan baik secara 
kultural dan emosional namun memiliki hak yang sama. 
Sastrawangi  : sebutan yang diberikan untuk karya sastra Indonesia karya 
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A. Dasar Pemikiran 
Sebuah karya sastra sangat berkaitan dengan latar sosial, politik, dan 
budaya yang melatarinya.
1
 Artinya aspek sosial-politik sangat berpengaruh 
dengan perkembangan sastra Indonesia. Sejalan dengan pendapat di atas dan 
keterkaitan situasi sosial-politik dengan sastra, sejarawan dan sastrawan 
Kuntowijoyo berpendapat bahwa sastra dapat menjadi potret yang melukiskan 
masyarakat, analisa sosial yang menyiasati perubahan-perubahan masyarakat, 
dan kerapkali menyuguhkan alam pikir masyarakat (filsafat) yang seringkali 
memberikan landasan penilaian tentang apa yang sedang terjadi.
2
  
Di titik ini dapatlah dipahami ungkapan bahwa ―(teks) sastra adalah 
dokumen sosial‖, yang berarti bahwa sastra Indonesia modern mencerminkan 
masyarakat Indonesia modern dan kesadaran pengarangnya.
3
 Sekali lagi, hal ini 
perlu dipahami bila kita beranggapan bahwa ada keterkaitan antara kondisi 
sosial-politik dengan sastra. Dalam pemahaman yang demikian, periode 
Reformasi di tahun 1998  menjadi latar belakang lahirnya karya-karya sastra—
yang ditulis oleh penulis perempuan—dan merefleksikan keadaan sosial-politik 
                                                          
1
 Yudiono K.S. “Telaah Kritik Sastra Indonesia”, (Bandung:Angkasa,1986),hlm 4  
2
 Kuntowijoyo, “Sastra Indonesia Mencari Arah” dalam Budaya dan Masyarakat, ( 
Yogyakarta: Tiara Wacana, 1987), hlm 127-128.  
3
 Ibid.  
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serta kritik terhadap keadaan bangsa Indonesia. Salah satunya adalah sosok Ayu 
Utami yang muncul sebagai penulis perempuan dalam konteks yang demikian. 
Kemunculan Ayu Utami sebagai penulis perempuan yang memiliki 
pemikiran dan pengaruh dalam sejarah kesusastraan Indonesia, tentu memiliki 
riwayat panjang yang melatarinya. Namun dapat dirangkum dalam satu 
penjelasan bahwa munculnya penulis perempuan pada awal abad ke-20, 
sebagaimana diterangkan Claudine Salmon, berkaitan dengan kesempatan yang 
tersedia oleh perempuan untuk tampil dan mengemukakan buah pemikiran dan 
pengalaman tubuhnya.
4
 Pada fase sebelumnya, hal itu belum terjadi—konteks 
sosial, politik, dan budaya sangat mempengaruhi hal tersebut.
5
 
Lebih lanjut, sebagaimana sudah dipaparkan di atas, bahwa konteks 
sejarah sosial, politik, dan budaya sangat mempengaruhi karya sastra—juga 
berkaitan dengan kesempatan dan kemunculan penulis-penulis perempuan di 
setiap periode. Pada periode 1920-an sampai dengan 1950-an muncul nama 
penulis perempuan berdarah Tionghoa seperti Tan Lam Nio dan Miss Kin lalu 
dari tanah air muncul nama seperti Selasih dan Hamidah, periode 1960-an, 
muncul nama seperti Titis Basino, Marianne Katoppo hingga periode 1970-an 
sampai 1990-an, muncul nama Haryati Subadio dengan novelnya berjudul 
Getaran-Getaran lalu muncul juga N.H. Dini yang karya-karya nya 
digandrungi pada masa itu walau beliau sudah mulai menulis dari tahun 1960-
                                                          
4
 Claudin Salmon, “Sastra Indonesia Awal : Kontribusi Orang Tionghoa”, ( Jakarta: Kepustakaan 
Gramedia,2010), hlm 420. 
5
 Ibid, hlm 438. 
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an, hingga momentum Reformasi yang memunculkan nama Ayu Utami sebagai 
penulis perempuan yang pertama tampil dalam khasanah sejarah kesusastraan 
Indonesia dengan membawa sejumlah pemikiran yang berkaitan dengan topik-
topik pemikiran perempuan dan hal-hal lainnya. Sampai di sini, Ayu Utami 
sebagai seorang penulis perempuan perlu dilhat sebagai seorang intelektual 
yang mengemukakan pemikirannya seputar perempuan yang berkaitan erat 
dengan konteks sejarahnya.  
Karya-karya Ayu Utami merupakan pencetus akan mulai beraninya para 
penulis perempuan menyuarakan pendapat dan lebih berani mengeluarkan 
karyanya pada reformasi. Selepas itu bermunculan penulis perempuan yang 
juga mengangkat tema yang sama dengan Ayu Utami. Sebutlah misalnya, 
Mereka Bilang Saya Monyet, Jangan Main–Main dengan Kelaminmu, Nayla 
(karya Djenar Maesa Ayu), Swastika ( Maya Wulan) , dan beberapa karya para 
penulis perempuan lainnya justru banyak digemari oleh pembaca Indonesia. 
Tentu Ayu Utami bukanlah penulis perempuan pertama yang mengangkat 
perihal tersebut. Jauh sebelum Ayu Utami, sejumlah penulis perempuan 
sesungguhnya telah menunjukkan prestasi yang cukup penting dalam perihal 
tersebut seperti Nh Dini, Titis Basino Marianne Katoppo, Leila Chudori, Helvy 
Tiana Rosa atau Dorothea Rosa Herliani. Namun yang menjadikan sosok Ayu 
Utami menjadi menarik ialah karyanya menandai sebuah masa kesusastraan 
yang berubah, dan begitupun kemunculannya semakin semarak untuk penulis-
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penulis perempuan menuliskan pengalamannya sebagai perempuan di saat 
reformasi.  
Kondisi tersebut dimungkinkan oleh runtuhnya kekuasaan Orde Baru 
yang ketika itu banyak melakukan represi—dan sebuah dampak langsung dari 
perubahan politik yang disebut ‗Reformasi‘. Maka dengan demikian, ada 
saluran pembebasan yang teraktualisasi melalui kemunculan penulis-penulis 
perempuan yang memiliki keberanian dalam mengeskplorasi persoalan 
keperempuanan dan pengalaman sebagai perempuan di dalam karya-karyanya.
6
 
Dalam situasi demikianlah karya Ayu Utami perlu dibedah untuk melihat 
kecenderungan hal tersebut. Sebagai wakil apa yang disebut dengan ―Angkatan 
2000‖ dan menelaah pemikirannya melalui karya-karyanya. 
Perkembangan tema dalam karya sastra di Indonesia yang diangkat oleh 
para penulis perempuan sendiri memiliki sejarahnya sendiri. Memang pada 
awalnya hanya bercerita tentang percintaan yang tidak berjalan mulus dan 
perkawinan yang gagal. Penderitaan yang dihadapi kaum perempuan akibat 
perbuatan laki-laki yang suka ingkar janji. Secara keseluruhan, tema novel-
novel penulis perempuan masih selalu berkisar pada persoalan dirinya sendiri 
yaitu antara lain masalah keperempuanan yang diceritakan dan diselesaikan 
oleh tokoh perempuan. Meski terdapat beberapa kejutan yang berbeda pada 
karya Nh. Dini.  
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 Ibid, hlm 31 
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Hematnya melalui karya-karya Ayu Utami seperti berhasil menyebarkan 
semacam virus yang menggelisahkan bakat-bakat terpendam penulis 
perempuan lainnya dan tema-tema perempuan yang semakin banyak digarap 
oleh penulis perempuan.
7
 Perempuan tidak lagi menjadi marjinal dalam sejarah 
sastra Indonesia. Dengan kualitas narasi yang kuat dan tema ceritanya yang  
mengangkat persoalan perempuan secara umum dan seksualitas secara khusus, 
posisi Saman dalam peta novel akhir dasawarsa tahun 1990-an itu menjadi titik-
penting dalam sejarah sastra Indonesia di reformasi. Lalu Ayu Utami 
mengeluarkan kembali novelnya yang berisikan tentang perjalanan hidupnya 
hingga kita dapat melihat perubahan pemikirannya. Selain itu dia juga menulis 
beberapa novel yang mengangkat tema tentang cakrawala kebudayaan 
Indonesia. 
Ayu Utami adalah salah satu penulis perempuan yang karyanya mencuat 
pada tahun 1998, lewat novelnya yang berjudul Saman Ayu Utami mulai 
dipandang sebagai penulis yang patut diperhitungkan dalam dunia kesusastraan 
Indonesia. Sebagaimana sudah disebutkan di atas, Ayu Utami membawa 
pembaruan dalam perkembangan novel Indonesia.   
Ayu Utami yang lahir di Bogor . Setelah lulus Sekolah Menengah Atas ia 
melanjutkan studinya di Jurusan Slavia, Program Studi Rusia Fakultas Sastra 
Universitas Indonesia. Ia pernah memenangkan sayembara penulisan cerita 
humor di majalah Humor, dan pada tahun 1991 ia menulis kolom mingguan 
                                                          
7
 Ibid, hlm 61 
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bertajuk ―Sketsa‖ di harian Berita Buana. Pernah menjadi wartawan Matra, 
Forum Keadilan, D & R dan redaktur jurnal kebudayaan Kalam. Setelah 
pembredelan Tempo, Editor dan Detik, ia ikut mendirikan Aliansi Jurnalis 
Independen (AJI) yang meprotes pembredelan, dan setahun kemudian 
diberhentikan dari Forum Keadilan sehubungan dengan kegiatan tersebut.
8
  
Ayu Utami menekankan bahwa perempuan adalah sosok yang bebas 
menentukan keinginannya dan tidak diatur oleh nilai-nilai yang berlaku di 
masyarakat. Perempuan juga sudah dapat mengungkapkan pendapatnya ke 
dalam masyarakat tanpa harus takut tidak didengar dan dipandang sebelah 
mata. Perempuan juga bebas dalam memilih hidupnya entah untuk tetap 
menjadi ibu rumah tangga,berkarier ataupun keduanya. 
Patut dicatat bahwa novel karya-karya Ayu Utami salah satunya yang 
berjudul Saman diterbitkan oleh Kepustakaan Populer Gramedia, Jakarta ialah 
pertama kali dicetak pada bulan April 1998 ini dan memenangi sayembara 
penulisan roman yang diselenggarakan oleh Dewan Kesenian Jakarta pada 
tahun yang sama. Dalam waktu tiga tahun Saman telah terjual 55 ribu 
eksemplar. Berkat Saman pula Ayu Utami mendapatkan penghargaan Prince 
Claus Award 2000 dari Prince Claus Fund, yang merupakan sebuah yayasan di 
Den Haag, yang mempunyai misi mendukung dan memajukan kegiatan di 
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bidang budaya dan pembangunan. Beberapa karyanya setelah Saman pun 
pernah mendapatkan beberapa penghargaan dalam bidang sastra. 
Sampai di sini, sedikitnya ada 5 faktor yang membawa untuk memilih 
Ayu Utami sebagai tokoh yang pemikirannya dibahas oleh penulis. Pertama, 
secara tematik novel-novel karya Ayu Utami menawarkan tema baru yang 
dalam novel-novel sebelumnya kurang mendapat penggarapan yang mendalam. 
Kedua, masalah seksualitas yang berkaitan dengan kesucian keperawanan – 
virginitas, tabu dalam hubungan seks pranikah, keagungan konsep perkawinan, 
dan penilaian buruk atas perselingkuhan, pembaca diajak berpikir kembali dan 
dibedah bahwa tidak ada yang salah jika topik tersebut diangkat, hingga terjadi 
perubahan pada pemikirannya saat Ayu Utami mengeluarkan novelnya yang 
berjudul Simple Miracles yang mulai mengajak para pembacanya untuk percaya 
pada hal yang berbau spiritualitas tanpa meninggalkan nalar kritis. Ketiga, 
adanya pembalikan stigma kultural yang diletakkan pada posisi dan peran 
perempuan pada masa sebelum dan sesudah kemunculan karya Ayu Utami . 
Keempat, secara umum coba membalikkan posisi perempuan dalam 
hubungannya dengan dunia laki-laki. Kelima, novel-novel karya Ayu Utami itu 
terbit pada momen yang tepat. Ketika pelecehan terhadap perempuan terjadi 
dimana-mana, ketika saluran pemberontakan mampat oleh kekuasaan represif 
zaman Orde Baru, sastra menjadi pilihan. Perlu dicatat, kelima hal tersebut 
berkaitan dengan konteks Orde Baru dan awal Reformasi yang membuat karya 
Ayu Utami menjadi penting.  
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B. Pembatasan dan Perumusan Masalah 
1. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan deskripsi dan penjelasan pada dasar pemikiran di atas 
penelitian ini difokuskan kepada pemikiran Ayu Utami melalui karya-karyanya. 
Penelitian ini menggunakan sejarah struktural sebagai sebuah pendekatan. 
Merujuk Sartono Kartodirdjo
9, ―Sejarah struktural adalah sebuah kerangka yang 
ditopang oleh aspek-aspek yang berada di sekitarnya dan dipengaruhi oleh 
berbagai macam faktor seperti sosial-budaya, politik dan lainnya.‖ Artinya, 
dalam kaitan dengan karya sastra dan Ayu Utami maka aspek-aspek tersebut 
sangat diperhatikan dalam hubungannya dengan kemunculan sebuah karya 
sastra. Olehnya pembahasan aspek-aspek tersebut  didedah untuk menunjukkan 
relevansi dengan yang ditampilkan di dalam karya-karya novel Ayu Utami.   
Untuk batasan awal penelitian ini adalah tahun 1998. Ada dua alasan 
untuk hal tersebut, yakni pertama merujuk pada awal diterbitkannya novel 
berjudul Saman, dan kedua karena secara politik pada tahun tersebut fase Orde 
Baru berakhir dan dimulai reformasi—hal ini dilakukan guna menyorot 
pemikiran Ayu Utami pada masa akhir orde baru dan reformasi dengan 
menggunakan medium karya sastra. Dengan kata lain, ada persinggungan 
antara ranah politik-sosial dengan proses penciptaan karya sastra—sebagaimana 
sejarah struktural yang dimaksud. 
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Sedangkan, batasan akhir penelitian ini adalah tahun tahun 2014. Dengan 
terbitnya novel biografis karya Ayu Utami yang berjudul Simple Miracles 
dimana ada perubahan tema dalam novel barunya yang menandakan adanya 
perubahan pemikiran dari novel-novel karya Ayu Utami sebelumnya, dari 
perubahan itu peneliti  menganalisa bagaimana pemikiran Ayu Utami. 
2. Perumusan Masalah 
Atas dasar pemikiran dan pembatasan masalah di atas, penelitian ini 
berusaha untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan dibawah ini: 
1) Mengapa Ayu Utami Mengangkat Tema seksualitas hingga 
Spiritualisme Kritis?  
2) Bagaimana pemikiran Ayu Utami dilihat dari karya-karya novel yang dia 
tulis dan diterbitkan? 
3) Bagaimana dampak dari pemikiran Ayu Utami?  
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini dimaksudkan untuk menjawabkan 
alasan bagaimana perubahan pemikiran Ayu Utami dilihat dari karya-karya 
novelnya dan bagaimana dampaknya yang di jelaskan secara naratif-deskriptif.  
2. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan dari penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah 
penelitian sejarah pemikiran tokoh penulis perempuan dan dapat dijadikan 
10 
 
bahan masukan bagi mahasiswa sejarah yang ingin meneliti tentang sejarah 
pemikiran dan sejarah sastra Indonesia, dalam hal ini pemikiran Ayu Utami. 
D. Metode dan Sumber Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode sejarah yang terdiri dari empat tahap 
yaitu heuristik, verifikasi, interpretasi dan historiografi.
10
 Pada tahap awal 
peneliti mencari dan mengumpulkan berbagai sumber sejarah atau heuristik, 
diantaranya sumber primer dan sumber sekunder. Dalam tahap pengumpulan 
data, peneliti mengumpulkan dokumen yang terdiri dari novel – novel dan 
artikel-artikel yang ditulis Ayu Utami dan ditulis orang lain tentang Ayu Utami 
dan karya-karyanya.  
Perihal karya-karya sastranya tersebut Ayu Utami kerap menyuarakan 
pemikirannya terhadap persoalan perempuan dan gender, serta masalah-
masalah sosial yang berkaitan dengan ketidakadilan pada perempuan. Hal ini 
dilihat dalam pendekatan sinkronik—artinya melihat penelitian sejenis yang 
membicarakan hal serupa dalam disiplin yang berbeda, misalnya feminisme.  
Peneliti juga menggunakan metode wawancara terhadap Ayu Utami,yang 
dimana dari data wawancara tersebut dapat diambil sebagai bahan penguji 
kebenaran dokumen-dokumen yang ditemukan dalam penelitian juga sebagai 
informasi pelengkap data-data yang sudah ditemukan dan guna untuk 
menyusun pemikirannya hingga terjadi perubahan dan riwayatnya sebagai 
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penulis perempuan. Di samping itu juga digunakan buku-buku yang  dinilai 
berkaitan dengan tema penelitian. Misalnya ‖Risalah dari Ternate” yang 
merupakan kumpulan essei para pengarang tentang kesusasteraan Indonesia 
modern, “Proses Kreatif Jilid II: Mengapa dan Bagaimana Saya Mengarang” 
dan sebagainya yang digunakan untuk membantu peneliti dalam membedah 
pemikiran Ayu Utami dan perubahannya. Walaupun buku-buku tersebut lebih 
meninjau teks-teks yang ditulis Ayu Utami menggunakan pendekatan kritik 
sastra.  
Setelah sumber sejarah terkumpul, selanjutnya adalah melakukan 
verifikasi
11
 atau biasa yang disebut kritik sumber agar diperoleh keabsahan 
sumber sejarah yang diperoleh dari proses pengumpulan data. Kritik dibedakan 
menjadi dua yakni, kritik eksternal  dan kritik internal. Kritik eksternal dalam 
penelitian dilakukan dengan cara menguji tahun terbit, kondisi kertas, tanda 
tangan dan tulisan. Sedangkan, kritik internal dilakukan dengan menguji 
substansi satu sumber dengan sumber lain dengan cara membandingkan. Cara 
ini dilakukan dengan membandingkan dan mengkontekskan informasi yang 
didapatkan dari teks-teks karya Ayu Utami dengan peristiwa yang terekam 
dalam artikel dan surat kabar sejaman.  
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Tahap selanjutnya adalah interpretasi
12
. Setelah semua sumber terkumpul, 
dalam hal ini sumber primer yang terdiri dari tulisan Ayu Utami yang telah 
diterbitkan berupa buku, artikel koran sejaman yang terkait, dan sumber 
sekunder yang terdiri dari artikel orang lain mengenai Ayu Utami, maka 
peneliti menafsirkan guna menghasilkan penjelasan sejarah terkait riwayat 




 adalah penulisan sejarah, fakta-fakta yang diperoleh 
kemudian disusun secara sistematis, logis dan jelas. Penulisan dilakukan secara 
deskriptif-naratif, sehingga bentuk penelitian ini terlihat jelas dan mudah 
dimengerti, serta sebisa mungkin menjawab petanyaan-pertanyaan yang 
diajukan di dalam perumusan masalah di atas. 
                                                          
12
 M. Saleh Madjid dan Abd. Rahman Hamid, Pengantar Ilmu Sejarah, (Makassar: Rayhan Intermedia, 
2008), hlm 44 
13





KEMUNCULAN  TEMA SEKSUALITAS – SPIRITUALISME KRITIS  
A. Perkembangan Penulis Perempuan dari Periode Orde Baru – Reformasi 
Situasi politik-sosial-ekonomi-budaya sangat menentukan sejarah sastra 
Indonesia. Sejak kemunculan Hamzah Fansuri sebagai tonggak dimulainya 
kehidupan sastra Indonesia,
1
 sejarah sastra Indonesia modern telah mengalami 
berbagai peristiwa dan perkembangan yang sangat dinamis. Hal ini setidaknya 
tercatat dalam setiap periode sastra yang telah dibuat oleh para pakar sastra 
dengan berbagai versinya.  
Dalam setiap periode sastra tersebut kemudian memunculkan pula para 
sastrawan yang menjadi simbol dalam setiap zamannya. Lantas kemudian 
mengenal Marah Rusli, Armijn Pane, Sanusi Pane, H.B. Jassin, Sutan Takdir 
Alisyahbana, Pramudya Ananta Toer, Chairil Anwar, Sitor Situmorang, Taufik 
Ismail, Rendra, Sapardi Djoko Damono, Subagio Sastrowardojo, Ajip Rosidi, 
Gunawan Muhamad, Putu Wijaya, Sutardji Calzoum Bachri, Afrizal Malna, 
Acep Zamzam Noor, Soni Farid Maulana, dan lainnya. Nama-nama tersebut 
memiliki kredibilitas di dunia sastra karena telah mencatatkan diri sebagai 
sastrawan produktif pada masanya sehingga menjadi referensi kreatif untuk 
generasi berikutnya 
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Adapun penyebutan periode oleh para pengamat sastra didasarkan pada 
setiap gerakan sastra yang mampu menghasilkan perkembangan ciri khas baru 
di setiap periodenya. Lantaran mewujudkan heterogenitasnya tentang manusia 
Indonesia berikut kebudayaannya yang begitu beragam. Novel Indonesia seperti 
mempresentasikan semangat jaman, bahkan juga semangat kultural lingkungan 
sosial budaya etnisitas Indonesia.
2
 Namun, jika dilihat dalam setiap periode 
sastra, peran yang dimainkan para sastrawan tersebut lebih banyak didominasi 
oleh laki-laki. Penulis mencatat hanya sedikit perempuan sastrawan yang hadir 
di setiap periode sastra yang telah ditulis. Lebih lanjut periodisasi sejarah sastra 
Indonesia sangat erat dengan situasi politik yang melingkupinya, di saat yang 
bersamaan juga melihat dari perbedaan setiap genre dalam sastra tersebut. 
Dalam lintasan sejarah tersebutlah nama sejumlah penulis perempuan Indonesia 
terkesan terpinggirkan. 
Dapat dirangkum dalam satu penjelasan bahwa munculnya penulis 
perempuan pada awal abad ke-20, sebagaimana diterangkan Claudine Salmon, 
berkaitan dengan kesempatan yang tersedia oleh perempuan untuk tampil dan 
mengemukakan buah pemikiran dan pengalaman tubuhnya.
3
 Pada fase 
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Adapun sejarah kemunculan studi mengenai feminisme di Indonesia pada 
tahun 1960-an juga telah memberikan pencerahan bagi beberapa kalangan 
mengenai bagaimana seharusnya peran dan posisi perempuan, jauh sebelum 
munculnya studi ini posisi perempuan selalu dalam bayang-bayang laki-laki 
dan seolah menjadi warga kelas dua yang lemah.
5
 Feminisme memberikan 
penjelasan atas kondisi-kondisi tersubordinat perempuan dalam tempat atau 
bagiannya. Hal ini terjadi karena feminisme menjadi satu titik-pijak penulis 
perempuan menjelaskan tentang dirinya sebagai perempuan yang mengalami 
proses domestikasi. 
Dalam ranah feminisme, partiarki adalah simpul penjelasan—yakni 
kultural masyarakat Indonesia mengenal patriarki sejak zaman kerajaan yang 
kemudian masih diwariskan hingga saat ini telah menjadikan perempuan 
sebagai warga kelas dua.
6
  Tentu dengan proses yang panjang dan sistematis 
dalam perjalanan sejarahnya. Akibatnya adalah perempuan mengalami sebuah 
ketimpangan, dan konsekuensi dari hal tersebut adalah timbulnya perlawanan 
yang berujung pada perlunya kehadiran sebuah studi mengenai hal ini lalu 
hadirlah studi kesetaraan gender atau feminisme yang mulai marak dijadikan 
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referensi.  Sebagai penyamaan persepsi, dalam penelitian ini, feminisme adalah 
gerakan kaum perempuan yang menuntut persamaan hak sepenuhnya antara 
kaum perempuan dan laki-laki.
7
 Persamaan hak itu meliputi semua aspek 
kehidupan baik dalam bidang politik, ekonomi, maupun sosial-budaya. Dengan 
kata lain, feminisme merupakan gerakan kaum perempuan untuk memperoleh 
otonomi atau kebebasan menentukan dirinya sendiri. Gerakan ini kemudian 
merambah pula ke dunia sastra yang menghadirkan sebuah pendekatan 
alternatif dalam menganalisis karya sastra, yaitu penulisan tema-tema 
perempuan dan kritik sastra feminis. 
Bila tema-tema perempuan yang ditulis oleh perempuan adalah sebuah cara 
perempuan mendudukan dan menceritakan ketertindasan perempuan dalam 
budaya patiarki, maka kritik sastra feminis merupakan kegiatan memberikan 
penilaian baik buruk terhadap suatu karya sastra dengan menggunakan 
perspektif feminisme
8
, yang merupakan salah satu disiplin ilmu kritik sastra 
yang lahir sebagai respons atas semakin berkembangnya gerakan feminisme di 
berbagai penjuru dunia. 
Karena kritik sastra sangat penting bagi keberlangsungan karya sastra, 
maka kritik sastra feminis menjadi garda depan dalam mengemukakan dan 
mengkomunikasikan tema-tema perempuan yang ditulis oleh penulis 
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perempuan. Olehnya, merujuk  Sholwater dalam Sugihastuti, kritik sastra 
feminis mencoba menunjukkan bahwa pembaca perempuan membawa persepsi 
dan harapan ke dalam pengalaman sastranya.
9
  
Hal ini sejalan dengan tujuan-tujuan penulis perempuan menulis dan 
merambah ranah sastra. Bahwa ketertindasan perempuan dapat dikomunikasi 
ketika perempuan mulai menulis, dan karya sastra sebagai sebuah medium. Di 
sini ada keterkaitan antara feminisme dan tema-tema perempuan yang ditulis 
oleh penulis perempuan di satu sisi, dan kritik feminis di sisi yang lain. Karena 
kehadirannya berupaya untuk menepis anggapan yang selama ini menyatakan 
bahwa dalam dunia sastra, yang mewakili penciptaan dan pembacaan karya 
sastra adalah kaum laki-laki. Sementara itu telah dianggap biasa pula bahwa 
yang mewakili pembaca dan pencipta dalam karya sastra Barat adalah kaum 
pria. Untuk itu, kritik sastra feminis berupaya menghadirkan alternatif yang lain 
dengan menunjuk gejala bahwa wanita pun sebenarnya membawa persepsi dan 
harapan ke dalam pengalaman sastranya. 
Dalam narasi sejarah sastra Indonesia. Pada periode 1961 sampai dengan 
tahun 70-an, sepak terjang penulis perempuan sudah mulai memperlihatkan 
perkembangan. Hal itu setidaknya terlihat dari mulai banyaknya nama-nama 
yang sering menampilkan tulisannya. Nama-nama seperti Titie Said, S. 
Tjahjaningsih, Titis Basino, Sugiarti Siswadi, Erni Siswati Hutomo, dan Enny 
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Sumargo hadir sebagai pengarang prosa. Nama-nama seperti Isma Sawitri, 
Dwiarti Mardjono, Susy Aminah Aziz, Bipsy Soenharjo, Toeti Heraty 
Noerhadi, dan Rita Oetoro lebih dikenal sebagai penyair.
10
  
Pada periode selanjutnya hadir nama-nama perempuan pengarang yang 
meramaikan panggung sastra Indonesia. Nama-nama seperti M. Poppy Donggo 
Hutagalung, Marianne Katoppo, Mira W , Upita Agustine, Ike Supomo, Leila 
S. Chudori, Ratna Indraswari Ibrahim, Oka Rusmini, Medi Lukito, dan Rayani 
Sriwidodo mulai berkarya di penghujung tahun 70-an dan di awal-awal tahun 
80-an. Bahkan, mereka pun masih berkarya hingga sekarang. 
Pada periode tahun 1990-an sampai sekarang, jumlah penulis perempuan 
semakin banyak. Hal itu menandakan semakin terbukanya ruang perempuan 
untuk mengeluarkan pendapatnya melalui karya sastra bila dibandingkan 
dengan masa-masa awal kelahiran sastra Indonesia modern. Para perempuan 
pengarang yang mulai menampilkan karyanya di periode ini adalah Ayu Utami, 
Djenar Maesa Ayu,  Helvy Tiana Rosa, dan Dewi Lestari. Karena ada situasi-
situasi politik-sosial-ekonomi-budaya yang sangat bertautan dengan setiap 
periode penulis sastra perempuan Indonesia, dan hal ini secara koheren dengan 
tema-tema yang diangkat oleh penulis perempuan tersebut. 
Berangkat dari pemahaman Kuntowijoyo bahwa sastra dapat menjadi 
potret yang melukiskan masyarakat, analisa sosial yang menyiasati perubahan-
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perubahan masyarakat, dan kerapkali menyuguhkan alam pikir masyarakat 
(filsafat) yang seringkali memberikan landasan penilaian tentang apa yang 
sedang terjadi.
11
 Maka gagasan yang dihadirkan dalam karya sastra tidak 
terlepas dari gagasan yang secara umum dibangun dalam zaman ketika karya 
sastra tersebut lahir. Hubungan antara gagasan dalam karya sastra dengan 
gagasan utama pada zamannya menyebabkan beberapa pengamat sastra 
membuat semacam periodisasi sastra 
Dalam setiap periode tersebut karya-karya sastra yang dihasilkan oleh 
penulis perempuan belum berhasil mengangkat kedudukan perempuan sebagai 
bagian sejarah sastra yang dapat diperhitungkan. Gagasan-gagasan yang hadir 
dalam karya-karya mereka belum mampu mendominasi peranan yang 
dimainkan oleh para sastrawan laki-laki. 
Para penulis perempuan pada periode 80-an yang telah disebutkan 
sebelumnya seperti Marianne Katoppo, Mira W dan Ike Supomo ini lebih 
banyak menghadirkan tema-tema yang berhubungan dengan kodratnya sebagai 
perempuan. Tema-tema sedih dan kerinduan kerap menjadi tema-tema favorit 
yang sering hadir dalam karya-karya mereka. Pengalaman pribadi menjadi 
sumber ilham bagi mereka dalam menghasilkan karya-karyanya. Perspektif 
perempuan dalam menghadapi masalah dan memandang dunia begitu kental 
terasa dalam karya-karya novel yang terbit pada masa tersebut. Persoalan-
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persoalan yang dihadirkan pun masih sekitar persoalan yang dihadapi 
perempuan dalam ranah domestik.
12
 
Namun demikian, perubahan cara pandang dari para perempuan pengarang 
tersebut mulai terlihat memasuki tahun 60-an hingga tahun 2000-an sekarang 
ini. Hal itu tidak terlepas dari pengaruh hadirnya aliran Feminisme dari Barat 
yang mulai memperoleh tempat di kalangan para penulis. Pada era tahun 70-an 
dan tahun 80-an tema yang diusung oleh para penulis perempuan mulai 
bergerak ke arah pasar. Dalam periode ini novel-novel yang bergenre populer 
banyak ditulis oleh mereka. Hadirnya sejumlah majalah perempuan yang 
memberi keleluasaan tempat bagi para pengarang untuk memajangkan 
karyanya, baik berupa cerita pendek maupun cerita bersambung menyebabkan 
karya-karya mereka kemudian membanjiri pasar. Hal itu disebabkan pula oleh 
dukungan yang kuat dari sejumlah penerbit dalam menerbitkan karya-karya 
jenis ini atas dasar pertimbangan kuatnya daya jual pasar. Memang, pasar pun 
merespons novel-novel populer ini karena cerita yang disajikan mudah dicerna 
dan ceritanya pun lekat dengan keseharian. Genre ini kemudian melambungkan 
sejumlah nama perempuan pengarang sebagai pengarang yang banyak 
digemari. Nama-nama besar seperti N.H. Dini, Titiek W.Ss, Mira W, Titi Said, 
dan La Rose untuk menyebut sebagian saja mencatatkan diri sebagai pengarang 
favorit pembaca. Meskipun begitu, kemunculan mereka tidak semenghentak 
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, Djenar Maesa Ayu, Dinar Rahayu, atau Fira Basuki yang muncul 
pada periode 90-an. Perubahan estetika yang sangat jelas dihadirkan oleh 
mereka. 
Karya-karya seperti Saman dan Larung yang ditulis oleh Ayu Utami 
merupakan pencetus akan mulai beraninya para penulis perempuan 
menyuarakan pendapat dan lebih berani mengeluarkan karyanya pada periode 
awal reformasi. Selepas itu bermunculan penulis perempuan yang juga 
mengangkat tema yang sama dengan Ayu Utami. Sebutlah misalnya, Mereka 
Bilang Saya Monyet, Jangan Main–Main dengan Kelaminmu, Nayla karya 
Djenar Maesa Ayu, Swastika karya Maya Wulan , dan beberapa karya para 
penulis perempuan lainnya justru banyak digemari oleh pembaca Indonesia. 
Kemunculan pengarang muda yang mengangkat permasalahan perempuan 
lebih dikenal dengan istilah sastrawangi. Sastrawangi adalah sebutan untuk 
pengarang perempuan muda, cantik, dan berintelektual tinggi. Karya-karya 
mereka mengangkat tema-tema yang hampir mirip. Pengarang perempuan yang 
tergolong dalam sastra wangi adalah pengarang muda yang menulis di tahun 
2000-an (setelah terbitnya novel Saman). Penyebutan istilah sastrawangi 
ternyata tidak sepenuhnya diterima oleh penulis yang bersangkutan. Misalnya 
saja Djenar Maesa Ayu saat dimintai keterangan saat diwawancarai oleh 
Laksmini (dalam Budiman, 2005:11-12) mengemukakan bahwa para penulis itu 
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(sastrawangi) pada kenyataannya memiliki gaya penulisan yang berbeda dan 
kalaupun ada persamaan, mungkin persamaan itu hanya hadir dalam tataran 
tematik.  
Saroso (dalam Listiana, 2008:43) mengungkapkan bahwa kemunculan 
istilah sastrawangi disebabkan oleh penciptaan karya sastra oleh kaum 
perempuan dan menemukan kebangkitannya. Selan itu, muncul juga anggapan 
bahwa sastrawangi merupakan karya sastra yang diciptakan oleh pengarang 
perempuan yang berprofesi sebagai selebriti. Wacana sastrawangi sering 
didefinisikan beberapa pihak sebagai karya sastra yang dihasilkan pengarang 
perempuan, sehingga pengertian sastra wangi mengandung makna konotasi 
yang feminim yang dapat dikuasai dan dinikmati. 
 Istilah sastrawangi sering dikaitkan dengan pengarang yang cantik, seksi, 
perempuan yang berpikiran modern, harum, dan karyanya selalu laris di 
pasaran, pelabelan ―sastrawangi‖ mengandung istilah yang sarat acuan, dan 
semuanya kurang menguntungkan ―penulis perempuan‖. 
Menurut Sunarti (2011:2), ketika perempuan berbicara seksualitas dalam 
karya sastra, mereka dinilai telah memasuki wilayah yang dianggap tabu. 
Tulisan mereka dianggap sebagai sebuah fenomena yang mengumbar erotisme 
demi kepopuleran dan ketenaran semata. Cara pengungkapan yang demikian 





perempuan Indonesia lainnya sehingga muncullah karya-karya serupa, 
khususnya di kalangan penulis Indonesia akhir-akhir ini.  
Tentu Ayu Utami bukanlah penulis perempuan pertama yang mengangkat 
perihal seksualitas atau hal-hal yang dianggap tabu oleh masyarakat. Jauh 
sebelum Ayu Utami, sejumlah penulis perempuan sesungguhnya telah 
menunjukkan prestasi yang cukup penting dalam perihal tersebut seperti Nh 
Dini, Titis Basino Marianne Katoppo, Leila Chudori, Helvy Tiana Rosa atau 
Dorothea Rosa Herliani. Namun yang menjadikan sosok Ayu Utami menjadi 
menarik ialah karyanya menandai sebuah masa kesusastraan yang berubah, dan 
begitupun kemunculannya semakin semarak untuk penulis-penulis perempuan 
menuliskan pengalamannya sebagai perempuan di saat reformasi.  
Kondisi tersebut dimungkinkan oleh runtuhnya kekuasaan Orde Baru 
yang ketika itu banyak melakukan represi—dan sebuah dampak langsung dari 
perubahan politik yang disebut ‗Reformasi‘. Maka dengan demikian, ada 
saluran pembebasan yang teraktualisasi melalui kemunculan penulis-penulis 
perempuan yang memiliki keberanian dalam mengeksplorasi persoalan 
keperempuanan dan pengalaman sebagai perempuan di dalam karya-
karyanya.
14
 Dalam situasi demikianlah karya Ayu Utami perlu dibedah untuk 
melihat kecenderungan hal tersebut. Sebagai wakil apa yang disebut dengan 
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―Angkatan 2000‖ dan menelaah pemikirannya mengenai tema seksualitas dan 
spiritualisme kritis yang dicetuskannya.  
B. Ayu Utami dan Latar Belakang Pemikirannya 
 Setelah di bagian sebelum sudah dibahas mengenai lintasan sejarah 
kemunculan penulis-penulis perempuan yang dikaitkan dengan konteks historis 
periode Orde Baru, maka pada bagian ini akan memfokuskan pada sosok Ayu 
Utami sebagai seorang penulis perempuan yang hadir dan mengungkapkan 
persoalan-persoalan keperempuanan dalam karir kepenulisannya. Meski bagian 
ini bermula untuk mengetahui bagaimana riwayat hidup Ayu Utami yang dirasa 
oleh Ayu berperan dalam karirnya sebagai seorang penulis.  
Ayu Utami lahir di Bogor, Jawa Barat pada tanggal 21 November 1968. Ia 
tumbuh menjadi seorang penulis perempuan dalam tradisi keluarga Katolik yang 
saleh. Ia mengaku bahwa Kitab Injil sangat mempengaruhi pembentukan dirinya, 
selain buku filsafat Pengantar Linguistik Umum karya Ferdinand de Saussure dan 
Psikoanalisis karangan Sigmund Freud. Alkitab, kata Ayu, telah membentuk 
imajinya semasa kecil dan memperkenalkan pemahaman dasar bahwa kasih itu 
lebih besar dari hukum, bahkan lebih penting dari iman dan harapan.  
Pengalaman yang melatarbelakangi pemikiran Ayu Utami sudah dimulai sejak 
ia masih kecil dan dituangkan dalam otobiografi yang berjudul Pengakuan Eks 
Parasit Lajang. Ayu lahir di Bogor saat Orde Baru berdiri sebagai sebuah rezim 





Bernadeta Suhartina, merupakan seorang guru. Ayu  merupakan anak bungsu dari 
5 bersaudara. Mereka tinggal di sebuah rumah hasil sitaan Kejaksaan—yang pada 
masa itu barang hasil sitaan bisa menjadi milik jaksa yang mengurus kasusnya—
di daerah Sempur, dekat Kebun Raya, Bogor. Rumah yang Ayu tempati bersama 
keluarga di Bogor terdiri dari 2 bangunan yang dimana bangunan pertama 
merupakan rumah inti dihuni oleh Ayu dan keluarga, sedangkan bangunan yang 
satu lagi merupakan sebuah paviliun yang dihuni oleh kedua bibinya dari pihak 
ayahnya.  
Ayu semasa kecil selalu mendapat pelajaran kebaikan dari ibunya, dan 
menurut Ayu ibunya adalah sumber kebahagiaannya. Ibunya tidak pernah 
menceritakan tentang hantu ataupun hal-hal jahat. Ibunya selalu memberikan 
pelajaran dan bacaan yang baik untuk anak-anaknya, sedangkan hal-hal mistis dan 
menyeramkan ia dapatkan dari kedua bibinya. Bahkan Ayu pernah berpikiran 
bahwa keluarga ayahnya adalah keturunan monster
15
. Kedua bibi Ayu Utami 
sering menceritakan tentang mitos-mitos hantu yang berkembang di masyarakat.  
Demikianlah masa kecilnya yang sangat membentuk Ayu Utami menjadi 
perempuan yang akrab dengan cerita—baik melalui tutur Ibu dan bibinya maupun 
dari buku yang mulai dibacanya. Ayu mulai memahami peta dunia pertamanya 
yang mengajari dia tentang wilayah Tuhan dan pengetahuan bersemayam,yaitu 
rumah utama; serta wilayah gelap di mana setan dan hantu mengintai,yaitu 
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paviliun yang ditempati kedua bibinya
16
. Kedua bibinya bahkan pernah 
memfitnah Ibunya hanya karena kedua bibinya tersebut dengki kepada perempuan 
yang sudah menikah dan bahagia. Ayu Utami menceritakannya pada novelnya 
yang berjudul Pengakuan Eks Parasit Lajang.  
Kakak tertuaku mengaku menyaksikan bagaimana kedua bibiku bersekongkol 





Bibi kurus dan gemuk mengadukan Ibu kepada Ayahku. Apa persisnya yang 
mereka katakan, entahlah, tapi Ayah marah sekali. Bagian ini mungkin kakak 





 Dari situ Ayu Utami sadar bahwa ada yang salah dengan kedua bibinya yang 
tidak menikah—meski saat itu Ayu tak pernah tahu duduk persoalannya.  
 Pada tahun 1975, Ayu Utami menempuh pendidikan dasarnya di Sekolah 
Regina Pacis yang terletak di depan Istana, Bogor. Sebagai siswa, Ayu merupakan 
anak yang sangat aktif dan mempunyai banyak pertanyaan yang dia simpan di 
hatinya. Sekolah tersebut dipimpin oleh biarawati—yang kemudian diketahui Ayu 
bahwa mereka tidak menikah dan tinggal bersama di susteran. Ayu teringat kedua 
bibinya yang tidak menikah tapi mereka berdua tidak seperti para suster yang 
memilih untuk tidak menikah, kedua bibinya tidak memilih begitu. Ayu mulai 
memahami ada orang yang memutuskan tidak menikah dan ada yang tidak 
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menikah tetapi tidak memutuskan begitu. Itu dipahami Ayu saat usianya masih 
dini.  
 Pada saat di Sekolah Dasar, Ayu dan teman-temannya sudah bisa 
membedakan yang mana guru baik dan jahat. Ayu mengamati semua guru-guru 
yang ada di sekolahnya, dimana ternyata guru-guru yang diberi label jahat 
semuanya merupakan perempuan dan juga tidak atau belum menikah hingga di 
usia yang tua, dan disebut oleh teman-temannya perawan tua, pada umurnya waktu 
itu Ayu tidak mengerti apa yang dimaksud dengan perawan tua. Ayu merupakan 
anak yang rajin untuk beribadah ke Gereja, di sana ada seorang pastor yang Ayu 
sukai karena khotbah-khotbah yang diberikan sangat bagus sehingga Ayu sering 
mencatat khotbahnya di buku harian, tetapi pastor yang Ayu sukai itu digantikan 
oleh pastor lain, pastor ini suaranya serak dan tidak terlalu enak didengar lalu ada 
satu hal yang membuat Ayu tidak menyukai pastor baru ini, yaitu isi khotbahnya 
tidak bagus. Ada khotbah dari pastor baru tersebut yang pada akhirnya menjadi 
titik balik Ayu untuk mulai benci pada kekuasaan rohaniwan dan mulai 
mempertanyakan agama. 
  
― Pada suatu misa ia berkhotbah agar kaum Ibu dan perempuan memperbaiki diri 
dulu sebelum menuntut emansipasi ini-itu. Buktikan dulu bahwa perempuan 
memang lebih daripada lelaki bahkan di bidang keahlian perempuan. Apa yang 
kita lihat? Siapa yang memasak lebih enak? Laki-Laki! Bukan perempuan! Ia 
melanjutkan khotbahnya yang mencela perempuan.‖19 
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 Khotbah tersebut adalah satu titik penting yang membuka kesadaran Ayu 
tentang apa yang kemudian dikenal sebagai gender dalam agama. Akhirnya saat 
memasuki pendidikan sekolah menengah, sekitar tahun 1981, Ayu pindah ke 
Jakarta 
 Menurut Ayu Jakarta adalah kota yang kering dan bising, ia tinggal di sebuah 
rumah bergaya Eropa di daerah Jakarta Selatan dan di setiap ruangannya memakai 
pendingin ruangan sebab menurut Ayu hawa di kota ini sangat tidak nyaman. 
Ayahnya semakin kaku dan lupa caranya bergaul dengan anak-anaknya, di rumah 
baru ini Ayahnya sewenang-wenang menghias rumah mereka dan memasang jeruji 
di setiap tempat, rumahnya menurut Ayu seperti penjara. Ayahnya sering 
ditugaskan di luar pulau, hanya dua atau tiga bulan sekali pulang, maka dari itu 
Ayu merasa tidak dekat dengan Ayahnya. Sekolah Menengah Pertama dia 
lanjutkan di Sekolah Menengah Pertama Tarakanita pada tahun 1981. Saat itu Ayu 
sudah mulai berpacaran, ―Gus‖20 nama pacarnya, lelaki itu mempunyai kaki yang 
panjang, kulit yang hitam dan senyum yang manis. Ada satu kejadian dimana Ayu 
sangat keheranan, yaitu saat tes IQ. Saat hasil tes IQ telah diumumkan ternyata 
hasil tes Ayu lebih tinggi dari Gus yang membuat Gus rendah diri dan minta 
berpisah dari Ayu. Gus mengatakan seharusnya tidak bisa hasil tes perempuan 
lebih tinggi dari lelaki karena nantinya lelaki akan menjadi kepala keluarga dan 
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memimpin perempuan jadi nilai lelaki harus lebih dibanding perempuan. Ayu 
merasa itu sangat tidak adil. 
bahwa ada yang tidak beres dengan nilai-nilai masyarakat. Nilai-nilai yang 
mengharuskan lelaki menjadi pemimpin perempuan. Lelaki dibebani tuntutan 
tidak proporsional untuk menjadi lebih dari perempuan. Akibatnya, lelaki jadi 
gampang minder. Dan perempuan diberi tuntutan tak adil untuk merendahkan 




Bahkan sampai dewasa Ayu tetap menganggap nilai-nilai tersebut sungguh tidak 
benar dan tidak adil. Ayu Utami melanjutkan Sekolah Menengah atas di SMA 
Tarakanita. 
 Saat memasuki usia remaja, kakak lelaki Ayu yang memutuskan untuk 
menikah, Ayu bahkan tidak tahu apabila kakak lelakinya ini mempunyai kekasih. 
Akhirnya, setelah mendapat informasi dari kakak tertuanya, Ayu baru mengetahui 
kakak lelakinya ini sudah lama mempunyai kekasih di Bogor tetapi kekasih 
kakaknya ini takut jika dibawa bertemu keluarganya. Kekasih kakaknya ini 
mengira keluarga Ayu jahat seperti kedua bibinya yang tinggal di Bogor. Kakak 
perempuan Ayu bilang bahwa kedua bibinya sering berbicara jelek tentang kekasih 
kakak lelakinya di Bogor. Kedua bibinya menyimpan iri dan dengki kepada 
perempuan tak sedarah yang menikah dengan anggota keluarga mereka yang 
lelaki. Dulu mereka cemburu pada Ibu Ayu
22
 dan sekarang pada calon kakak ipar 
Ayu. Dan menurut Ayu itu terjadi karena mereka marah pada keadaan diri sendiri 
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yaitu sebagai perawan tua yang dimana semakin dewasa Ayu semakin mengerti 
artinya.  
Ayu mulai berpikir untuk tidak menikah pada saat dewasa karena ia melihat 
adanya kesedihan, kedengkian dan luka pada kedua bibinya juga para guru 
perempuan. Yang dimana mereka merupakan perawan tua. Ayu ingin 
menunjukkan bahwa tidak ada yang mengurangi martabat perempuan jika dia 
tidak menikah. Seperti yang dikatakan Ayu Utami, 
Itu semua merupakan dunia yang tidak nyaman untuk saya dan pelan-pelan 
saya bisa merumuskan (karena pada waktu itu belum dikenal teori feminisme 
di Indonesia) bahwa ini semua tidak beres. Karena perempuan terlalu ingin 
menikah dan mereka ingin menikah karena hanya dengan menikah mereka 
merasa dihargai. Perempuan menjadi tidak nyaman pada dirinya sendiri dan 
malah berpatokan pada nilai-nilai dan norma yang tidak berpihak pada 




Ayu pun akhirnya mengambil kesimpulan ada 2 konsep yang harus diperbaiki 
yaitu keperawanan dan perkawinan agar perempuan bisa terbebas untuk merdeka. 
Itulah 2 konsep yang menurut Ayu harus diperbaiki agar perempuan bisa terbebas 
dari rasa sakit dan kedengkian. 
 Setelah memasuki umur 20 tahun Ayu membentuk sebuah sistem baru, 
sebuah sistem yang percaya bahwa manusia harus mengusahakan keadilan. 
Sistem itu bekerja dengan memeriksa apakah nilai-nilai dan praktik-praktik yang 
ada sesuai atau bertentangan dengan keadilan yang dia pahami. Jika ia 
menemukan ketidaksesuaian maka alarm akan menyala dan akan ada semacam 
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pertahanan dirinya untuk mendiskusikan apakah hal itu sesuai dengan keadilan 
atau tidak.
24
 Pada usia 20 tahun Ayu memutuskan untuk tidak tertarik kepada 
agama.
25
 Ayu melanjutkan studinya di Universitas Indonesia pada 1987 , ia 
menekuni Jurusan Slavia, Program Studi Sastra Rusia.  
Pada saat mulai memasuki jenjang perkuliahan Ayu Utami juga sempat 
mengikuti kontes model, pemilihan Wajah Femina pada  tahun 1990 yang 
diselenggarakan sebuah majalah perempuan dan berhasil masuk ke dalam 10 
besar finalis, tetapi dia merasa bahwa dunia model tidak pernah cocok untuknya. 
Ayu juga mulai mencoba beberapa pekerjaan seperti menjadi sekretaris di sebuah 
perusahaan pemasok senjata lalu menjadi Guest Public Relation di Hotel Arya 
Duta. Ia juga pernah sekolah Advanced Journalism, Thomson Foundation, 
Cardiff, UK (1995)  dan Asian Leadership Fellow Program, Tokyo, Japan 
(1999).  
Lalu Ayu mulai mengembangkan minatnya di dunia tulis-menulis, ia pernah 
memenangkan sayembara penulisan cerita humor di majalah Humor, dan pada 
tahun 1991 ia menulis kolom mingguan bertajuk ―Sketsa‖ di harian Berita Buana. 
Ayu terjun ke dunia media, dia pernah menjadi wartawan di Matra, Forum 
Keadilan dan D&R. Tak lama setelah penutupan Tempo, Editor, dan Detik di 
masa Orde Baru, ia ikut mendirikan Aliansi Jurnalis Independen yang memprotes 
pembredelan pada tahun 1994. Pada saat umurnya memasuki usia sekitar 30 tahun 
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yaitu sekitar 1998 Ayu Utami mulai memasuki dunia sastra, menurut Ayu jalan 
paling aman untuk mengungkapkan pemikiran pada masa itu adalah melalui novel 
fiksi. 
Ya, tidak sesederhana itu. Sebagai wartawan kami tahu banyak kedalaman 
rasa yang tidak bisa dimuat dalam dunia jurnalistik. Lalu saat itu kami 
berhadapan dengan rezim militer, pemerintahan yang otoriter yang tidak 
mengizinkan wartawan menulis dengan benar. Pers dibungkam dan sastra 
menjadi alternatif penyampaian kebenaran saat itu. Fiksi dianggap menjadi 
jalur lain untuk menyampaikan informasi. Dan bukan saya saja yang 
melakukan itu, kita bisa lihat Seno Gumira Ajidarma yang dulu menjadi 
pemimpin redaksi majalah mendapat banyak informasi yang tidak bisa ia 




Ayu melanjutkan kiprahnya di dunia sastra Indonesia dan menjadi penulis 
perempuan yang patut diperhitungkan pada saat itu.  
Ayu Utami kemudian menjadi penulis perempuan yang karyanya menjadi 
buah bibir karena memenangkan sayembara yang diselenggarakan oleh Dewan 
Kesenian Jakarta pada tahun 1998 dengan segala puja-puji yang setinggi langit 
tetapi juga menjadi kontroversi, dari situ lalu hasil karyanya tersebut diterbitkan 
dengan judul Saman pada tahun 1998 dan dilanjutkan dengan Larung pada tahun 
2001.  
Saman dan Larung merupakan novel dwilogi Ayu Utami, dimana Ayu 
menulis karena tidak boleh menjadi wartawan lagi. Jadi, suasana saat itu sangat 
tegang setelah represi, sekitar akhir Orde Baru. Saat itu Ayu lihat dibalik 
kesuksesan pembangunan Soeharto, ternyata banyak sekali penindasan dan 
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ketidakadilan yang melanggar HAM. Saat itu wartawan habis dibredel, banyak 
yang diculik dan Ayu mendengar rincian apa saja yang mereka alami saat itu. Di 
balik kesuksesan itu terdapat korban, mulai dari petani dan lain-lain. Semenjak 
itulah Ayu mengolah cerita Saman dan Larung. 
Menurut Ayu Utami, orang-orang yang hidup di bawah rezim Orde Baru itu 
merasa nyaman. Tapi di dalam hati, Ayu merasa manusia itu perlu terganggu, 
keluar dari wilayah aman dengan cara mengakui kegelisahan. Misalnya, 
bagaimana perempuan ditekan dengan sistem patriarki, sedangkan banyak orang 
yang merasa itu adalah keadaan yang layak dan baik-baik saja sehingga mereka 
tidak memiliki kegelisahan tertentu. Tapi sebenarnya dengan begitu mereka 
membohongi diri bahwa dunia ini baik dan seharusnya begitu. Kalau orang mau 
berpikir sedikit dan mengakui perasaannya, sebenarnya mereka dapat menemukan 
kegelisahan yang bersarang pada stuktur yang tidak adil. Misalnya pada masalah 
keperawanan yang mungkin terdengar sangat personal, namun sebenarnya 
bersarang pada stuktur yang tidak adil kepada perempuan yang mengharuskan 
perempuan untuk menjaga keperawanannya sementara laki-laki tidak diharuskan. 
Saman dan Larung tentu saja punya kegelisahan yang lain yang terekam 
dalam 2 level di novel itu. Ia terlihat memiliki kegelisahan mengenai 
ketidakadilan sosial padahal ia punya kegelisahan pribadi dengan masa lalunya. 





berhubungan yaitu kegelisahan di level pribadi mereka tapi juga berhubungan 
dengan struktur nilai dalam masyarakat. 
Saman bagi banyak perempuan perkotaan adalah mantra yang membebaskan 
mereka dari kutukan Dharma Wanita. Membawa energi keberanian baru bagi 
perempuan untuk keluar dari rumah dan merayakan tubuh. Seperti pohon 
pengetahuan yang membuat Hawa terusir dari surga. Ayu Utami, adalah orang 
yang menebus dosa itu. Mengajarkan perempuan bahwa pernikahan bukanlah 
sebuah kewajiban, bahwa selingkuh tidak selamanya buruk, dan perempuan harus 
berdaulat atas tubuh mereka sendiri. Lalu Ayu mengeluarkan trilogi novelnya 
yang merupakan otobiografi dirinya yaitu Si Parasit Lajang (2003), Cerita Cinta 
Enrico (2012) dan Pengakuan Eks Parasit Lajang (2013). Pada novel – novel 
Ayu yang berikutnya pun tema-tema yang melawan sistem patriarki dan 
bersinggungan dengan feminisme dan gender pun tetap diusung menjadi tema 
utama tetapi dibalut dengan cerita-cerita yang bisa dinikmati pembaca karena 
banyak hal-hal yang berkaitan dengan kebudayaan Indonesia, Ayu juga masih 
menggunakan kekuatan metaforanya yang baik dalam setiap tulisannya seperti 
Sidang Susila (2008), Bilangan Fu (2008), Manjali & Cakrabirawa (2010), 
Soegija 100% Indonesia (2012), Lalita (2012), The Zodiac Series: Scorpio, 
Sagitarius, Capricorn (2013), Maya (2014), Simple Miracles (2014), Estetika 
Banal & Spiritualisme Kritis (with Erik Prasetya) (2015), Menulis dan Berpikir 





Spiritualisme Kritis 2 (2017) Merupakan hasil karya Ayu Utami yang telah 
diterbitkan. Ayu Utami juga mendapat beberapa penghargaan dari karya-karyanya 
seperti Roman Terbaik Dewan Kesenian Jakarta (1998), Prince Claus Award 
(2000), Khatulistiwa Literary Awards, kategori prosa (2008).
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 Memasuki usia 40 tahun pada tahun 2008, Ayu utami sudah memiliki 6 
keponakan dari keempat kakaknya. Ayahnya wafat pada umur 78 tahun, terkena 
strok tidak lama setelah pensiun akibat gagalnya operasi katarak sehingga 
membuat Ayahnya menderita selama 17 tahun, bersamaan dengan hal tersebut 
Ayu Utami memutuskan untuk kembali mempercayai institusi  agama.
28
 Itu 
terjadi pada sekitar tahun 2010 saat umurnya 42 tahun Ayu Utami memandang 
agama dengan sudut pandang yang lebih luas. ―Dua dekade tidak beragamaku 
terdiri dari dua bagian: periode marah dan periode perspektif baru,‖29 kata Ayu. 
Dimana periode marah merupakan periode dimana Ayu benar-benar sudah 
melepaskan dirinya dari agama dan selalu merasa adanya ketidakadilan dalam 
lembaga agama,sedangkan pada periode perspektif baru Ayu mulai memahami ya 
begitulah hal yang berbau duniawi memang tidak selalu selaras dengan rohaniawi 
sehingga konflik dan kesalahan akan selalu terjadi. 
Ayu memutuskan kembali beragama bukan karena Ayahnya wafat tetapi ia 
merasa sudah menjadi dirinya sendiri dan tak memerlukan lagi amarahnya pada 
agama sebagai sebuah lembaga dan kepada ayahnya. Ibunya meninggal setelah 
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Ayahnya, Ibunya memang sudah sakit-sakitan saat merawat Ayah Ayu, Ibunya 
mengalami pembengkakan jantung dan sesak napas dan Ayu merasa sangat 
bersyukur karena bisa menemani Ibunya hingga akhir hayat. Akhirnya Ayu 
kembali percaya pada legitimasi lembaga keagamaan, Ia sudah mempunyai 
mekanismenya sendiri dalam menghadapi agama dan realitas yang ada di 
kehidupan nyata sebuah sikap yang terbuka terhadap hal-hal yang spiritual tanpa 
mengkhianati nalar kritisnya, yang dia kemukakan sebagai sebuah konsep yaitu 
Spiritualisme Kritis.
30
 Setahun setelah Ayahnya meninggal Ayu memutuskan 
untuk menikah Gereja bersama teman hidupnya Erik Prasetya seorang Fotografer. 
Saat ini Ayu Utami menjadi kurator di Teater Utan Kayu dan Komunitas Salihara 
dan membuka kelas menulis kreatif secara spiritualisme kritis
31
 dan tetap 
melanjutkan pekerjaannya sebagai seorang penulis. 
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EVOLUSI PEMIKIRAN AYU UTAMI  
 
 Pada bab ini penulis membicarakan tentang tema yang menjadi topik 
perhatian awal Ayu Utami, yakni Seksualitas hingga Spiritualisme Kritis—
dibahas dengan melihat latar sejarah kemunculan topik tersebut dan berkaitan 
dengan riwayat hidup Ayu Utami sebagai seorang penulis perempuan yang 
mengangkat tema keperempuanan. Hal ini berguna untuk melihat bagaimana Ayu 
Utami sebagai manusia yang dilingkupi oleh sejarahnya menyerap dan kemudian 
menggunakan topik tersebut sebagai pemahaman di dalam karya-karyanya. Meski 
tetap mengacu pada kehidupan Ayu Utami yang sudah dibahas di bagian 
sebelumnya.  
A. Peran Ganda Perempuan Pada Masa Orde Baru  
Dalam perjalanan sejarah bangsa kita, kiprah perempuan Indonesia 
yang mengambil bagian dalam memajukan berbagai bidang kehidupan tidak 
bisa dilupakan begitu saja. Sejarah terus bergulir, dan termasuk sejarah 
perempuan Indonesia. Namun yang perlu dicatat dipahami terkait pangkal dan 
muara penelitian ini tentang gerakan perempuan dan gambaran perempuan 
dalam karya sastra, maka memahami simpul peristiwa dan peristiwa-peristiwa 
yang beririsan menjadi penting. Karena simpul dan irisan itulah yang menjadi 





peristiwa Gerakan Tiga Puluh September, maka dimulailah rezim 
pemerintahan Orde Baru yangotoriter dan fasis dengan tersentralisasi dari 
militer dan tidak dikutsertakannya partisipasi efektif partai-partai politik 
dalam proses pembuatan keputusan. Anders Uhlin berpendapat bahwa selain 
dominasi negara atas masyarakat sipil, struktur ekonomi dan politik global, 
struktur kelas, pembelahan atas dasar etnis dan agama, maka hubungan gender 
juga mendukung kelanggengan kekuasaan rezim Orde Baru.  
Lebih lanjut untuk memahami politik gender ini sangat penting, 
menganalisis bagaimana rezim Orde Baru ini berhubungan dengan hubungan-
hubungan gender sejak ia berkuasa setelah peristiwa 1965. Rezim Orde Baru 
dibangun di atas kemampuannya untuk memulihkan keteraturan. Pembunuhan 
besar-besaran berskala luas yang muncul digunakan untuk memperkuat kesan 
di masyarakat Indonesia bahwa Orde Lama adalah kacau-balau dan tak 
beraturan. Rezim Orde Baru secara terus-menerus dan sistematis 
mempropagandakan pernyataan bahwa komunis adalah tidak bermoral dan 
anti agama serta penyebab kekacauan. Yang menjalar pada pernyataan 
Gerwani sebagai bagian dari PKI juga menjadi alat untuk menciptakan 
pondasi politik jender yang secara mendasar memberhentikan keikutsertaan 
perempuan dalam kegiatan-kegiatan politik. Kampanye ini ternyata tidak 





perempuan. Kodrat menjadi kata kunci, khususnya dalam menyampingkan 
peran perempuan. 
Mengenai hal tersebut, dengan meminjam penjabaran Julia 
Suryakusuma, Orde Baru menggambarkan sebuah ideologi jender yang 
mendasarkan diri pada Ibuisme;
1
 yakni sebuah pemahaman yang melihat 
kegiatan ekonomi perempuan sebagai bagian dari peranannya sebagai ibu dan 
partisipasi perempuan dalam politik sebagai tak layak. Ibuisme negara 
mempunyai efek mendomestikasi wanita Indonesia sehingga wanita 
dijinakkan dan diberikan beban yang lebih dalam menjalankan perannya.  
Sebagai lintasan sejarah seluruh proses domestikasi tersebut jelas 
bukan demi kemajuan kaum wanita, tetapi demi ketertiban, pembinaan, dan 
stabilitas negara.
2
Politik gender ini termasnifestasikan dalam dokumen-
dokumen negara, seperti GBHN (Garis Besar Haluan Negara), UU 
Perkawinan No. 1/1974 dan Panca Dharma Wanita.Dalam usaha untuk 
memperkuat politik jender tersebut, pemerintah Orde Baru merevitalisasi dan 
mengelompokkan organisasi-organisasi perempuan yang berafiliasi dengan 
departemen pemerintah pada tahun 1974. Organisasi-organisasi ini (Dharma 
Wanita, Dharma Pertiwi dan PKK) membantu pemerintah menyebarluaskan 
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ideologi gender ala Orde baru, ini dapat dilihat pada Repelita kedua yang 
menekankan pada ―partisipasi populer‖ dalam pembangunan, dan 
mengkonsentrasikan pada membawa perempuan supaya lebih terlibat pada 
proses pembangunan.  
Secara tradisional, gerakan, dan organisasi perempuan di Indonesia 
didirikan perempuan kelas menengah dan atas. Sejak periode Demokrasi 
Terpimpin Orde Lama (1959–1966), organisasi perempuan dan asosiasi istri 
dimanfaatkan untuk kegiatan pemerintah. Namun di era Orde Baru lah 
kecenderungan ini benar-benar berkembang dan menemukan puncaknya. 
Berseminya organisasi istri setengah resmi menjadi ciri utama periode itu. 




    Wanita sebagai pendamping setia suami 
    Wanita sebagai pencetak generasi penerus bangsa 
    Wanita sebagai pendidik dan pembimbing anak 
    Wanita sebagai pengatur rumah tangga  
    Wanita sebagai anggota masyarakat yang berguna 
 
Berbagai upaya ―peran perempuan‖ di dalam pembangunan selalu menjadi 
bagian dari Repelita (Rencana Pembangunan Lima Tahun). Laporan Repelita 
IV, yang mencakup periode 1984–1989, menyatakan perempuan mempunyai 
hak, kewajiban, dan kesempatan yang sama dengan laki-laki. Namun, sejalan 
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dengan ideologi Ibuisme negara, pemerintah juga menyatakan, modernisasi 
membutuhkan peran tertentu bagi perempuan sebagai ―inti keluarga, 
penyalurnorma dan nilai-nilai sosial.‖4 
Pejabat pemerintah menunjuk pada perlunya perempuan berpartisipasi 
dalam berbagai sektor pembangunan. Dokumen Repelita mengakui ada, 
bahkan perlunya, peran ganda. Untuk meningkatkan peran wanita dalam 
konteks pembangunan dunia berarti harus meningkatkan kesadaran mereka 
mengenai peran sebagai istri dan ibu dalam kerangka kekeluargaan, dan 
sebagai partisipan aktif upaya pembangunan. Namun, sesuai dengan peran 
negara sebagai ―keluarga‖, pemerintah tidak lupa menyelipkan peringatan. 
Meskipun perempuan memiliki hak-hak, kewajiban dan kesempatan sama 
dengan laki-laki, ―ini tidak mengurangi kewajiban mereka berperan sebagai 
pencipta keluarga sehat sejahtera‖. Bagaimanapun perempuan tidak boleh 
meninggalkan ―kodrat‖ mereka. Jadi, meski pada tingkat negara, ―persamaan 
hak‖ perempuan diakui, kebijakan pemerintah menyangkut perempuan penuh 
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Sejak Orde Lama hingga rezim Orde Baru gerakan perempuan 
tersudut di tepi-tepi gerakan sosial lainnya—karena domestikasi perempuan 
dilakukan secara sistematis oleh negara.Hal tersebut berimplikasi pada politik 
gender ini telah berhasil membawa perempuan Indonesia sebagai kelompok 
yang homogen, tidak politis dan kerap mendukung peraturan pemerintah yang 
otoriter.  
Melihat suasana zaman yang membuat posisi perempuan dijadikan 
warga kelas dua yang dimana walaupun peran perempuan diikutsertakan 
dalam kegiatan pembangunan negara tetapi perempuan masih harus 
dibebankan dengan hal-hal domestik, peran ganda perempuan yang seperti ini 
yang membuat Ayu Utami menyuarakan bagaimana semestinya kemerdekaan 
perempuan dengan hal-hal yang berbau seksual dan tabu dalam karya-
karyanya. Ayu ingin perempuan dapat bebas memilih kehidupannya entah 
untuk menjadi ibu rumah tangga, menjadi abdi masyarakat yang mendukung 





B. Ayu Utami dan Seksualitas 
Menurut Katrin Bandel, dalam karya-karyanya, Ayu Utami berhasil 





yang kita kenal selama ini (di Indonesia).
6
 Sementara itu, untuk menyamakan 
frekuensi apa yang dimaksud dengan seksualitas, meminjam penjelasan Ruth 
Dixon Mueller, seksualitas yang dimaksud Ayu adalah Pemaknaan Seksual, 
yakni: 
Konstruksi sosial seksualitas merujuk pada proses yang mana pemikiran-
pemikiran tentang seks, perilaku dan kondisi tertentu (misalnya, 
keperawanan) diinterpretasikan dan dilekatkan pada pemaknaan kultural. 
Dimensi ini mencakup keyakinan kolektif dan individual tentang hakikat 
tubuh, tentang apa yang dianggap erotis atau tidak menyenangkan, dan 
tentang apa dan dengan siapa yang pantas atau tidak pantas bagi perempuan 
dan laki-laki (menurut umur dan karakteritik lainnya) untuk melakukan atau 
membicarakan tentang seks. Ideologi-ideologi tentang seksualitas dalam 
sejumlah budaya memberi tekanan pada pertahanan perempuan, serangan 
laki-laki dan antagonisme bersama dalam perilaku seks, sementara di lain 





Melihat dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa seksualitas 
yang diangkat Ayu Utami dalam karya-karya novelnya berhubungan dengan 
cara pandang dan pola pikir masyarakat di Indonesia terhadap nilai-nilai dan 
norma-norma yang berlaku. Maka Ayu Utami mencoba untuk menekankan 
pemahaman seksualitas, konsep keperawanan dan hal-hal yang dianggap tabu 
untuk dibicarakan di dalam karya-karyanya. Ayu Utami menyebutnya dengan 
kemelekatan nilai dan norma yang ada di masyarakat.   
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Selain kemelekatan nilai yang ada di masyarakat ada pula mengenai 
ideologi patriarki, masuknya feminisme ke Indonesia dan pengalaman-
pengalaman dalam hidupnya yang membuat Ayu Utami pada akhirnya 
memberi perhatian lebih pada tema seksualitas. Artinya, setelah memahami 
riwayat Ayu Utami di bagian sebelumnya, untuk mengetahui evolusi 
pemikiran Ayu Utami haruslah mendedah unsur-unsur penting dari pemikiran 
Ayu Utami; dari konsep ideologi partiarki sampai gender hingga gerakan 
feminisme di Indonesia serta keterkaitannya dengan sosok Ayu Utami sebagai 
seorang penulis perempuan.  
 Konsep pemikiran Ayu Utami tentang seksualitas yang diangkat 
mempunyai titik awal masalah yang sama, sebagaimana para penganut paham 
Feminis, yang pada akhirnya membuat sebuah gerakan perempuan, yaitu 
berawal dari yang disebut dengab Ideologi Patriarki. Dua hal tersebut, 
Ideologi dan Patriarki, memiliki arti tersendiri. Olehnya perlu didefinisikan 
satu per satu, untuk kemudian dipertautkan dalam keperluan pemikiran 
seksualitas Ayu Utami.  
Tery Eagleton menjelaskan bahwa ideologi adalah ide-ide yang 
membantu melegitimasi kekuatan politik dominan.
8
 Adapun Karl Marx 
mengatakan, ideologi adalah kesadaran palsu yang memutarbalikkan realitas. 
                                                          





Ideologi ‗membutakan‘ manusia dari kenyataan yang sesungguhnya.9 Dapat 
disimpulkan bahwa ideologi adalah suatu konsep atau paham yang dijadikan 
acuan untuk seseorang atau golongan dalam melegitimasi sesuatu. 
Sedangkan Patriarki adalah sebuah sistem sosial yang menempatkan 
laki-laki sebagai sosok otoritas utama yang sentral dalam organisasi sosial. 
Laki-laki memiliki otoritas terhadap perempuan, anak-anak dan harta benda. 
Secara tersirat sistem ini melembagakan pemerintahan dan hak istimewa laki-
laki dan menuntut subordinasi perempuan. Patriarki adalah konsep yang 
digunakan dalam ilmu-ilmu sosial, terutama dalam antropologi dan studi 
referensi femininitas.
10
   
Sementara Walby memberikan definisi patriarki sebagai sebuah sistem 
struktur sosial dan praktik di mana laki-laki mendominasi, menekan, dan 
mengeksploitisir perempuan.
11
 Penggunaan istilah strutktur sosial menjadi 
penting karena mengimplikasikan penolakan determinisme biologis dan dalil 
yang mengatakan bahwa bahwa setiap laki-laki individual selalu berada dalam 
posisi dominan dan perempuan subordinat. Dengan kata lain, Walby 
sebenarnya ingin menunjukkan bahwa gender bukanlah persoalan biologis, 
tetapi sangatlah sosiologis. Gender bukanlah sebuah pembagian yang 
dipaksakan oleh kelas dominan, dalam hal ini laki-laki, tetapi ia telah menjadi 
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sesuatu yang beroperasi melampaui resistensi dan menjadi sebuah 
kesepakatan yang sangat alamiah dimana banyak kaum perempuan yang tidak 
menyadarinya. 
Paparan di atas menjelaskan bahwa patriarki bisa didefinisikan sebagai 
sebuah konsep struktur sosial dalam masyarakat yang sudah berlangsung 
dalam rentang historis yang cukup lama dan bertransformasi secara 
berkelanjutan di mana kaum laki-laki mempunyai posisi dominan dan dengan 
posisinya itu mereka melakukan eksploitasi terhadap perempuan yang 
mewujud dalam praktik sosial, ekonomi, politik, maupun budaya, baik dalam 
ruang privat maupun publik. 
Maka Ideologi Patriarki dapat diartikan sebagai sebuah paham yang 
menempatkan laki-laki sebagai aktor dominan dan perempuan pihak 
tersubbordinat dalam sistem dan organisasi sosial. Hal ini menunjukkan 
bahwa perempuan berada dalam posisi yang tertekan, baik secara langsung 
maupun tidak, dalam kehidupan sosial. Sebagaimana pemahaman ideologi, 
partiarki menyerap ke kisi-kisi kehidupan yang paling dalam, misalnya 
keluarga. Oleh sebab itu ketertindasan perempuan, dalam pemahaman 
ideologi partiarki adalah sebuah keniscayaan. Dalam duduk perkara yang 
demikianlah, pemikiran seksualitas Ayu Utami bermula.  
Kemudian, jika membahas tentang sistem atau ideologi patriarki, 





sudah sempat disinggung di atas, kata gender berasal dari bahasa Inggris 
yang artinya jenis kelamin. Menurut Cixous, gender diartikan sebagai 
―perbedaan yang tampak antara laki-laki dan perempuan yang dilihat dari 
segi nilai dan tingkah laku‖12. Sedangkan menurut Kristeva dijelaskan 
bahwa gender adalah ―suatu konsep kultural yang merujuk pada 
karakteristik yang membedakan antara laki-laki dan perempuan baik secara 
biologis, perilaku, mentalitas, dan sosial budaya‖13. Gender merupakan 
aturan atau norma perilaku yang berhubungan dengan jenis kelamin dalam 
suatu sistem masyarakat, karena gender sering kali diidentikkan dengan 
jenis kelamin atau seks. Sedangkan menurut Fakih dalam Analisis Gender 
dan Transformasi Sosial mendefinisikan gender sebagai ―suatu sifat yang 
melekat pada kaum laki-laki maupun perempuan yang dikonstruksi secara 
sosial maupun kultural‖14. Artinya gender dalam perspektif feminisme 
bukanlah satu persoalan biologis berkala, melainkan sosiologis. Karena 
itulah ketidakadilan gender menjadi topik utama dalam feminisme, dan 
juga pemikiran Ayu Utami.   
Beberapa definisi di atas telah menjelaskan tentang gender dan 
dapat ditarik kesimpulan bahwa gender merupakan perbedaan antara laki-
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laki dan perempuan baik secara kultural dan emosional namun memiliki 
hak yang sama. Perbedaan gender sebetulnya tidak menjadi masalah selama 
tidak melahirkan ketidakadilan gender. Namun ternyata perbedaan gender baik 
melalui mitos-mitos, sosialisasi, budaya dan kebijakan pemerintah telah 
melahirkan hukum yang menganut ideologi patriarki, dimana laki-laki 
mendominasi dan membuat keadaan yang tidak adil bagi perempuan.  Pada  
masyarakat  patriarki,  nilai-nilai  budaya  yang  berkaitan dengan seksualitas 
perempuan mencerminkan ketidakadilan gender.  
Ketidakadilan gender merupakan sistem dan struktur dimana baik dari 
kaum laki-laki dan perempuan menjadi korban dari sistem tersebut. Agar kita 
dapat memahami bagaimana perbedaan gender menyebabkan ketidakadilan 
gender, dapat dilihat melalui berbagai manifestasi ketidakadilan yang ada. 
Ketidakadilan gender termanifestasikan dalam berbagai bentuk ketidakadilan, 
yakni: marginalisasi atau proses pemiskinan ekonomi, subordinasi atau anggapan 
tidak penting dalam keputusan politik, pembentukan stereotope atau melalui 
pelabelan negatif, kekerasan , beban kerja lebih banyak , serta sosialisasi ideologi 
nilai peran gender.
15
 Manifestasi ketidakadilan gender tidak bisa dipisah-
pisahkan, karena saling berkaitan dan berhubungan, saling mempengaruhi. Tidak 
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ada satupun manisfestasi ketidakadilan gender yang lebih penting , lebih esensial, 
dari yang lain.  
Dapat dikatakan bahwa ketidakadian gender yang terjadi dan membuat 
perempuan semakin berada dalam keadaan yang tidak menguntungkan inilah 
yang pada akhirnya memunculkan gerakan perempuan yang dikenal sebagai 
gerakan feminis. 
1.  Gerakan Feminisme di Dunia 
Untuk mengetahui bagaimana lintasan sejarah gerakan feminisme, yang 
secara langsung maupun tidak langsung menjadi simpul pemikiran Ayu Utami 
ketika menjadi penulis perempuan, perlu mengetahui bagaimana feminisme itu 
lahir dan berkembang, kita harus melihat kondisi Barat (dalam hal ini Eropa) 
pada Abad Pertengahan, yaitu masa ketika feminis mulai terdengar. Pada abad 
pertengahan, gereja berperan sebagai sentral kekuatan, dan Paus sebagai 
pemimpin gereja, menempatkan dirinya sebagai pusat dan sumber kekuasaan. 
Sampai abad ke-17, gereja masih tetap mempertahankan posisi hegemoninya, 
sehingga berbagai hal yang dapat menggoyahkan otoritas dan legitimasi gereja, 
dianggap sebagai heresy
16
 dan dihadapkan ke Mahkamah Inkuisisi.
17
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Pdt. Dr. Paulus Daun, Th.M. ,”Bidat Kristen dari Masa ke Masa”.(Yayasan Daun Family:Manado,2002, Hlm 14 
17 Adian Husaini, Tinjauan Historis Konflik Yahudi, Kristen, Islam, (Jakarta:Gema Insani Press, 2004) 





Nasib perempuan di masa itu  tak luput dari penindasan doktrin-doktrin 
gereja yang ekstrim dan tidak sesuai dengan kodrat manusia.  Sedangkan 
Maududi berpendapat, bahwa ada dua doktrin dasar  gereja yang membuat 
kedudukan perempuan di barat abad pertengahan tak ubahnya seperti binatang.  
Pertama, gereja menganggap wanita sebagai ibu dari dosa yang berakar dari setan 
jahat. Kedua, wanitalah yang menjerumuskan lelaki ke dalam dosa dan kejahatan, 
dan menuntunya ke neraka.
18
 
Tetapi, konsep utuh tentang  perempuan dalam doktrin Kristen dimulai 
dengan ditulisnya buku Summa Theologia oleh Thomas Aquinas  antara tahun 
1266 dan 1272.  Aquinas dalam tulisannya sepakat dengan Aristoteles, bahwa 
perempuan adalah laki-laki yang cacat atau memiliki kekurangan (defect male).  
Menurut Aquinas, bagi para filsuf, perempuan adalah laki-laki yang diharamkan,  
dia diciptakan dari laki-laki dan bukan dari binatang.
19
 Dengan kata lain 
perempuan merupakan bagian dari laki-laki dan memiliki kekurangan sehingga 
perempuan dianggap makhluk yang derajatnya di bawah laki-laki. 
Pada awal Abad Pencerahan, kondisi perempuan Inggris pada saat itu 
mengalami kehidupan yang sulit dan keras. Hal ini dapat dilihat dari kehidupan 
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Ratu Elizabeth. Saat itu yang bertindak sebagai penguasa adalah Raja James I, 
dan ternyata ia sangat membenci perempuan. Pembunuhan dan pembakaran 
terhadap perempuan-perempuan yang dituduh sebagai ‖nenek sihir‖, yang 
dipelopori oleh para pendeta, pada dasarnya merupakan ekspresi anti perempuan. 
Hukuman yang brutal dijatuhkan kepada seorang perempuan yang melanggar 
perintah suaminya. Tradisi ini mengembangkan pemikiran bahwa perempuan 
menyimpan bibit-bibit ‖keburukan‖ sehingga harus terus menerus di awasi dan 
ditertibkan oleh anggota keluarganya yang laki-laki atau suaminya bila ia sudah 
menikah. Pemikiran ini membawa konsekuensi bagi pemikiran lainnya seperti ide 
bahwa lebih baik seorang laki-laki tinggal sendiri, tidak menikah dan jauh dari 
perempuan. Hidup tanpa nikah ini merupakan kehidupan ideal laki-laki, jauh dari 
pengaruh buruk dan beban anak-anak sehingga laki-laki bisa berkonsentrasi pada 




Jelaslah, penindasan terhadap perempuan Barat di bawah pemerintahan 
gereja membuat suara-suara perempuan yang menginginkan kebebasan semakin 
menggema di mana-mana. Perempuan Barat, menjadi makhluk lemah dan tidak 
berdaya dilihat dari hampir seluruh aspek kehidupan. Hal itulah yang kemudian 
mendorong para perempuan barat bergerak untuk  mendapatkan kembali hak 
individu dan hak sipil mereka yang terampas. 
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Latar belakang perempuan barat yang kelam akhirnya memunculkan 
gerakan-gerakan perempuan yang menuntut hak dan kesetaraan dengan kaum 
laki-laki. Gerakan perempuan memunculkan sejumlah tokoh perempuan, sebut 
saja Susan B. Anthony dan Elizabeth Cady Staton, yang memiliki surat kabar 
sendiri yaitu The Revolution.  Melalui surat kabar ini perempuan-perempuan itu 
menuliskan pemikiran mereka yang mempersoalkan masalah perceraian, 
prostitusi dan peran gereja dalam mensubordinasi perempuan
21
. 
Sebelum feminis digunakan sebagai ungkapan  umum dalam bahasa 
inggris, kata-kata seperti ―womanism, the woman movement, atau woman 
questions telah digunakan terlebih dulu. Kata ―feminist‖ pertama kali 
dikemukakan pada awal abad ke 19 oleh seorang sosialis berkebangsaan 
Perancis, yaitu Charles Fourier. Ide yang diusungnya adalah transformasi 
perempuan oleh masyarakat berdasarkan saling ketergantungan dan kerjasama, 
bukan pada kompetisi dan mencari keuntungan.  Pemikirannnya ini 
mempengaruhi banyak perempuan dan mengkombinasikan antara emansipasi 
pribadi dengan emansipasi  sosial. 
Revolusi yang terjadi di Eropa membuat gerakan perempuan 
mendapatkan kesempatan untuk ikut menyuarakan kepentingan mereka. Pada 
Revolusi Puritan di  Inggris Raya pada abad 17,  kaum perempuan puritan  
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berusaha untuk mendefinisikan ulang area  aktivitas perempuan dengan menarik 
legitimasi dari doktrin-doktrin yang menjadi otoritas bapak, laki-laki, pendeta dan 
pemimpin politik. Revolusi Puritan telah menghasilkan ferment  dimana semua 
bentuk hierarki ditulis oleh semua anggota sekte yang radikal di Inggris Raya
22
. 
Pada tahun 1890, kata feminis digunakan  untuk mendeskripsikan kampanye 
perempuan pada  pemilihan umum  ketika  banyak organisasi telah didirikan  di 
Inggris untuk menyebarkan ide liberal tentang hak individual perempuan
23
. 
Revolusi Perancis pada tahun 1789 juga  telah memberi pengaruh besar 
pada gerakan perempuan di Barat. Kaum perempuan saat itu terus bergerak 
memanfaatkan gejolak politik di tengah revolusi yang mengusung isu liberty, 
equality dan fratenity
24
. Pada bulan oktober 1789 perempuan – perempuan pasar 
di Perancis berjalan dari Versailles yang diikuti oleh pasukan keamanan nasional. 
Roti hilang dari pasaran, para perempuan miskin kemudian melakukan aksi masa  
menuntut Raja agar mengontrol harga dan konsumsi dan  menyediakan roti 
murah bagi rakyat.  Di Perancis. Saat itu masyarakat terpecah menjadi dua 
kelompok besar, yaitu kelompok moderat yang masih menghendaki Konsitusi 
Monarki dan kelompok radikal yang mengingikan Monariki berakhir. Gerakan 
                                                          
22
  Sheila Rowbotham,  “Women in Movement: Feminism and social action”, (Rountledge:New York, 1992) hal 8 
23
 Ibid, hlm 19 
24
 Liberté, Egalité, Fraternité adalah semboyan Revolusi Perancis  yang artinya Kebebasan, 
Persamaan, dan Persaudaraan. Semboyan ini menggambarkan semangat nasionalisme rakyat 





perempuan aktif mendukung kelompok radikal yang mendukung ide-ide 
Republik, walaupun kemudian akhirnya mereka terlibat dalam pertikaian politik 
antar faksi-faksi yang ada. Dan akhirnya pada tahun 1792, kaum perempuan 
memperoleh hak untuk bisa  bercerai dengan suaminya.
25
 
Dua feminis yang terkemuka, Lucretia Mott dan Elizabeth Cady Stanton, 
pada tahun 1848 mengorganisir pertemuan akbar Konvensi Hak-Hak Perempuan 
di Seneca Falls  yang dihadiri oleh 300 peserta laki-laki dan perempuan. 
Pertemuan itu kemudian menghasilkan  deklarasi yang menuntut reformasi 
hukum-hukum perkawinan, perceraian, properti  dan anak. Dalam deklarasi 
tersebut mereka memberi penekanan kepada hak perempuan  untuk berbicara dan 
berpendapat di dunia publik. Konvensi di Seneca Falls merupakan bentuk protes 
kaum perempuan terhadap pertemuan akbar konvensi penghapusan perbudakan 




Pada awal abad 20 ―Feminisme‖ digunakan di Amerika dan Eropa untuk 
mendeskripsikan elemen khusus dalam pergerakan perempuan yang menekankan 
pada keistimewaaan dan perbedaan perempuan, dari pada mencari kesetaraan. 
Feminisme digunakan untuk mendeskripsikan tidak hanya kampanye politik 
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untuk pemilihan umum tetapi juga hak ekonomi dan sosial, seperti  pembayaran 
yang setara (equal pay) sampai KB atau (birth control). Dari sekitar Perang 
Dunia I, beberapa perempuan muda meyakinkan  bahwa feminisme saja tidak 
cukup, kemudian mereka menyebut diri mereka sendiri sebagai feminis sosialis. 
Kaum sosialis perempuan yang lain menentang feminisme. Mereka melihat 
feminisme hanya mengespresikan secara eklusif kepentingan perempuan kelas 
menengah dan professional. 
Kaum Feminis kemudian mengembangkan konsep  gender  pada tahun 
1970 sebagai alat untuk mengenali bahwa perempuan tidak dihubungkan dengan 
laki-laki di setiap budaya dan bahwa kedudukan perempuan di masyarakat  pada 
akhirnya berbeda-beda.  Kemudian wacana gender diperkenalkan oleh 
sekelompok feminis di London pada awal tahun 1977.  Sejak itu para feminis  
mengusung konsep  gender equality atau kesetaraan jender sebagai mainstream 
gerakan mereka. 
Pada mulanya para feminis menggunakan isu ―hak― dan ―kesetaraan― 
perempuan sebagai landasan perjuangannya, tetapi feminisme akhir 1960-an 
mengunakan istilah ―penindasan‖ dan ―kebebasan‖ yang kemudian feminisme 
menyatakan dirinya sebagai ‖gerakan pembebasan perempuan‖.  Lahirnya 
gerakan feminisme yang dipelopori oleh kaum perempuan terbagi menjadi tiga 
gelombang dan pada masing-masing gelombang memiliki perkembangan yang 





pernah menulis ketidakadilan yang dialami perempuan. Tahun 1800-an, muncul 
pergerakan yang cukup signifikan, di sini tokoh yang muncul Susan dan 
Elizabeth telah memperjuangkan hak-hak politik, yaitu hak untuk memilih. 
Diawali dengan kelahiran era pencerahan yang terjadi di Eropa dimana Lady 
Mary Wortley Montagu dan Marquis de Condoracet sebagai pelopornya.  
 
Gelombang pertama  ( First Wave Feminism ) 
Merujuk narasi yang sudah dituliskan di atas, maka perlu kiranya 
membagi gelombang gerakan feminisme menjadi tiga bagian. Sebelumnya kata 
feminisme sendiri pertama kali dikreasikan oleh aktivis sosialis utopis yaitu 
Charles Fourier padatahun 1837. Kemudian pergerakan yang berpusat di Eropa 
ini pindah ke Amerika dan berkembang pesat sejak adanya publikasi buku yang 
berjudul The Subjection of Women (1869) karya John Stuart Mill, dan perjuangan 
ini menandai kelahiran gerakan feminisme pada gelombang pertama.
27
 
Maka, dari latar belakang demikian, di Eropa berkembang gerakan untuk 
menaikkan derajat kaum perempuan tetapi gaungnya kurang keras, baru setelah 
di Amerika Serikat terjadi revolusi sosial dan Politik, perhatian terhadap hak-hak 
kaum perempuan mulai mencuat. Tahun 1792 Mary Wolllstonecraft membuat 
karya tulis berjudul Vindication of theright of Woman yang isinya dapat 
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dikatakan meletakan dasar prinsip-prinsip feminisme dikemudian hari. Pada 
tahun-tahun 1830-1840 sejalan terhadap pemberantasan praktek perbudakan, hak 
–hak kaum perempuan mulai diperhatikan, jam kerja dan gaji kaum ini mulai 
diperbaiki dan mereka memberi kesempatan ikut dalam pendidikan dan diberi 
hak pilih, sesuatu yang selama ini dinikmati oleh kaum laki-laki. 
Secara umum pada gelombang pertama dan kedua hal-hal berikut ini 
yang menjadi momentum perjuangannya adalah gender inequality, hak-hak 
perempuan, hak reproduksi, hak berpolitik, peran gender, identitas gender dan 
seksualita. 
Gelombang kedua ( Second Wave Feminism ) 
Setelah berakhirnya Perang Dunia II, yang ditandai dengan lahirnya 
negara-negara baru yang terbebas dari penjajahan Bangsa Eropa maka lahirlah 
gerakan Feminisme gelombang kedua pada tahun 1960 dimana fenomena ini 
mencapai puncaknya dengan diikutsertakannya kaum perempuan dan hak suara 
perempuan dalam hak suara parlemen. Pada tahun ini merupakan awal bagi 
perempuan mendapatkan hak pilih dari selanjutnya ikut mendiami ranah politik 
kenegaraan. 
Akhir 1960-an dan awal 1970-an menjadi saksi meningkatnnya aktivisme 
kaum kiri yang bersemangat di seluruh dunia Barat. Inilah konteks kemunculan 





seperti Gay Liberation dan Black Power
28
.  Feminisme liberal gelombang kedua 
dipelopori oleh para feminis Perancis seperti Helene Cixous (seorang yahudi 
kelahiran Aljazair yang kemudian menetap di Perancis) dan Julia Kristeva 
(seorang Bulgaria yang kemudian menetap di Perancis) bersamaan dengan 
kelahiran dekontruksionis, Derrida.  
Gelombang kedua ini juga memberikan pengaruh yang besar dalam 
tatanan sosial Barat.  Untuk pertama kalinya diloloskan undang-undang yang 
terkait perkosaan dalam pernikahan, perubahan dalam hukum-hukum pernikahan 
dan hak asuh anak, serta meningkatnya partisipasi perempuan dalam aktivitas-
aktivitas kerja maupun cabang olahraga. Pada perkembangannya, feminisme 
tumbuh menjadi berbagai aliran dengan perspektif  masing-masing terhadap 
ketidakadilan yang dialami wanita, termasuk strategi menghadapinya. Pada masa 
ini berkembang beberapa aliran berdasarkan basis ideologi yang beragam. Sebut 
saja feminisme radikal, feminisme sosialis, feminisme psikoanalisis dan gender, 
feminisme eksistensialis, feminisme postmodern, serta feminisme multikultural 
dan global. 
 Gelombang ketiga ( Third Wave Feminism ) 
Gelombang ketiga feminisme sangat dipengaruhi oleh gelombang kedua. 
Gelombang ketiga ini didorong oleh kebutuhan pengembangan teori dan politik 
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aktivis feminis. Feminisme sebagai kegiatan politik akar rumputnya tidak hilang. 
Kaum perempuan tetap aktif hingga sekarang dalam kampanye-kampanye 
dengan isu tunggal seputar, misalnya pornografi, hak reproduksi, kekerasaan 
terhadap perempuan dan hak-hak legal perempuan. Kaum feminisi juga terlibat 
dan memberikan kontribusi yang khas terhadap gerakan gerakan sosial yang lebh 
luas, seperti gerakan perdamaian dan kampanye menuntut hak-hak kaum 
―lesbian‖ dan ―gay‖. Gagasan-gagasan feminis juga memiliki pengaruh dalam 
politik arus utama dan berbagai perdebatan publik yang lebih luas.
29
 
2.  Gerakan Feminisme di Indonesia 
Mari beralih ke Indonesia, telah menjadi pengetahuan umum bahwa 
gerakan feminisme pertama di Indonesia adalah perjuangan R.A. Kartini agar 
kaum perempuan diberikan hak untuk menempuh pendidikan seperti halnya 
kaum lelaki. Banyak kalangan yang mengkritisi peran Kartini dalam pergerakan 
feminisme nyata karena memang dalam sejarah diceritakan bahwa sebagian besar 
ide-ide besar Kartini untuk mengangkat derajat perempuan di Indonesia hanya 
tertuang dalam tulisan-tulisannya untuk temannya di Belanda, sedangkan 
tindakan nyata yang sempat dilakukan Kartini hanyalah membuat sekolah kecil 
khusus perempuan. Peran tersebut dianggap terlalu kecil untuk dianggap sebagai 
pelopor gerakan feminism di Indonesia. Akan tetapi, kobaran semangat Kartini 
yang begitu kuat untuk menuntut persamaan hak antara perempuan dan laki-laki 
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tidak dapat dipungkiri merupakan sesuatu yang pada masa itu memang belum 
dimiliki perempuan lain manapun di negeri ini. 
 Oleh karena itu, gelar pelopor gerakan feminisme memang sepantasnya 
disandang Kartini, setidaknya ia mengawali pemikiran  akan suatu kondisi sosial 
masyarakat dimana manusia tidak lagi dipandang berdasarkan gender dan 
diperlakukan dengan lebih buruk hanya karena mereka terlahir sebagai 
perempuan. Faktanya, pada perkembangan selanjutnya di akhir masa penjajahan 
Belanda di Indonesia, para tokoh pergerakan perempuan yang mencetuskan 
diadakannya kongres perempuan menjadikan Kartini dan pemikiran-
pemikirannya sebagai landasan semangat juang mereka. Bahkan hingga saat ini, 
hari Kartini diperingati dengan semangat bahwa perempuan harus mampu 
mandiri dan bersaing dengan kaum laki-laki dalam setiap aspek kehidupan. 
Jadi,tidak dapat dipungkiri bahwa terlepas dari segala kontroversi dan penolakan 
yang memojokkannya, Kartini secara de facto merupakan pencetus dan 
penggagas pertama semangat emansipasi perempuan di Indonesia. 
Jika dibandingkan dengan gerakan feminisme di negara-negara lain 
seperti Amerika Serikat dan Inggris, gerakan feminisme di Indonesia bisa 
dibilang berjalan dengan lambat dan tenang. Apabila di negara-negara tersebut 
tercatat adanya peristiwa besar dimana perempuan melakukan demonstrasi 
menuntut persamaan hak dengan laki-laki, maka di Indonesia kita tidak  pernah 





adalah fakta bahwa di Indonesia yang budayanya sangat dipengaruhi oleh ajaran 
agama Islam, perempuan cenderung diperlakukan dengan lebih baik dibanding di 
negara-negara lain dimana kaidah-kaidah sosial hanya diatur dan dikuasai oleh 
kaum laki-laki yang tentunya tidak mewakili aspirasi kaum perempuan sama 
sekali. Selain itu, perbedaan tingkat pendidikan merupakan sebab lain kenapa 
gerakan feminisme di Indonesia tidak sedinamis di negara lain. Seperti diketahui, 
gelombang perlawanan kaum feminis di Amerika Serikat terjadi pada tahun 
1960-an hingga 1970-an, saat dimana perempuan mulai meneruskan pendidikan 
hingga ke perguruan tinggi. Di Indonesia, pendidikan hingga ke perguruan tinggi 
belum begitu terlaksana hingga baru-baru ini, sehingga dapat dipahami mengapa 
perjuangan mereka cenderung terlihat lebih lambat dan tak tampak dibanding 
gerakan feminis di Negara lain. Dewasa ini, perubahan kecenderungan gerakan 
feminisme yang paling terlihat adalah meningkatnya usaha-usaha yang dilakukan 
feminis secara individual. Jika dulu feminisme diperjuangkan dengan membentuk 
kelompok-kelompok besar yang akan bergerak bersama dalam mencapai misi 
feminis tertentu, saat ini banyak tokoh feminis yang berjuang sendiri 
dalam bidang masing-masing. Contoh yang mungkin paling populer adalah 
aktifis perempuan yang memperjuangkan nilai-nilai feminisme melalui buku-
buku yang ditulisnya. Dengan cara ini, pesan yang ingin disampaikan pada 
masyarakat tentang konsep feminism dan apa yang diperjuangkan akan sampai 






3.  Ayu Utami dan Gerakan Feminisme 
Ayu Utami merupakan salah satu penulis perempuan yang pemikirannya 
sejalan dengan konsep-konsep yang dilontarkan oleh para kaum Feminisme 
gelombang ketiga, walaupun Ayu Utami mengaku bahwa pada awalnya dia tidak 
tahu bila apa yang dia pahami dan dia rasakan cocok dengan teori Feminisme. 
Novel-novel karyanya mengusung tema seksualitas yang berlatar belakang 
hisrtoris dan politik sebagai sarana dia untuk mengeluarkan pendapat dan kritik 
kepada pemerintahan yang dimana pada masa Orde Baru perempuan masih sulit 
dalam menyuarakan pendapatnya. Seksualitas menjadi perhatian Ayu Utami 
karena dia melihat pengalaman-pengalaman yang terjadi di sekitarnya. 
Tema seksualitas mulai diangkat oleh Ayu Utami pada saat dia menulis 
dwilogi novel Saman dan Larung
30
. Novel yang diterbitkan di penghujung akhir 
pemerintahan Orde Baru ini memang seakan menentang segala represi dan 
pembungkaman aksi jurnalistik oleh pemerintah saat itu.  
‗Saman‘ mengisahkan sepak terjang seorang pastor muda Katolik yang 
bernama asli Wisanggeni yang kemudian beralih menjadi aktivis sosial di suatu 
lembaga swadaya masyarakat yang menentang segala bentuk ketidakadilan 
terhadap rakyat. Titik balik tajam yang dialami pemuda yang kemudian 
mengganti namanya menjadi Saman—sebuah nama yang tidak konvensional 
sehingga terasa sebagai lambang perlawanan itu—diakibatkan keprihatinannya 
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akan seorang perempuan gila yang dipasung keluarganya, dan juga kekejian 
oknum aparat militer yang menyiksanya karena ia dituduh sebagai pemberontak 
subversif beraliran kiri, tuduhan yang bisa berujung kematian pada masa itu. 
Begitu terasa kritik Ayu Utami terhadap keadaan masyarakat dan negara pada 
saat itu yang penuh intrik dan kecurigaan, yang begitu mudah menghakimi dan 
mengkambinghitamkan pihak lain, yang represif cenderung totaliter. 
Novel ini juga terasa semakin kontroversial karena menampilkan 
spiritualisme dan seksualitas yang begitu kentara, terutama mengenai kisah empat 
perempuan yang bersahabat sejak kecil yang juga saling mengenal Saman, yaitu 
Shakuntala, Cok, Yasmin, dan Laila. Melalui penulisan seksualitas yang tampak 
provokatif tersebut, Ayu Utami seakan hendak mendobrak sensor berlebihan dan 
represi kebebasan individu yang dilakukan pemerintah saat itu. Bahkan dari gaya 
penulisan pun, novel ini terasa begitu berbeda. Teknik komposisi yang 
menggabungkan narasi orang pertama dan ketiga saling mengisi silih berganti, 
begitupun dengan bentuk surat dan catatan harian. Fragmen-fragmen tersebut 
saling tumpang tindih hingga akhirnya membentuk suatu kolase karya yang utuh. 
Kisah Saman dan empat sekawan Shakuntala, Cok, Yasmin, dan Laila 
berlanjut ke Larung. Saat pelariannya dari kejaran aparat Orde Baru, Saman 
dipertemukan dengan Larung, seorang pemuda berkarakter gelap yang memiliki 
latar belakang yang kental akan aroma mistis dan spiritualisme. Latar belakang 





pergerakan bawah tanah dalam menentang Orde Baru, ia adalah aktivis dingin 
yang efisien, taktis, sistematis, bergerak cepat, dan penuh perhitungan yang 
membuatnya sangat ‗licin‘ dan sulit dicari aparat. Pelariannya bersama Saman 
justru terbongkar akibat tiga aktivis muda yang ikut bersama mereka, yang sama 
sekali tidak mengindahkan instruksi Larung untuk tidak berkomunikasi dengan 
pihak luar, termasuk keluarganya sendiri. 
Dwilogi Saman (1998) & Larung (2001)  menjadi salah satu pelopor 
karya sastra periode awal  Reformasi ini merupakan salah satu karya penting 
yang lahir dari tangan penulis perempuan. Karya yang telah meraih penghargaan 
dan telah diterjemahkan ke berbagai bahasa asing ini seakan menjadi bukti bahwa 
Ayu Utami telah membuktikan dirinya sebagai salah satu sastrawan perempuan 
yang perlu diapresiasi. Karya Ayu Utami ini tidak hanya bukti antitesa terhadap 
tuduhan itu, namun bahkan merupakan karya sastra terpenting di masa periode 
awal Reformasi. 
Lalu karya Ayu Utami selanjutnya yang masih mengusung tema tentang 
perlawanan ketidakadilan gender dan stereotipe perempuan adalah trilogi yang 
berjudul Si Parasit Lajang, Cerita Cinta Enrico dan Pengakuan Eks Parasit 
Lajang
31
 yang dimana ketiganya merupakan otobiografi Ayu Utami sendiri. Ayu 
Utami tidak saja menceritakan kisah seorang perempuan muda urban di akhir 
usia duapuluhan yang memilih untuk tidak menikah ketika menulis novel Si 
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Parasit Lajang. Ia juga menyelipkan fenomena masyarakat patriarkal yang 
berkembang dalam masyarakat pada masa novel ini ditulis. Fenomena itu 
dipaparkan lewat kata-kata yang bijak yang seolah-olah pembaca ikut 
mengalaminya. 
Si Parasit Lajang (2003) menjadi simbol pergolakan perempuan untuk 
melepaskan diri dari masyarakat patriarkal. Lewat alasan-alasan yang 
dipaparkan oleh kaum perempuan dan sikap kritis dalam kehidupan 
kapitalistis untuk menentang sesuatu yang dianggap tidak masuk akal, dan 
jauh dari keadilan membentuk bumbu-bumbu untuk sebuah persoalan yang 
sedang dibicarakan. Anggapan bahwa laki-laki adalah superior dan 
menyantuni perempuan sehingga tanpa laki-laki seorang perempuan tidak 
memiliki pelindung merupakan akar pemikiran dari fenomena masyarakat 
patriarkal. Sering terjadi, masyarakat patriarkal berusaha agar perempuan 
terus-menerus bergantung pada laki-laki. Ayu membingkai fenomena dari 
masalah ini lewat kisah masa lajang tokoh-tokoh di dalam novelnya. 
Lewat tokoh saya yang menganggap bahwa pernikahan itu tidak ideal 
menjadi salah satu alasan tokoh untuk tidak menikah. Selain dari kasih sayang 
yang terjalin diantara pasangan-pasangan yang sudah menikah, juga terdapat 
kebosanan, penyelewengan, bahkan pemukulan yang selama ini menghantui 
dan menjadi peristiwa nyata dalam pernikahan. Tetapi, hal itu menjadi tabu 





menerus nilai yang mengagungkan pernikahan. Mereka menempatkan jodoh 
sebagai titik takdir, sejajar dengan kelahiran dan kematian. Seolah-olah 
alamiah, bahkan kodratiah. Perasaan melambung karena bahagia setelah 
menikah membuat seseorang sulit mengakui bahwa lahir dan mati adalah 
proses biologis. Sementara menikah adalah konstruksi sosial. Lahir dan mati 
adalah peristiwa alam, menikah adalah peristiwa budaya. 
Persoalannya, selalu ada yang tidak beres dengan konstruksi sosial. 
Pada umumnya pernikahan masih melanggengkan dominasi laki-laki atas 
perempuan. Tapi, puncak pengesahan supremasi laki-laki atas perempuan ada 
dalam poligami. Namun, tokoh saya digambarkan sebagai seorang yang 
sangat anti dengan poligami. 
Alasan lain yang diungkapkan tokoh saya untuk tidak menikah karena 
menikah baginya tidak dirasa perlu, tidak berbakat dengan yang formal dan 
institusional, tidak ingin menambah pertumbuhan penduduk dengan 
membelah diri, dan alasan paling menarik yang dipaparkan Ayu adalah karena 
sudah terlanjur asik melajang. Semua alasan yang dikemukakan tokoh 
disebabkan karena selalu ditanya mengapa memilih untuk tidak menikah. 
Sebuah pernikahan juga berhubungan dengan perkara hak untuk kehilangan 
hak, kebebasan untuk terikat, dan tanggungjawab yang tidak 
bertanggungjawab. Semua itu adalah masalah logika dan untuk mengurai 





tidak bisa melarang seseorang untuk tidak menikah. Tapi harus diketahui pula 
bahwa ada orang-orang yang tidak cocok untuk menikah. Ayu juga 
mengemukakan alasannya untuk tidak menikah dalam satu bab tersendiri.
32
 
Fenomena-fenomena tanpa keadilan yang dilihat dan dialami tokoh 
inilah yang menjadikan tokoh saya trauma dan terluka dengan pernikahan. Ia 
menentang masyarakat patriarkal lewat tindakan yang dilakukannya. Menjadi 
Si Parasit Lajang yang masih tinggal dan bergantung dengan orangtua dengan 
kesibukan hidupnya, tanpa memikirkan urusan rumahtangga adalah pilihan 
yang diambil tokoh saya dalam novel ini. Selain gugatan tokoh untuk 
menentang budaya masyarakat patriarkal yang telah mengakar dalam 
masyarakat. Ayu Utami lewat tokoh saya yang menganggap dirinya Si Parasit 
Lajang dan sahabatnya Sahal, sekaligus mereka adalah partner kerja yang 
sama-sama bekerja di bawah manajemen Tempo, yang hidup di era Jenderal 
Soeharto atau era sebelum reformasi juga mengisahkan peristiwa-peristiwa 
yang terjadi pada masa itu. Salah satunya kantor majalah Tempo di daerah 
Kuningan yang saat itu  ditutup dan dilarang terbit oleh pemerintah. 
Dalam kisahnya, Si Parasit Lajang dan Sahabatnya, Sahal, yang 
tergabung di Komunitas Utan Kayu, di sana ada sebuah kedai bernama kedai 
Tempo tempat mereka dan aktivis demokrasi serta seniman biasa berkumpul 
di akhir era rezim militer dan untuk mengenang majalah yang telah dibredel. 
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Di kedai ini sering terjadi percakapan serius tentang hak asasi dan strategi 
perlawanan.  Dibagian akhir novel ini digambarkan akhir dari kisah masa 
lajang tokoh-tokoh untuk memilih jalan hidupnya masing-masing. Satu hal 
yang perlu dimaklumi adalah pilihan seseorang. Di mana sebuah pilihan 
sangat berkaitan dengan kedamaian. Meski fenomena masyarakat patriarkal 
terasa kental dalam novelnya dan kegigihan perempuan untuk menentang 
ketidakadilan, terselip juga lelucon-lelucon yang menjadikan novel ini 
semakin menarik untuk dibaca. 
Ayu Utami melanjutkan menulis novel otobiografi kedua yaitu Cerita 
Cinta Enrico karena kisah Enrico menggambarkan hidup seorang anak bangsa 
yang terpusar peristiwa besar dalam sejarah Indonesia, dan karena kisah 
Enrico baginya adalah kisah tentang cinta seorang anak kepada ibunya, bukan 
dalam bentuk klise-ideal dan mulus. Menurut pengakuannya
33
, ia telah 
mendengar penggalan-penggalan kisah Enrico selama lebih dari 11 tahun. 
Oleh sebab itu, hanya dalam waktu sekitar 2,5 bulan, Cerita Cinta Enrico 
(2012) pun tuntas ditulis. Dalam proses kreatifnya, Ayu mengaku tidak selalu 
setia pada versi asli yang diceritakan Enrico. Ia melakukan improvisasi 
dengan memoles cerita asli, mengatur kembali percakapan, dan melakukan 
pemaknaan dan penafsiran sendiri.  
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Ayu membagi cerita cinta ini ke dalam tiga bagian meliputi: Cinta 
Pertama, Patah Hati, dan Cinta Terakhir? (Pakai tanda tanya!). Cinta pertama 
Enrico adalah ibunya sendiri. Ia lahir berbarengan dengan pengumuman 
deklarasi Pemerintahan Revolusioner Republik Indonesia (PRRI)
34
 dan 
bergerilya di belantara hingga berusia 3 tahun mengikuti kelompok 
pemberontak. Karena hidup di belantara, maka kehidupan cinta Enrico 
memang berawal dari sana. Ia mulai mengenali ibunya sebagai perempuan 
yang memberinya air susu walau dalam keadaan terbatas. Seiring 
pertambahan usia, pengenalan akan ibunya kian bertambah. Bahwa ibunya 
adalah seorang perempuan modern, pernah menjadi pekerja kantor, fasih 
berbahasa Belanda, selalu memakai rok selutut, dan sejumlah kemahiran 
lainnya. Terutama, bahwa sang ibu memakai sepatu pantovel untuk kaki 
kokoh dengan betis penuhnya. Periode kanak-kanak Enrico yang masih 
bergelimang cinta, demi pujian ibunya, Enrico akan memeragakan 
kemampuan menyemir sepatunya. Ibunya adalah pusat dunianya, dan ia 
mencintainya. Tapi, setelah kematian Sanda, kakaknya, ibunya berubah. Bagi 
Enrico, kematian Sanda adalah tikungan dalam hidup semua anggota 
keluarganya. Ibunya berubah dingin, keras, dan pahit. Enrico kehilangan 
kebanggaannya terhadap ibunya. Apalagi pada saat paling terpuruk dalam 
hidup ibunya, datang pengkabar dari Saksi Yehowa yang mengiming-iming 
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ibunya. Bahwa Saksi Yehowa akan dibangkitkan kembali pada Hari Kiamat, 
di mana mereka akan bangkit dalam tubuh yang sama di muka bumi yang 
sama. Tak pelak lagi, ibunya percaya jika pada Hari Kiamat ia akan berjumpa 
kembali dengan Sanda.  
Keterlibatan ibunya dalam Saksi Yehowa membuat Enrico patah hati. 
Ia masih menyemir pantovel ibunya, tapi tidak lagi dengan cinta. Tanpa 
dicegah, Enrico pun tercebur dalam pergaulan anak-anak yang membuatnya 
nakal di mata ibunya. Kenakalan ini, menurut ibunya, akan mempersingkat 
umur ibunya. Di sisi lain, Enrico mulai tidak betah dengan ibunya. Ia merasa 
hidup dengan ibunya menjadi semacam penindasan, membuatnya bodoh 
seperti ayam broiler, dan ia ingin kuliah di Jawa untuk membebaskan diri. 
Tiket kebebasan Enrico adalah dibaptis sebagai Saksi Yehowa sesuai 
keinginan ibunya. Enrico sendiri tidak ingin menjadi bagian dari Saksi 
Yehowa sebab katanya:  
―Pembabtisan itu bagiku adalah titik di mana aku tak mau lagi percaya pada 
Tuhan. Persetan dengan Tuhan. Agama telah merusak ibuku. Ibuku yang dulu 
cantik, hebat, dan periang itu kini telah diringseknya menjadi makhluk yang 
lain sama sekali. Aku dendam pada agama.‖ 35 
 
Setelah pembaptisan, ia bertekad tidak akan membiarkan 
kebebasannya dirampas orang lain. Lepas dari ibunya, kehidupan Enrico 
berubah. Ia bebas menentukan masa depannya, dan bebas terlibat hubungan 
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asmara/seks ekstramarital. Sesuai dengan tekadnya, Enrico yang dulu 
mencintai ibunya meneguhkan prinsip hidupnya. Ia tidak ingin menikah. 
Tidak ingin punya anak dan sesuai dengan prinsipnya ini, ia bebas 
berpetualang dengan berbagai perempuan, yang masih mencari jodoh ataupun 
yang sudah terikat perkawinan. Baginya, perempuan hanyalah teman tidur. 
Prinsip ini ia pegang teguh hingga ia menyadari kesebatangkaraannya di 
dunia, sepeninggal kedua orangtuanya. Ia merasakan kekosongan dalam 
dirinya, yang hanya bisa diisi oleh perempuan yang tidak perlu ia waspadai, 
yang tidak akan merampok kebebasannya. Ia pun bertemu A, perempuan yang 
memiliki kesamaan prinsip dengannya.  
Menurut pandangan A, seks bukanlah sesuatu yang sakral, maka ia 
melakukan hubungan seks tanpa mau terikat perkawinan. Ia terlilit 
ambiguitas: melakukan seks bebas tetapi mengaku beragama. Ia Katolik, 
tetapi memilih menarik diri dari instansi keagamaan karena sebal pada 
khotbah pastor yang katanya patriarkal dan menggurui, tidak komuni karena 
selalu berzinah dan tidak merasa itu sebagai dosa. Ia merasa persetubuhannya 
dengan Enrico bukanlah dosa karena katanya:  
―Aku kan tidak mengkhianati dan membohongi siapapun.‖ 36  
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Tokoh A memandang seks bukanlah sesuatu yang sakral, tanpa kawin, 
ia sudah bisa menikmati seks dengan bebas, yang penting suka sama suka. 
Perkawinan baginya merupakan penindasan atau tekanan (sama seperti yang 
dianut Enrico), dan harus ada pembebasan dari itu. Hukum perkawinan 
Indonesia menjadikan suami kepala keluarga dan tokoh A tidak setuju akan 
hal itu. Akhirnya, Enrico atau Erik Prasetya, dan A atau Ayu Utami, yang 
sama-sama memandang perkawinan sebagai penindasan, menikah secara 
gereja. Seiring dengan pernikahan ini, Ayu Utami mematikan lagu lamanya 
yang telah lama berkumandang: Parasit lajang! Ia memberi gelar baru bagi 
dirinya sendiri dalam judul novel kisah nyata yang selanjutnya : Eks Parasit 
Lajang 
Novel Pengakuan Eks Parasit Lajang adalah novel terakhir dari trilogi 
yang bercerita tentang otobiografi Ayu Utami. Novel Pengakuan Eks Parasit 
Lajang diterbitkan oleh PT Gramedia dan terbit pertama kali pada bulan 
Februari tahun 2013. Novel ini mempunyai tebal 317 halaman dengan empat 
halaman pembuka. Secara umum, novel ini bercerita mengenai tokoh 
utamanya, A, dalam mendefinisikan moralitasnya sendiri dalam upaya 
membangkang terhadap nilai-nilai moral patriartikal yang memarjinalkan 
perempuan.  
Pada Novel Si Parasit Lajang, tokoh utamanya yang bernama A 





merupakan Ayu Utami sendiri ternyata menikah. Pernikahan Ayu Utami 
kemudian menimbulkan kontroversi yang membuat Ayu Utami memutuskan 
untuk menulis novel Pengakuan Eks Parasit Lajang untuk menjawab 
pertanyaan-pertanyaan dari pembacanya. 
Pengakuan Eks Parasit Lajang merupakan kisah nyata yang ditulis 
dalam bentuk novel dengan tokoh A, seorang perempuan yang memutuskan 
untuk melepaskan keperawanannya di usia 20 untuk sekaligus menghapus 
konsep keperawanan yang menurutnya tidak adil. Selama tahun-tahun 
berikutnya, yang A lakukan dalam hidup pribadinya adalah melawan nilai-
nilai adat, agama, dan hukum yang patriartikal. Tokoh A dalam novel 
Pengakuan Eks Parasit Lajang digambarkan sebagai sosok perempuan 
tangguh yang memiliki ideologi kuat dan tidak mudah terpengaruh. 
 Tokoh A mampu menciptakan norma-norma moralitasnya sendiri 
yang menurutnya ideal dari segala hal tidak ideal yang terjadi di 
kesehariannya. Melalui norma-norma moralitasnya sendiri tersebut, A 
berkeinginan untuk melawan nilai-nilai adat, agama, stereotipe dan hukum 
patriartikal yang menimbulkan ketidakadilan perlakuan kepada perempuan. 
Tokoh A banyak melakukan perlawanan terhadap hal-hal yang bersifat 
stereotip seperti perempuan tidak dapat mengambil keputusan, perempuan 
harus menjaga keperawanannya dan masih banyak lagi yang membuat  





perlawanan-perlawan yang dilakukan oleh tokoh A terhadap stererotip 
perempuan. 
Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, salah satu bentuk stereotip 
perempuan adalah perempuan tidak dapat mengambil keputusan. Hal tersebut 
dilakukan oleh tokoh Nik, selingkuhan A dari pacar pertamanya. Menurut Nik 
yang dalam hal ini merupakan selingkuhan dari tokoh A mengatakan bahwa 
perempuan tidak bisa menyelesaikan persoalan daan selalu bergantung kepada 
para lelaki, tokoh A merasa pernyataan Nik tidak sesuai dengan apa yang dia 
rasakan karena menurut Tokoh A persoalan untuk menyelesaikan suatu 
persoalan bukan tergantung pada jenis kelamin, tetapi dinilai dari seberapa 
dewasa orang tersebut untuk menyelesaikan masalah tersebut.
37
 
Contoh lain stereotip yang disebutkan Ayu adalah ketidakadilan bagi 
perempuan yang diharuskan untuk menjaga keperawanan.  
―Melepaskan keperawanan sebelum pernikahan tidak pernah merupakan 
ajaran dalam keluarga kami.‖38 
―Pada masa itu perempuan masih hidup dengan ditaku-takuti. Perempuan 
harus menjaga selaput daranya sampai malam pertama pernikahan. Seorang 
gadis yang tidak perawan layaklah dicampakkan oleh suaminya. Dan 
peristiwa semacam itu memang masih terjadi. Di televisi kulihat berita 
tentang penyanyi gendut FH yang menceraikan istrinya dengan alasan sudah 
tidak perawan lagi.‖39 
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Kutipan di atas memperlihatkan bahwa kewajiban perempuan untuk 
menjaga keperawanannya dan apabila diketahui sudah tidak perawan, 
perempuan tersebut akan mendapatkan sanksi. Kalimat di atas dibantah 
dengan argumentasi berikut. 
―Aku tidak mau menerima nilai-nilai yang menurutku tidak adil. Tak ada yang 
bisa menjawabku di mana letak keadilan dalam hal memuliakan dan menuntut 
keperawanan wanita.‖ .40 
―Jadi, menjelang duapuluh tahun aku sudah menghapus kata ―selaput dara‖ 
dari sistem nilaiku. Kalau suamiku kelak menolak aku karena itu, maka sudah 
layak dan sepantasnya aku juga menolak manusia seperti itu untuk hidup 
bersamaku.‖ 41 
Tokoh A tidak dapat menerima pemikiran bahwa wanita harus 
menjaga keperawanannya sebelum menikah. Ia kemudian melawannya 
dengan cara melepaskan keperawanannya di usia duapuluh. Begitulah cara ia 
menghapus konsep keperawanan yang demikian membelenggu perempuan. 
Agama menurut Ayu merupakan salah satu institusi yang memunculkan dan 
menjaga stereotip. Seperti yang disampaikan melalui paragraf berikut. 
―Persoalannya, agama sendirilah yang problematis. Larangan berzinah itu 
mungkin tidak bermasalah. Agama membangun nilai-nilai yang tidak adil 
kepada perempuan secara umum. Melarang perempuan menjadi imam. 
Menjadikan lelaki pemimpin atas perempuan. Agama membesarkan dirinya di 
atas ketakutan umat. Agama menebarkan ancaman dan menjadi dasar atas 
tindakan kekerasan. Dan, pada praktiknya, banyak kasus pemimpin agama 
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yang korup dalam hal moral maupun uang. Banyak pastor yang terlibat 
skandal pedofilia. Aku memutuskan untuk tidak beragama lagi.‖42 
 
Tokoh A mengemukakan bahwa agamalah yang membangun nilai-nilai tak 
adil kepada perempuan secara umum. Agama yang melarang perempuan 
untuk menjadi imam, dan menjadikan lelaki pemimpin atas perempuan. 
Tokoh A pun memilih berhenti percaya pada institusi agama dan membangun 
tata moralnya sendiri dengan keadilannya sendiri yang lebih spesifik. Analisis 
di atas menunjukkan, perlawanan-perlawanan yang dilakukan oleh tokoh A 
terhadap stereotip perempuan kebanyakan berhubungan dengan stereotip yang 
dibangun oleh agama dan atau yang dilestarikan melalui adat dan budaya. 
Tokoh A merasa tidak setuju dengan label yang ada pada perempuan, 
sehingga tokoh A melakukan perlawanan hingga menciptakan tata 




C. Radikalisme Agama Pada Era Reformasi 
Memasuki Era Reformasi yang mengusung demokrasi, penataan 
kehidupan agama di ruang publik memang jauh lebih longgar dibanding era 
Orde Baru. Pada masa Soeharto, Indonesia menerapkan UU anti-subversi 
yang sering disalahgunakan untuk tujuan-tujuan represif melalui Penetapan 
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Presiden Republik Indonesia No 11 Tahun 1963 tentang Pemberantasan 
Kegiatan Subversi.
44
 Akibatnya, UU ini seringkali dianggap membelenggu 
kemerdekaan dan kebebasan publik. Seiring dengan tumbangnya Orba dan 
pergantian rezim ke era Reformasi, UU ini menjadi salah satu yang 
diaspirasikan untuk dicabut. Presiden BJ. Habibie, sebagai penerus Presiden 
Soeharto, mengambil inisiatif pencabutan UU tersebut.
45
 Pencabutan UU 
tersebut terbukti menjadi pintu masuk bagi kelompok aliran dan keagamaan 
untuk kembali aktif setelah sekian lama tiarap.  
Pada saat itulah berbagai ormas radikal bermunculan. Mereka 
memanfaatkan kebebasan yang diberikan oleh Presiden Habibie sebagai 
kendaraan untuk memasarkan gagasan-gagasan keagamaannya yang radikal. 
Persoalannya adalah, kelompok radikal yang diuntungkan oleh sistem politik 
demokrasi memiliki hasrat yang tidak baik terhadap demokrasi. Mayoritas 
kelompok radikal mengusung ideologi islamis yang dikampanyekan kepada 
seluruh anggota masyarakat untuk menggantikan sistem demokrasi yang 
diangap berasal dari Barat. Bagi mereka, sistem demokrasi jelas tidak 
mewakili Islam karena agama ini tidak pernah mengenal istilah demokrasi. 
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Demokrasi dianggap sebagai hasil ciptaan akal budi manusia yang 
diperlakukan lebih istimewa ketimbang agama. Inilah yang oleh kalangan 
radikal digambarkan sebagai ―pemberontakan atas kekuasaan Tuhan‖ (the 
revolt against God‘s sovereignty).46 Sekalipun mereka diuntungkan oleh iklim 
demokrasi di Indonesia, namun agenda pergerakannya adalah untuk 
menumbangkan demokrasi itu sendiri, baik melalui kekerasan maupun jalan 
damai, yang dilakukan secara radikal-revolusioner. 
Dilihat melalui bidang sastra pada era reformasi banyak bermunculan 
penulis-penulis perempuan yang mulai berani mengemukakan pendapatnya, 
bila pada masa orde baru para penulis dibatasi dalam mengambil tema dalam 
menulis karya mereka maka pada reformasi tema yang diambil sudah sangat 
beragam bahkan hal-hal yang tadinya tabu untuk dibicarakan menjadi begitu 
menarik pada masa reformasi. Penulis-penulis yang sebelumnya mayoritas 
diperankan oleh lelaki pada masa reformasi ini perempuan-perempuan mulai 
menunjukan kemampuannya, para penulis perempuan ini mulai berani dan 
mulai dengan lantang meneriakan kebebasannya melalui berbagai macam 
wadah salah satunya karya sastra. Pada reformasi semakin banyak oknum-
oknum yang mengatasnamakan agama untuk kepentingan sebuah golongan 
                                                          
46 Baca, misalnya, Bruce B. Lawrence, Defenders of God: The Fundamentalist Revolt against the Modern Age 
(San Francisco: Harper & Row, 1989. Lihat juga, Ahmad S. Mousalli, Radical Islamic Fundamentalism: The 






atau malah untuk kepentingan pribadi hingga rela untuk menyakiti satu sama 
lain membuat Ayu Utami prihatin dan memikirkan hal apa yang menjadi 
penengahnya. Ayu Utami yang merupakan penulis yang berpengaruh pada 
masa itu akhirnya mengemukakan gagasannya atas masalah radikalisme yang 
terjadi di sekitarnya melalui medium karya sastra. Spiritualisme Kritis 
dicetuskan Ayu Utami untuk memberikan sudut pandang baru untuk melihat 
agama secara baik dan benar untuk kehidupan yang berhubungan dengan 




D. Ayu Utami dan Spiritualisme Kritis 
―Spriritualisme Kritis adalah keterbukaan pada yang spiritual tanpa 
mengkhianati nalar kritis atau sikap kritis yang tidak tertutup pada hal-hal di luar 
kapasitasnya‖47. kata Ayu Utami kepada penulis.  
Konsep atau istilah ―Spiritualisme Kritis‖ dicetuskan oleh tokoh utama 
dalam novel Bilangan Fu yaitu Parang Jati adalah tokoh yang menawarkan 
konsep Spiritualisme Kritis  yang diterbitkan pada tahun 2008, novel yang 
mengambil latar sejarah pada masa Reformasi dan meningkatnya teror dan 
                                                          
47
 Diambil dari wawancara antara Dita Andriani dengan Ayu Utami pada Jumat, 15 Desember 2017 di Komunitas 





kekerasan agama di Indonesia.
 48
 Menurut Ayu jika sebelumnya pada masa Orde 
Baru kekerasan yang terjadi itu dilakukan oleh negara tetapi pada Reformasi yang 




Ayu Utami menjelaskan dalam wawancaranya kepada penulis bahwa ada 
banyak jalan yang bisa kita mulai untuk masuk ke dalam Spiritualisme Kritis, 
tetapi dalam hal ini Ayu menggunakan dua pendekatan atau mekanisme yaitu 
yang pertama mekanisme rasa yang ia ambil dan pahami dari sisi pengalaman 
keindonesiaan dirinya, lalu yang kedua adalah mekanisme rasio yang berkaitan 




Pada mekanisme rasa Ayu berangkat dari pengalaman Indonesia, dari 
keragaman nusantara, Ayu mengambil Jawa Tengah sebagai representasi utama. 
(Parang Jati
51
 juga berasal dari daerah sekitar Jogja-Solo). Ayu sendiri orang 
Jawa. Bapak-ibu dari Jogjakarta, mereka adalah generasi pertama yang 
berpendidikan modern, dari keluarga kejawen, menjadi Katolik di usia belasan. 
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Nilai-nilai Jawa Ayu alami secara alamiah dan otentik. Di sisi lain, melihat Jawa 
sebagai wakil penting nusantara pun bukannya tak berdasar. Lebih dari setengah 
populasi Indonesia adalah orang Jawa. Tanpa maksud menjadikannya norma, 
Jawa sangat sering merupakan pusat kekuasaan, sedikitnya pada era kerajaan 
Majapahit, kolonialisme, dan republik di bawah Sukarno dan Soeharto, sehingga 
pengaruhnya cukup luas dan dalam bagi nusantara. Dalam nilai hidup orang Jawa 
Ayu menemukan suatu konsep kunci, yaitu rasa, yang ia kira menjelaskan 
mengapa orang Jawa di masa lalu toleran dan sinkretis. Mereka punya 
kemampuan untuk mendamaikan perbedaan agama dan meramunya,sehingga 
terjadi percampuran karena dalam mekanisme rasa tidak diperlukan pembuktian 
antara yang benar atau salah. Dengan demikian mereka jauh dari kekerasan atas 
nama kebenaran atau iman. Jadi semua orang bisa berjalan beriringan antara 
agama dan budaya yang diyakininya tanpa diharuskan membuktikan apakah hal 
tersebut logis atau tidak. Mekanisme rasa ini melekat dan sangat penting dalam 
cara berpikir masyarakat lama yang dimana rasa itu melatih seseorang untuk 
merasakan adanya kehadiran lain di sekitarnya baik secara material atau spiritual, 
yang akhirnya menghasikan mitos-mitos atau takhayul-takhayul yang 
berkembang pada zaman dulu yang membuat masyarakat menjadi lebih tenggang 
rasa. 
Mekanisme rasa ini memiliki kelemahan yaitu tidak adanya konsistensi 





dikomunikasikan dalam situasi sekarang, di mana ada banyak alternatif nilai, 
tuntutan kecepatan, dan dominasi budaya pencitraan. Juga munculnya pendidikan 
modern dan monoteisme yang dimana mekanismenya menarik garis antara yang 
benar dan salah, membuat kategorisasi dan meminta penjelasan logis dalam 
setiap hal. 
Hal tersebut dinamakan mekanisme rasio yang dimana seperti yang sudah 
dijelaskan sebelumnya mekanisme ini muncul bersamaan dengan masuknya 
agama monoteis dan pendidikan modern. Pendidikan sangat erat kaitannya 
dengan pengetahuan, semakin maju pengetahuan maka orang-orang mempunyai 
daya kritis yang semakin tinggi sehingga setiap hal yang ditemui, mitos-mitos 
yang ada di masyarakat juga budaya-budaya yang berkaitan dengan agama 
terdahulu dipertanyakan kebenarannya dan bukti-bukti yang masuk akal untuk 
zaman yang semakin modern ini. Mekanisme rasio dapat bekerja dengan 
membatasi konsep seperti contohya menarik garis batas antara yang hitam dan 
yang putih tanpa mengindahkan ada warna abu-abu diantara itu. Mekanisme rasio 
merupakan hal yang berlawanan dengan mekanisme rasa. 
Sebenarnya kedua mekanisme ini mempunyai kelemahan dan kelebihan 
satu sama lain, kelemahan dibagian mekanisme rasa jika  tidak dikontrol atau 
tidak ada yang mendampingi maka orang yang meyakininya bisa menjadi kacau, 
absurd sehingga menjadi takhayul, menjadi percaya pada sesuatu yang tidak bisa 





terarah akan menjadi spiritual. Sedangkan bentuk negatif dari terlalu 
menggunakan mekanisme rasio adalah dogma, karena dia terlau meyakini 
konsep-konsep yang ada, lalu konsep-konsep tersebut menjadi kaku dan tidak 
bisa dikompromikan. Sedangkan nilai positifnya adalah sikap kritis. Untuk 
mencapai keseimbangan antara mekanisme rasa dan mekanisme rasio maka 
diperlukan  adalah kesabaran berdialog antar kedua golongan tersebut, ini yang 
mesti kita ajarkan kepada masyarakat kalau untuk menemukan kebenaran tidak 
bisa dengan seketika. Untuk membuat orang- orang  mengerti pun ini menjadi 
sebuah pekerjaan yang massive yang dimana menurut Ayu harus ada peran 
masyarakat yang menaruh perhatian akan hal tersebut, juga ada peran pemerintah 
untuk membuat peraturan yang mengatur masyarakat untuk tidak menebarkan 
kebencian. Lalu bisa melalui pendidikan yang dimana menurut Ayu sistem 
pendidikan Indonesia perlu diubah agar anak tidak hanya dipaksa untuk 
menghapal tetapi diajarkan untuk menganalisa dan dilatih untuk berdebat agar 
lebih kritis. 
Ayu Utami pun ikut andil dengan  memberi dukungan mengajak 
masyarakat untuk lebih mengerti adalah dengan menerbitkan novel dengan tema 
besar seri spiritualisme kritis
52
 yang buku pertamanya sudah muncul dan berjudul 
Simple Miracles (2014), Ayu juga menerbitkan buku bersama pasangan 
                                                          
52





hidupnya, Erik Prasetya, yang berjudul  Estetika Banal & Spiritualisme Kritis 
(2015). 
Novel  Simple Miracles terbit pada tahun 2014, dengan tebal 177 halaman 
ini mengangkat isu yang cukup serius yaitu masalah keyakinan, yang dimaksud 







. Yang dimana ketiga judul bab tersebut 
mempunyai unsur spiritual. Novel ini menceritakan tentang keluarga Ayu Utami 
dimana keponakannya Bonifacius bisa melihat dan berkomunikasi dengan arwah; 
dimana Ayu sendiri mencoba untuk bersikap kritis namun terbuka dengan hal 
yang terjadi. Disebutkan dalam argumentasinya di novel. 
― Kau tentu saja boleh tidak percaya. Tapi aku sulit untuk meremehkan cerita itu, 
sebab Bonifacius adalah keponakanku sendiri. Jika aku tidak percaya padanya, itu 
artinya aku menganggap dia kurang waras, atau dia pembohong. Sungguh tak 
sehat dan tak adil jika seorang anak tumbuh dalam keluarga yang mengaggap ia 
penipu atau gila. Jika ada anggota keluargamu yang mengaku dan berlaku 
melihat sesuatu yang tak bisa kamu lihat,satu-satunya cara yang adil adalah 




Pada bagian pertama yaitu Hantu, Ayu menjelaskan bagaimana sosok 
hantu hadir dalam kehidupannya lewat cerita - cerita dan pengalaman orang - 
orang disekitarnya. Bibi Kurus dan Bibi Gemuk yang gemar bercerita tentang 
hantu namun mereka juga sangat penakut dengan hantu, Bonifacius 
                                                          
53
 Ayu Utami,”Simple Miracles”.(KPG:Jakarta,2014). Hlm 1 
54
 Ibid , Hlm 49 
55
 Ibid, Hlm 99 
56





keponakannya yang mampu melihat dan berkomunikasi dengan arwah. Bagian 
kedua yaitu Tahun membawa kita pada kekritisan Ayu pada spiritualitas, baik itu 
tentang Tuhan dan juga arwah. Hal - hal gaib beserta mitosnya tertuang dalam 
lembar - lembar cerita ini. Sementara bagian ketiga yang merupakan klimaks dari 
cerita ini membawa kita pada pendekatan religius dalam menanggapi keberadaan 
yang spiritual di kehidupan kita.  
Kisah - kisah tentang hantu dan skeptisisme terhadap hal - hal tersebut 
membawa kita pada pemahaman yang baru dalam menanggapi hal berbau mistis 
yang ada di sekitar, yaitu tentang konsistensi dan reputasi. Dalam menerima hal 
yang berhubungan dengan hantu, kita harus bisa mengujui konsistensi cerita dan 
reputasi sang pencerita sebelum bisa memutuskan apakah hal tersebut benar 
adanya. 
Sedari kecil Ayu sudah memahami dua mekanisme dalam kehidupannya, 
yaitu mekanisme iman dan mekanisme skeptis. Mekanisme iman terjadi jika kita 
percaya meskipun apa yang kita percaya itu tidak kelihatan, tak bisa dibuktikan 
dimana hal ini berkaitan dengan mekanisme rasa pada konsep spiritualisme kritis. 
Sedangkan mekanisme skeptis lebih condong kepada mekanisme rasio, yang 
terjadi disaat kita menuntut bukti dan ketetapan dari makna yang ditawarkan. 
Sesuatu yang bisa dipercaya jika ada bukti material dan obyektifnya bersifat 
logis. Ada beberapa dialog dalam novel ini yang membutikan pemikiran Ayu 





― Suster mengajar agama di sekolah bercerita bahwa Tuhan memberi masing-
masing anak satu malaikat penjaga. Malaikat itu akan menjagamu, tapi kamu 
harus mengingat dia. Seperti apa malaikat itu? anak kecil tentu ingin gambaran 
visual. Maka suster menjawab: malaikat itu mirip denganmu,tapi dia bersayap, 
bersih dan tak pernah nakal. Setelah dewasa, aku mengerti bahwa itu berguna 
untuk melatih anak kecil eling pada kebaikan.‖57 
 
―ketika agak lebih besar, mudah pula bagiku mentransfer konsep sedulur papat 
lima pancer itu ke dalam tanda salib. Empat penjuru itu menjadi empat penjuru 
salib. Setiap kali membuat tanda salib, kami menyentuh empat penjuru di tubuh 
kami, atas-bawah-kiri-kanan, dan biasanya terakhir kami mengingat hati kami 
sendiri di porosnya.‖58 
 
Kedua kutipan di atas memperlihatkan bahwa dengan menggunakan 
spiritualisme kritis dalam kehidupannya, membuat dia dapat mengkontruksikan 
ulang mitos-mitos atau takhayul yang ada di sekitarnya menjadi hal yang masuk 
di akal dan argumentasinya dapat diterima nalar. 
Lalu awal tahun 2015, Ayu Utami dan teman hidupnya Erik Prasetya 
berkolaborasi untuk membuat buku dengan judul “Estetika Banal & 
Spiritualisme Kritis”. Buku  hasil diskusi mereka tentang dua hal ini mereka 
jadikan sebuah buku yang makin membuka wawasan dan menginspirasi para 
penulis dan fotografer maupun penikmat karya-karyanya.  
Erik dan juga Ayu banyak bercerita tentang asal muasal datangnya 
pemikiran tentang Spiritualisme Kritis dan Estetika Banal. Erik yang bukan 
berasal dari Jakarta bercerita bahwa inspirasi tentang Estetika Banal datang ketika 
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ia pertama kali datang dan pindah ke Jakarta. Saat itu, ia tercengang dan 
menemukan perbedaan yang besar antara suasana ibu kota dan daerah asalnya. 
Suasana Jakarta yang riuh menyajikan inspirasi tersendiri baginya. Seketika ia 
menemukan sisi seni dari keriuhan dan kondisi Jakarta yang ia lihat. Kota Jakarta 
menurutnya juga menghadirkan objek yang berbeda dengan kota besar lain di 
dunia. Mungkin di kota besar lain di dunia (terutama di negara-negara maju), 
orang bisa mengabadikan suasana kota dengan air sungainya yang jernih seperti 
di Jepang dan masyarakatnya yang berdandan atau berbusana berbeda dan modis 
seperti di negara-negara Eropa di kala musim dingin atau di Seoul, Korea Selatan 
dan Tokyo di Jepang. Tapi, di jalanan ibu kota di Jakarta berbeda, orang yang 
berdandan seperti yang disebutkan di atas lebih memilih mengendarai mobil.  
Sedangkan, orang-orang yang memilih menggunakan kendaraan umum 
akan memilih menggunakan pakaian senyaman mereka miliki dan harus rela 
berdesak-desakan atau menjadi bagian dari kemacetan atau kerumunan orang 
setiap harinya selama hari kerja. Ekspresi wajah yang kelelahan dan suasana 
tersebutlah yang dianggap Erik berbeda yang dimana kota-kota besar di negara 
maju mungkin tidak miliki. Hal inilah yang membuat Erik tak lagi mencari sisi 
indah dari kota Jakarta. Sisi ‗Banal‘ Jakartalah yang membuat Jakarta berbeda. 
Butuh perjalanan dan proses belajar oleh Erik sampai ia bertemu dengan 
gagasan Estetika Banal ini. Banal yang berarti ‗liar‘ menggambarkan situasi atau 





banyak sisi dan akan ada interaksi antar titik fokus yang ada. Ayu yang menyebut 
Estetika Banal sebagai menangkap makna sebelum konvensi/pembakuan ini 
berujar bahwa cara ini unik dan tetap menarik untuk dinikmati. Pengaplikasian 
Estetika Banal mungkin akan terlihat dalam karya-karya ―street photography‖59 
Erik.  Di dalam foto-foto Erik, akan terlihat banyak titik fokus yang berinteraksi. 
Jadi tidak ada satu objek pun yang akan jadi fokus utama. Walaupun begitu, 
karyanya tetap meninggalkan pesan dan kesan bagi para penikmatnya. 
Sedangkan bagi Ayu Utami, sebagai penulis yang selalu menunjukkan 
kekritisannya melalui tulisan-tulisannya juga menceritakan bagaimana ia 
akhirnya menemukan proses yang sudah ia lakukan selama ini dalam menulis 
menggunakan Spiritualisme Kritis. Ayu Utami yang dikenal melalui tulisan-
tulisannya adalah penulis yang memiliki keingintahuan yang besar terhadap 
kehidupan. Hal-hal itu terbaca dari karya-karyanya yang penulis nikmati selama 
ini. Ternyata ia juga mengatakan  bahwa berkarya itu memang sebuah proses 
berekspresi yang datang karena rasa ingin tahu akan satu hal. Menurut Ayu, 
Spiritualisme Kritis bukan serta merta kita boleh melawan Tuhan. Maksudnya di 
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sini adalah jadilah spiritual, tapi tetap boleh kritis atau bila dijabarkan terbuka 
pada hal-hal spiritual tanpa mengkhianati nalar kritis. Bersikaplah kritis tanpa 
menutup diri pada hal-hal yang bersifat spiritual. Agama memang bersifat 
dogmatis, tetapi jalan seni melalui Spritualisme Kritis memberi jalan untuk lebih 
bersinergi terhadap perbedaan pemikiran atau pertanyaan-pertanyaan logis yang 
datang dari dalam diri kita yang ada. Keduanya saling melengkapi. Ayu percaya 
bahwa penulis melalui sastra dan pelukis melalui lukisan berkarya di ruang 
kosong dan melahirkan sebuah karya seni dan Erik melalui foto percaya bahwa 
fotografi adalah sebuah proses berkarya dengan cara memilih objek atau 
peristiwa yang tersedia. Buku ini menceritakan bahwa mereka tidak berdiri 
sendiri-sendiri. Mereka hadir, bersinergi, dan memberikan napas baru terhadap 
seni. 
Adanya perjalanan perubahan pemikiran Ayu Utami dimulai dari tema 
seksualitas yang diangkatnya yang sesuai dengan latar historis pada Masa Orde 
Baru yang ditampilkan pada novel Saman (1998) hingga novel Pengakuan Eks 
Parasit Lajang (2013) masih mengangkat isu-isu tentang keperempuanan juga 
hal-hal yang tabu hingga pada akhirnya Ayu Utami mengeluarkan buku Simple 
Miracles (2014) dan Estetika Banal & Spiritualisme Kritis (2015) sebagai novel 
yang memuat konsep pemikiran Ayu tentang Spiritualisme Kritis yang dimana 





kritis, hal tersebut tidak lepas karena pada masa reformasi banyak orang-orang 
yang melakukan kekerasan dengan mengatasnamakan agama.
60
 
Hal yang menentukan dari evolusi pemikiran Ayu Utami sebagai seorang 
penulis perempuan ialah konteks historis dimana Ayu Utami bergelut dengan 
kehidupan. Hal tersebut menunjukkan bahwa pemikiran Ayu Utami sebagai 
intelektual perempuan, yang pemikirannya tertuang dalam novel-novelnya dalam 
bentuk sastra, sangat dipengaruhi keadaan dan konteks sejarah.  
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PEMIKIRAN AYU UTAMI : KONTRIBUSI DAN DAMPAK 
 
 Pada bab ini penulis membahas tentang dampak-dampak dan kontribusi yang 
terjadi dengan kemunculan pemikiran yang dicetuskan oleh ayu Utami terkait dengan 
seksualitas dan spiritualisme kritis. Penulis membahas dampak yang terlihat atau 
tangible yang membahas tentang  program-program yang dibentuk Ayu Utami untuk 
mengajak masyarakat dalam pemahaman konsep-konsepnya
1
 dan sastra wangi 
gelombang kedua. Dimana pada sastra wangi gelombang kedua penulis 
mewawancarai dua narasumber penulis perempuan yang mendapat predikat sebagai 
sastrawangi 2.0. 
A.  Kelas Menulis dan Berpikir Kreatif Secara Spiritualisme Kritis 
Penulis membahas dampak yang terlihat dari pemikiran Ayu Utami 
yang dimana menghasilkan sesuatu yaitu kelas menulis dan berpikir kreatif 
secara spiritualisme kritis yang dibentuk Ayu di Komunitas Salihara yang 
dapat diikuti oleh setiap orang tanpa mengenal profesi dan bisa atau tidaknya 
dia menulis. Kelas menulis dan berpikir kreatif dibuka oleh Ayu Utami di 
Komunitas Salihara. Beragendakan sepuluh sesi di antara Juni-Agustus. 
Menurut Ayu berpikir kreatif diperlukan dalam profesi apapun. Menulis 
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kreatif merupakan salah satu latihan terbaik, di samping memberi 
keterampilan sastra. Ayu membaginya ke dalam 2 kelas. 
Kelas Satu memberi dasar-dasar sikap kreatif. Peserta dibimbing 
untuk menggarap ide bahkan saat tak ada ilham. Ayu telah mengembangkan 
beberapa jurus sederhana dan mendasar, seperti Empat Pola Pikir, Empat 
Model Makna, Cilukba, dll
2
. Kini, jurus-jurus itu akan diterapkan dalam 
tulisan pendek yang berbeda model setiap sesi: cerita mini, cerita pendek, 
puisi, presentasi, teks informatif. dll. Cerpen yang baik hasil dari kelas ini 
akan diterbitkan bersama. Kelas ini cocok untuk semua orang yang ingin 
menjadi kreatif di apapun bidang profesi. Kelas Dua melatih peserta 
mempersiapkan karya panjang (novel, buku, naskah film). Peserta akan 
membuat struktur dan plot, mematangkan beberapa bagiannya, memilih 
bahasa yang tepat, melakukan riset, memberi bobot pada karya. Jurus-jurus 
yang diajarkan: Lima Mekanisme Pikir, Kunci 3 T, Langkah 1-2-3, dll
3
. 
Kursus ini cocok untuk mereka yang ingin menjadi penulis, terutama yang 
sedang menyiapkan karya. Memang lebih efektif bagi yang sudah mengikuti 
Kelas 1 atau pernah menulis, tapi kini kelas ini terbuka untuk siapapun.  
Menurut Ayu kelas menulis kreatif ini dibuat Ayu sebagai medium 
Ayu untuk mengajarkan atau lebih tepatnya belajar bersama-sama untuk 
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berpikir kreatif dengan konsep spiritualisme kritis dimana menurut Ayu 
kreatifitas itu mirip dengan spiritualitas, dimana mekanisme rasa dalam 
spiritualitisme kritis diibaratkan dengan seni yang merupakan hal yang non-
rasio, hal yang bebas untuk diekspresikan, sedangkan mekanisme rasio 
diibaratkan dengan struktur berpikir yang digunakan untuk mengelola materi 
yang di dapat. 
B. Gerakan Indonesia Membaca Sastra 
Program Ayu selanjutnya yang berkaitan dengan dunia sastra adalah 
Gerakan Indonesia Membaca Sastra (GIMS). kegiatan ini digagas Ayu Utami 
bersama Olin Monteiro (aktivis, penulis) dan Indah Ariani (wartawan) di 
tahun 2011. Gerakan ini menggabungkan kehidupan urban dan kecintaan 
sastra, Ayu mengadakan pembacaan sastra di kafe atau tempat seni, dan 
rekaman. Gerakan ini terbuka untuk umum dan gratis. 
Salah satu tema yang pernah diangkat dalam Gerakan Indonesia 
Membaca Sastra adalah pembacaan surat-surat Kartini yang dimana hal 
tersebut dilakukan dalam bentuk rekaman dan hasilnya akan diunggah ke 
Youtube. Ayu mengatakan tujuan dipilihnya tema Kartini ini agar semakin 
banyak orang yang paham dengan pemikiran Kartini,  
“Kartini merupakan figur kontroversial. Tapi, kita perlu bangga bahwa 
Indonesia memiliki pahlawan emansipasi wanita, yang sekaligus seorang 





surat-suratnya merekam pemikiran berharga anak bangsa. Kartini mewakili 
kompleksitas bangsa kita.”4 
 
Begitulah ungkapan Ayu, Ayu juga mengajak para perempuan yang 
berpartisipasi dalam gerakan ini untuk menggunakan pakaian Nusantara. 
Meski dulu banyak kritik terhadap tradisi perayaan Hari Kartini sebagai Hari 
Kebaya, menurut Ayu ternyata itu sangat berharga. Di tengah gelombang 
globalisasi, Hari Kartini punya makna kebangsaan: melestarikan kekayaan 
tradisi Nusantara. 
Melalui program-programnya Ayu Utami mencoba menawarkan ide-
ide baru untuk membuat masyarakat lebih peduli terhadap perempuan,agar 
tidak terkungkung dan bebas mengeluarkan pendapatnya. Juga menggunakan 
sastra sebagai medium dalam menjaga tradisi dan budaya yang ada di 
nusantara. Ayu ingin masyarakat bisa berpartisipasi juga tanpa harus 
memandang profesi,jenis kelamin, agama, maupun golongan. 
C. Kemunculan Sastrawangi 2.0 
Lalu kita beralih kepada Sastrawangi 2.0 atau Sastrawangi generasi 
kedua yang dimana diberikan kepada penulis perempuan yang terpengaruh 
pemikiran Ayu Utami dan menerbitkan bukunya dengan tema yang juga 
dianggap tabu atau melawan batas normal. Disini penulis telah mewawancarai 
2 penulis perempuan yang mendapat predikat tersebut. 
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Sebelum membicarakan sastrawangi 2.0 atau bisa disebut sastra wangi 
gelombang kedua ada baiknya jika kita membahas sedikit perihal sastra wangi. 
Sastrawangi adalah sebuah predikat spesial untuk pengarang perempuan muda 
Indonesia yang merepresentasikan „keperempuanan‟ dalam karyanya. 
Sastrawangi hadir sebagai bentuk baru dalam karya sastra yang jauh dari 
belenggu imaji pengarang laki-laki. Karya sastra yang selama ini dihasilkan 
oleh pengarang laki-laki memposisikan perempuan sebagai objek dan 
mengkategorisasikan eksistensi perempuan dalam karyanya. Akhirnya, 
muncul sastrawangi yang memposisikan perempuan sebagai subjek dalam 
karya sastra dan dijadikan langkah awal untuk perlawanan mengakhiri nilai 
patriarki. Sehingga, Sastra Wangi ini dirumuskan sebagai sebuah terobosan 
ideologi feminisme. Selden mendefinisikan sastrawangi sebagai sastra berjiwa 
feminin yang secara implisit menggusur generalisasi subordinasi perempuan, 
yang menjadi indikasi pergeseran orientasi dalam dunia sastra menjadi lebih 
berani dan menjadi sarana perjuangan nilai – nilai ideal minus patriarki.5 
Pengarang perempuan ini yang usianya relatif muda dan modern 
mampu mengemas kisah percintaan perempuan urban dengan 
mengeksklusifkan tubuh. Pesan yang coba disampaikan adalah perempuan 
memiliki kuasa penuh atas tubuhnya. Karena mengangkat tema seks dan 
tubuh, pengarang menggunakan diksi yang sangat eksplisit dan membuat 
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muatan cerita yang vulgar. Namun, mau tidak mau kehadirannya memberi 
warna baru dalam khasanah sastra Indonesia. 
Berawal dari lengsernya kediktatoran Suharto tahun 1998, revolusi 
besar-besaran mulai diselenggarakan. Baik sistem pemerintahan dan 
perundang-undangan, semua diubah. Perubahan tersebut dititikberatkan 
terhadap hak asasi manusia dan kebijakan bebas berekspresi. Hasilnya, setelah 
dua minggu jatuhnya Orde Baru, terbitlah Saman sebagai karya 
kontroversial Ayu Utami yang diterima pada permulaan kebijakan era 
Reformasi. Ditambah lagi, novel ini telah memenangkan Sayembara Menulis 
Roman Dewan Kesenian Jakarta 1998 karena mampu mendobrak tabunya 
pembahasan seksual dan kemudian menghasilkan istilah Sastra Wangi. 
Hingga akhirnya, muncul pula penulis perempuan lain seperti Djenar Maesa 
Ayu, Nukila Amal, Fira Basuki dan Dewi Lestari dengan karya-karyanya 
yang semerbak mewangi. Kehadiran mereka, menurut Sapardi Djoko Damono, 
menjadi titik terang bagi sastra Indonesia. 
Seiring berkembangnya zaman dan majunya teknologi, semakin 
banyak penulis perempuan yang berani mengeluarkan pendapatnya dengan 
tema yang semakin berani, mulai dari tema keperempuanan, tema tentang 
agama dan lain sebagainya. Menyambut 2 dekade kemunculan Saman dalam 
membentuk tema baru dalam kesusasteraan Indonesia, sepantasnya generasi 





diperhitungkan dan kebetulan sempat mengenyam masa belajar informal di 
Komunitas Salihara dan dididik oleh Ayu Utami adalah Dias Novita Wuri dan 
Feby Indirani. Dias Novita Wuri menerbitkan kumpulan cerpen pertamanya 
Makramé
6
, yang dengan lembut membuat kelindan fantasi roh, imajinasi 
futuristik dan dunia keseharian. Feby Indirani telah menerbitkan beberapa 
buku sebelumnya. Karya terbarunya, Bukan Perawan Maria
7
, mendapat 
banyak pujian karena kritiknya terhadap sikap beragama yang dogmatis yang 
menjadi problem dunia kini. 
Penulis mewawancarai kedua penulis perempuan tersebut untuk 
mengetahui pendapatnya tentang predikat sastrawangi gelombang kedua, 
tentang buku yang mengangkat mereka menjadi penulis perempuan yang patut 
diperhitungkan dan juga tentang pengaruh pemikiran Ayu Utami dalam karya-
karya yang mereka hasilkan.  
Dari hasil wawancara dapat dikatakan bahwa kedua penulis 
perempuan ini tidak masalah dengan predikat sastrawangi yang diberikan 
kepada mereka.  
“Digadang-gadang? Ah karena acara di Salihara waktu itu aja ya? Acara itu 
dirancang oleh Mbak Ayu Utami untuk menghargai teman-teman perempuan 
penulis muda dan memberikan ruang untuk mereka menampilkan karya 
mereka. Ada aku, Angelina Eny, Dias Wuri. Karena kami semua perempuan, 
insya Allah wangi, dan relatif muda, maka bingkai itu dianggap tepat. Aku 
sendiri nggak terlalu risau dengan bingkai itu, aku berterimakasih kepada 
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Mbak Ayu dan Salihara yang sudah memberikan ruang untuk kami 
mengekspresikan karya kami, karena ruang-ruang seperti itu kan mesti 
diciptakan dan tidak semua penulis punya kesempatan seperti yang kami 
peroleh.”8 
 
“Ada yang bilang bahwa istilah Sastra Wangi bermakna negatif. Ada yang 
tidak peduli. Ada yang mengejek. Ada yang tidak tahu. Ada yang bisa 
menarik sisi positif. Bagi saya sendiri, saya tidak begitu keberatan apabila 
label tersebut ditempelkan kepada saya, karena label selalu ada dalam setiap 
profesi dan setiap bidang yang kita tekuni. Yang terpenting adalah kita 
membuktikan diri melalui karya-karya kita.”9 
 
Kedua penulis perempuan ini tidak keberatan dengan predikat 
sastrawangi yang diberikan kepada mereka. Karena menurut keduanya 
predikat apapun pasti ad disetiap pekerjaan dan predikat tersebut juga tidak 
selalu bermakna negatif,tergantung  mau dilihat dari sudut pandang yang 
bagaimana. Bagi keduanya sastra adalah medium yang tepat bagi mereka 
untuk mengekspresikan kegelisahan-kegelisahan yang mereka rasakan dan 
sarana yang baik untuk membagi kegelisahan mereka kepada para 
pembacanya. Sehingga mereka tidak terlalu peduli dengan predikat tersebut 
yang penting mereka membuktikan lewat karya-karya yang mereka hasilkan. 
Pertanyaan berlanjut ke buku yang membuat nama mereka terpilih 
sebagai penulis perempuan yang menyandang predikat sastrawangi. Feby 
Indirani, adalah seorang jurnalis, penikmat buku, film serta senang dengan 
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olahraga berlari. Bakat menulis sudah menyala semenjak remaja dan itu pula 
sebabnya dia membenamkan diri pada ilmu komunikasi, Jurusan Jurnalistik 
Universitas Padjajaran. Ketajaman menulis terus diasah semasa kuliah, hingga 
kemudian menjadi wartawan di sejumlah media massa. Setelah sukses 
meluncurkan buku I Can (not) Hear, wanita kelahiran 15 Februari 1979 ini, 
mencoba mengangkat sebuah cerita baru yang berjudul Bukan Perawan Maria. 
Feby memutuskan menulis tentang Islam karena akhirnya ia menemukan 
tradisi Islam adalah akar dari dirinya. Jadi sebagai penulis, ia memang pernah 
punya semacam kegelisahan  mencari tahu apa sebetulnya „akar‟nya. Feby 
lahir di Jakarta, Bapak keturunan Sunda dan Ibu Minang-Batak-Sunda, ia 
tidak pernah merasa memiliki akar tradisi kedaerahan yang kental. Juga bukan 
orang Betawi meskipun sedari lahir tinggal di Jakarta, yang kerap 
mengundang pertanyaan pula, apa dan bagaimana sih kita memaknai Jakarta 
yang merupakan melting pot
10
 berbagai suku di Indonesia. 
 “yang urban banget tapi sekaligus kampung, yang norak tapi juga keren, yang 
pernah begitu membanggakan, lantas membuat kecewa habis-habisan. Masih 
sulit buatku sendiri memahami Jakarta.  Aku orang Indonesia, tapi apa itu dan 
bagaimana kita mendefinisikan Indonesia yang juga begitu beragam dan 
masih berproses ini? Maka aku merasa seperti terombang ambing dalam 
konteks memaknai identitasku. Lalu pada satu titik, aku tersadar, ada satu 
tradisi dan nilai yang sesungguhnya aku selalu hidup dengannya (dan saking 
lekatnya sampai di awal aku tidak menyadarinya), dan itu adalah Islam. Aku 
lahir dan besar di keluarga yang sangat kuat memegang nilai-nilai Islam, 
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tinggal hanya beberapa meter saja dari mesjid tempat kami sholat berjamaah, 
sekolah madrasah, mengaji, dan aktivitas lainnya. Aktif di organisasi muslim 
adalah hal yang biasa di dalam keluargaku. Aku juga pernah mewakili 
Indonesia di Muslim Exchange Program Australia-Indonesia, dan sebagainya. 
Jadi Islam adalah sesuatu yang tidak bisa terpisahkan dari nilai-nilai dan 
tradisi yang kujalani.”11 
 
Pada titik itu, Feby memutuskan ingin dan memang perlu menulis 
lebih banyak tentang Islam –sebagai bagian dari tanggung jawab sosialnya 
untuk mengangkat lebih banyak hal seputar kehidupan Islam di Indonesia 
yang kalau kita mau jujur, tidak selalu positif dan adil terhadap minoritas, 
bahkan jauh sebelum pilkada DKI lalu. Tapi jarang orang berani mengangkat, 
karena khawatir berkonflik dengan mayoritas. Sementara, Feby adalah bagian 
dari kelompok mayoritas tersebut, dan ini harusnya menjadi tanggung 
jawabnya juga. Bukan Perawan Maria adalah buku kumpulan ceritanya yang 
pertama. Ada 19 cerita yang disajikan dalam buku ini. Kesemuanya 
merupakan tawaran untuk lebih santai, semacam relaksasi, melalui 
pendekatan yang empatik terhadap berbagai kepercayaan yang hidup dalam 
keberagaman di sekitar kita.Feby ingin bertutur melalui sastra, karena masih 
meyakini itu adalah medium yang efektif menumbuhkan empati.  Sastra bisa 
mengungkapkan  kebenaran yang mungkin sulit diterima sebagai fakta, 
namun sekaligus membuka begitu banyak tafsir dan batas imajinasi. 
                                                          
11






Sedangkan Dias Novita Wuri, Penulis kelahiran Jakarta, 11 November. 
Ia menyelesaikan kuliah di Fakultas Ilmu Pengetahuan Budaya (FIB) 
Univeristas Indonesia Jurusan Slavia, Program Studi Sastra Rusia (satu 
almamater dengan Ayu Utami). Telah beberapa kali cerpennya diterbitkan 
Koran Tempo dan terpilih sebagai Emerging Writers di Ubud WRF pada 
2014. Dias pernah bekerja sebagai asisten program di Komunitas Salihara.  Di 
Awal 2016 bergabung dalam keredaksian Jakartabeat sebagai redaktur. Buku 
pertamanya, yang terbit akhir Agustus 2017 lalu, adalah sebuah kumpulan 
cerpen berjudul “Makramé.” Latar belakang terbitnya sebetulnya cukup lucu 
kata Dias. Dias bercerita : 
 “Pada tahun 2014, saya terpilih mengikuti bengkel penulisan novel asuhan 
Yusi Avianto Pareanom dan A.S. Laksana, yang diadakan selama tiga bulan 
dengan target sebuah naskah novel setidaknya pada awal tahun 2015. Setelah 
tiga tahun berlalu, ternyata novel yang saya kerjakan di kelas tersebut tidak 
kunjung selesai (bahkan sampai hari ini novel tersebut masih 80%). Karena 
terus-menerus ditanyai mengenai perkembangan naskah tersebut dan terus-
menerus tak mampu memberi jawaban yang memuaskan, akhirnya saya 
memutuskan untuk mengumpulkan cerita-cerita pendek yang pernah saya 
terbitkan di media massa sejak tahun 2012, bahkan termasuk yang pernah 
saya tulis saat kuliah, kemudian mengirimkannya ke penerbit. Alhamdulillah 
Gramedia Pustaka Utama bersedia menerbitkan kumpulan cerpen saya.”12 
 
Makrame, seperti yang tertulis di sampul belakang, merupakan 
kumpulan dari 17 cerita pendek yang saling simpul dan berjalin, mengisahkan 
berbagai hubungan antarmanusia, maupun manusia dengan yang bukan 
manusia. Hubungan yang dikatakan dijalin, diputuskan, diuntai, atau diurai. 
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Judul tersebut apabila kita telusuri dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, 
makrame berarti bentuk seni kerajinan membuat berbagai siimpul pada rantai 
benang sehingga terbentuk aneka rumbai dan jumbai. Begitu kekinian, cerpen 
ini menunjukkan orang-orang dapat dengan mudah pergi dari satu negara ke 
negara lain, meretas batas antarnegara. 
Dalam cerpen-cerpennya, Dias mengeksplor kemungkinan-
kemungkinan sudut pandang yang tak melulu menjadi orang pertama. Tapi 
bisa dengan menjadi orang kedua, ketiga, dan kemungkinan menggunakan 
kata ganti orang keempat, “kami” dalam cerpen Teman Kami. Maka suara 
narator dalam cerpen-cerpennya dengan berbagai sudut pandang tersebut 
menawarkan perspektif atau cara memandang suatu peristiwa dan 
permasalahan yang beragam. Kita akan melihat banyak persoalan perempuan, 
pengalaman perempuan, tubuh dengan sudut pandang dan cara pengisahan 
yang beragam. 
Hubungan cinta antara perempuan dan laki-laki yang tidak berhasil: 
kandas di tengah jalan atau ditinggal mati, mendominasi cerita-cerita Dias. 
Mengesankan kesuraman, kemalangan, persoalan kehidupan. Selain cerita 
Makrame, misalnya juga pada Com a Luz de Dia, Dapur yang Bersih dan 
Lapang, Teman Kami, Ein Brief fur Dich, dan Her. Pembaca juga diajak 
untuk menelusuri hubungan yang tak melulu sepasang kekasih, ada anak 





langganannya dalam Papa Gulali, bapak dengan anak seperti dalam Talo. 
Selain hubungan antarmanusia, juga hubungan lain seperti lelaki dan roh 
istrinya yang meninggal dalam Dapur yang Bersih dan Lapang; hubungan roh 
manusia dan malaikat dalam Malaikat yang Bertugas Mengurus Pesta ulang 
Tahunmu di Surga; juga yang menarik, dan ini menjadi salah satu yang paling 
saya sukai, adalah relasi kakek dengan tiga perempuan robot dalam. 2.0. 
dengan latar tempat Jepang. Ini mengingatkan saya pada istilah “body as 
machine” khususnya yang merujuk pada esai Donna Haraway seorang 
feminis sosialis-posmodernis A Cyborg Manifesto (1991). 
Cyborg Manifesto
13
 mengkritik keterbatasan pemikiran feminis yang 
berfokus pada politik identitas, kelas, dan ras dalam hubungannya dengan 
sains dan teknologi. Ini menjadi representasi sosok kritis dalam feminisme, 
anti rasisme, dan teknologi, yang membentuk satu diskursus teori 
posthumanis feminis. Cyborg menurutnya sama nyatanya seperti manusia dan 
teknologi membuat semua hal ini menjadi mungkin. Konsep ini memberikan 
pemahaman hilangnya batasan identitas individu, menolak gagasan 
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 Phallogosentris berasal dari dua istilah phallosentris yang digunakan Lacan merujuk pada anggapan 





Dalam cerpen Dias, kita dapat membaca identitas kompleks dari 
perempuan cyborg yang dapat menimbulkan rasa sakit kehilangan dan 
kesenangan secara simultan yang menawarkan adanya kerja sama dengan 
teknologi untuk merepresentasikan perempuan yang lebih kompleks, 
multidimensipnal, dan melampaui adanya dikotomi atau dualisme. 
Dari kedua karya yang diusung oleh Feby Indirani dan Dias Novita 
Wuri tersebut maka dapat kita lihat tema-tema yang diangkat masih 
merupakan tema-tema yang tabu untuk dibicarakan bahkan Feby Indirani 
berani mengangkat tema yang sangat sensitive untuk dibahas yaitu agama 
Islam yang merupakan agama mayoritas yang ada di Indonesia. Maka 
pantaslah menurut penulis jika kedua penulis perempuan ini mendapat 
predikat sastrawangi generasi kedua. 
Membicarakan Ayu Utami dan apakah pemikirannya mempengaruhi 
kedua penulis perempuan ini dalam menghasilkan karyanya, mereka sepakat 
jika Ayu merupakan salah satu yang menjadi panutan dan guru mereka dalam 
membuat sebuah karya. Hal itu diutarakan oleh Dias dalam wawancaranya. 
“Novel yang sedang saya kerjakan mengangkat “perempuan” sebagai tema 
besarnya. Sejujurnya saya memang memikirkan beliau ketika pertama kali 
merancang plot. “Saman” meninggalkan kesan yang sangat dalam bagi saya, 
dan sadar atau tidak, saya sempat bermaksud mencontoh model plot yang 
                                                                                                                                                                     






digunakan Ayu Utami dalam novel tersebut. Dalam prosesnya tentu banyak 
sekali hal yang kemudian berubah.”15 
 
Dapat dikatakan jika Ayu Utami memang membawa pengaruh yang 
sangat besar kepada perempuan-perempuan modern yang mempunyai 
semangat dalam mengekspresikan dirinya dan menyuarakan pendapat dan 
pemikirannya untuk memajukan kesejahteraan bukan hanya perempuan tetapi 
juga masyarakat yang ada di Indonesia.  
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Sastra Indonesia  sejak zaman N.H. Dini, hingga Ayu Utami  
merupakan peta perkembangan estetika sastra yang diusung oleh pengarang  
perempuan telah mengalami perubahan yang berarti. Seiring dengan 
perkembangan pandangan terhadap dunia perempuan, pola pikir dan pola 
ucap mereka pun telah mengalami perubahan pula. Keberanian mereka dalam 
mengeksploitasi berbagai hal yang selama ini hanya dipendam di wilayah 
tertutup telah memberikan wacana baru dalam dunia sastra Indonesia bahwa 
menyepelekan perempuan pengarang atas karya-karyanya adalah sebuah 
kesalahan besar. 
Perlu dicatat dalam fenomena sastra dewasa ini—ketika perempuan 
pengarang mendominasi penciptaan karya sastra—adalah bahwa kehadiran 
mereka dalam pentas sastra sejak beberapa tahun terakhir bukanlah hanya 
sebatas kepentingan gaul. Kehadiran para perempuan pengarang ini niscaya 
telah mengguratkan garis berbeda dengan para pengarang sebelumnya, 
termasuk ketika Selasih menulis novel Kalau Tak Untung, pada tahun 1933, 
yang dianggap sebagai tonggak kemunculan perempuan pengarang dalam 
khazanah sastra Indonesia. Perubahan tema pun terjadi yang dimana pada 
awalnya para penulis perempuan ini masih mengangkat tema yang domestik 





yang diatur oleh orang tua yang dimana masih menempatkan perempuan pada 
posisi yang menderita, tidak bisa menyuarakan pemikirannya dan selalu 
tertindas. Hingga sekarang dimana para penulis perempuan sudah mulai 
mengangkat tema yang diluar kebiasaan seperti tema-tema yang vulgar dan 
menyuarakan kedudukan perempuan agar tidak lagi tersubordinasi dan dapat 
diperhitungkan perannya dalam masyarakat. 
Ketika seorang perempuan telah keluar dari wilayah domestik yang 
mengungkungnya, mereka akan lebih mempunyai daya daripada yang dimiliki 
laki-laki dalam mengaktualisasikan dirinya di tengah lingkungannya. Hal 
tersebut tidak lepas dari masuknya studi mengenai perempuan atau biasa 
disebut juga studi feminisme. Feminisme adalah gerakan kaum perempuan 
yang menuntut persamaan hak sepenuhnya antara kaum perempuan dan laki-
laki.
1
 Persamaan hak itu meliputi semua aspek kehidupan baik dalam bidang 
politik, ekonomi, maupun sosial-budaya. Dengan kata lain, feminisme 
merupakan gerakan kaum perempuan untuk memperoleh otonomi atau 
kebebasan menentukan dirinya sendiri, sehingga para penulis perempuan 
muda yang pada zamannya sudah dapat mempelajari studi feminisme pasti 
mempunyai sudut pandang lain dalam memilih tema yang akan diangkat 
menjadi karya. 
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Hal itu setidaknya dialami oleh para perempuan pengarang, seperti 
Ayu Utami dan Djenar Maesa Ayu. Di sisi lain, ada pula yang menyadari 
bahwa kedudukannya sebagai perempuan tentu dibatasi oleh norma-norma 
yang selama ini diyakininya telah mampu menjadi benteng pertahanan. Ayu 
Utami pada awal kemunculannya telah membuat kontroversi karena karyanya 
yang berjudul Saman menjadi tonggak awal bertambah luasnya tema dan 
khasanah kesusasteraan di Indonesia,yang membuat kedudukan perempuan 
kembali dapat diperhitungkan dan semakin beraninya perempuan dalam 
mengeluarkan pendapat juga untuk tampil dan tidak dipandang sebelah mata 
di dalam masyarakat. 
Ayu Utami adalah penulis perempuan keturunan Jawa yang lahir di 
Bogor, Jawa Barat sebagaimana keluarga yang menganut tradisi Jawa masih 
banyak nilai-nilai feodal yang masih dianut oleh orang tuanya dalam hal ini 
ayahnya. Ayu menjalani kehidupan ala feodal Jawa di rumahnya dimana hal-
hal yang berbau tata krama sangat dijunjung oleh ayahnya. Di rumah yang 
Ayu tempati juga ada kedua bibi dari pihak ayahnya karena mereka berdualah 
akhirnya di usia dewasa Ayu sempat memutuskan untuk tidak menikah, 
alasan tersebut juga dikarenakan Ayu banyak sekali melihat perempuan-
perempuan yang terkungkung dalam pola pikir yang mengatakan bila 
perempuan tidak menikah maka perempuan tersebut tidak bisa hidup sendiri 





perempuan adalah makhluk lemah yang hidupnya hanya bergantung kepada 
lelaki. Ayu akhirnya menjuluki dirinya ”Si Parasit Lajang” dan menerbitkan 
buku dengan judul yang sama. Di buku-buku Ayu selanjutnya masih 
mengangkat tema yang sama tentang keperempuanan dan tentang seksualitas 
yang rata-rata berlatar belakang sejarah. Hingga pada tahun 2008 Ayu 
menuliskan konsep yang yang bernama Spiritualisme Kritis pada novelnya 
Bilangan Fu. Spiritualisme Kritis akhirnya diperkenalkan Ayu Utami sebagi 
sebuah cara pandang baru yang muncul karena pada masa reformasi menurut 
Ayu semakin banyak oknum-oknum yang mengatasnamakan agama sebagai 
propaganda dalam menyakiti satu sama lain. Spiritualisme Kritis ini 
ditawarkan Ayu sebagai jalan tengah untuk masalah yang terjadi pada saat itu. 
Spiritualisme Kritis diartikan sebagai percaya pada hal-hal yang spiritual 
tanpa mengkhianati nalar kritis kita.  
Saat ini Ayu menjadi kurator di Teater Utan Kayu dan Komunitas 
Salihara. Di Komunitas Salihara Ayu sekaligus menjadikan tempat tersebut 
medium untuk memperkenalkan dan mengajarkan konsep pemikirannya 
kepada semua orang dari berbagai macam latar belakang. Ayu membuat 
program-program kesenian melalui sastra. Sastra dijadikan Ayu sebagai 
senjata dalam melestarikan budaya Nusantara, juga sebagai pengajaran kepada 
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Lampiran 5  
Wawancara dengan Ayu Utami (50 Tahun, Penulis) 
Transkrip wawancara antara Dita Andriani (Pewawancara) dan Ayu Utami 
(Narasumber) 
Tanggal 18 Juli 2017, Di Komunitas Salihara, Pasar Minggu 
Keterangan : 
D : Dita Andriani ( Pewawancara ) 
A : Ayu Utami ( Narasumber ) 
 
1) D : Bagaimana perubahan tentang keperempuanan dari masa Orde Baru ke 
Reformasi ? 
A : Orde Baru itu kan, saya kira memang ada perubahan yang tidak terlalu 
besar, tapi iya ada perubahan, ada dinamika lah, sebenarnya dinamikanya sudah bisa 
kita lihat dari zaman kartini sampai zaman sekarang, yang berhubungan dengan 
suasana politik dan sosial pada setiap zaman. Nah, di zaman Orde Baru kita harus 
lihat di zaman itu pengaruh pemerintah itu sangat kuat terutama di sistem politiknya, 
tidak ada unsur di dalam kehidupan yang tidak dipengaruhi oleh sistem politik dan 
presiden pada saat itu hanya satu dan memiliki karakter militeristik dan dibawah 
sebuah rezim yang otoriter, ya memang namanya demokrasi tapi kan kita tahu tidak 
ada demokrasi di dalamnya. Rezim yang ada ini satu dia militer,lalu dia juga sekuler. 
Yang menarik dari Indonesia adalah sejak awal kemerdekaan sudah ada semangat 
emansipasi. Semangat emansipasi yaitu membawa perempuan ke ruang publik, 
member mereka pendidikan yang dimana pada masa itu merupakan hal yang bertolak 
belakang dengan beberapa budaya dan agama di beberapa daerah. Pemerintah  pada 
masa Orde Baru sesungguhnya mendukung emansipasi,dimana ideologinya 
mendukung,seperti contoh pada masa itu poligami dipersulit seperti tuntutan Kartini 
pada masanya. Jadi, ideologinya mendukung emansipasi tetapi bentuk dukungannya 
tidak bisa memuaskan bagi para perempuan yang menganut faham feminisme karena 
ketika itu terbentuk peran ganda wanita, di satu sisi perempuan itu seorang ibu dan 
istri tetapi di sisi lain dia bisa berkarir dan bisa mengaktualisasikan dirinya ke 
masyarakat. Sebetulnya bagus membuat perempuan tidak terkungkung di dalam 
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rumah, memberi mereka ruang tanpa harus ada yang mengatakan perempuan harus di 
rumah. Adanya kesadaran emansipasi dan Feminisme meningkat. Di tahun 80-an 
orang mulai menyadari ini tidak memuaskan, karena berat sekali bagi perempuan 
harus berperan ganda, karena peran ganda perempuan ini memberi beban yang lebih 
besar pada perempuan dan itu tidak adil. Yang kedua, dalam institusi di dalam 
pegawai negeri dan kemiliteran yang dimana terdapat perkumpulan istri, yang 
menjabat sebagai ketua dari perkumpulan tersebut pasti merupakan istri pejabat yang 
mempunyai kedudukan paling tinggi, jadi pemimpin dari perkumpulan istri tersebut 
dipilih dari jabatan atau status suaminya,bukan karena kemampuan yang dimiliki oleh 
si perempuan. Karena beberapa alasan itu dqakhirnya muncul kritik-kritik. Nah, pada 
Reformasi kita liat ada keterbukaan dalam arti bahwa pemerintah tidak sekuat pada 
masa Orde Baru, nilai-nilai dan ideologinya walaupun masih ada tetapi tidak bisa 
dipaksakan atau diterapkan secara tegas. Tetapi pada Reformasi saya melihat adanya 
kemunduran yang sayangnya menggunakan agama. Pada Reformasi selain 
mengalami kebebasan tetapi nilai-nilai yang mengukung wanita kembali muncul dan 
juga mendapat dukungan,hal-hal seperti munculnya peraturan-peraturan daerah 
syariah yang tidak memperbolehkan perempuan keluar malam sendirian. Hal itu 
menurut saya suatu kemunduran bagi kebebasan perempuan. Buat saya apapun yang 
dilakukan perempuan adalah haknya dan harus merupakan keputusan oleh perempuan 
itu sendiri 
 
2) D : Bagaimana Mbak Ayu tetap concern  dengan tema yang mbak 
ambil ? 
             A : Pada saat itu saya kira mitos mengenai keperawanan dan kawan-
kawan masih lebih jauh menguasai dan terkesan menakutkan daripada zaman 
sekarang, saya kira antara lain karena pada saat itu orang-orang belum mempunyai 
banyak informasi karena akses informasi yang masih sangat sulit untuk didapatkan 
dank arena hal-hal tersebut masih termasuk tabu untuk dibicarakan sehingga yang 
timbul adalah kasak-kusuk yang tidak pernah mendapatkan verifikasi yang 
menimbulkan banyak ketakutan yang tidak bisa dipecahkan pada masa itu sehingga 
menimbulkan banyak prasangka tentang mitos-mitos yang beredar. Lalu adanya 
penggunaan bahasa yang pada waktu saya masih kecil tidak dapat saya mengerti 
membuat saya bertanya-tanya karena sewaktu kecil saya termasuk anak yang tidak 
bisa diam dan kritis, jika ada hal yang menurut saya tidak benar saya menyimpannya 
dalam hati karena waktu itu saya belum bisa mengekspresikan hal tersebut. Banyak 
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hal-hal yang saya rasa tidak benar tapi saya beum bisa mengekspresikannya seperti 
perihal tante saya yang tidak menikah menjadi jahat dan sirik, itu semua merupakan 
dunia yang tidak nyaman untuk saya dan pelan-pelan saya merumuskan (karena 
waktu itu belum ada teori feminism)  bahwa ada yang tidak beres dengan hal ini. 
Karena perempuan teralu ingin menikah karena hanya dengan menikah mereka 
merasa dihargai. Perempuan menjadi tidak nyaman pada dirinya sendiri dan malah 
terpatok pada nilai-nilai dan norma yang tidak berpihak pada perempuan. Akhirnya, 
saya merumuskan seperti itu dan kemudian ternyata cocok dengan feminism. 
3)  D : Jadi Feminisme yang mbak pahami pada awalnya merupakan dari 
pengalaman? 
     A : Saya tidak bilang saya Feminis karena pada waktu kecil belum ada informasi 
tentang itu. tetapi semakin banyak dan mudahnya informasi masuk ke Indonesia dan 
saya mulai membaca tentang teori feminsme ternyata cocok dengan apa yang saya 
rumuskan. 
4)  D : mengapa Novel Saman dan Larung akhirnya dipisah? 
     A : karena sewaktu saya sedang dalam proses menulis, saya dengar ada 
perlombaan yang diadakan oleh Dewan Kesenian Jakarta. Tulisan saya belum 
rampung tetapi ternyata ada batas maksimal jumlah halaman dan punya saya sudah 
kelebihan jadinya saya potong saja sampai batas yang memenuhi persyaratan dan 
ceritanya bisa dibaca. Lalu tulisan saya menang dengan segala puja-puji setinggi 
langit dan juga menjadi kontroversi di lain sisi. Setelah itu banyak yang mau 
menerbitkan,awalnya saya mau rampungkan terlebih dahulu tetapi karena 
permintaannya banyak sekali akhirnya saya terbitkan. 
5)  D : apa yang mau Mbak Ayu sorot dari tokoh-tokoh perempuan di kedua novel 
tersebut? 
    A : sebenarnya di awal saya ingin novel ini membahas tentang keempat 
perempuan ini, Saman tadinya hanya tokoh pendukung. Jadi buat saya ini lucu,karena 
saya belum pernah menulis dengan tokoh utama perempuan selain di novel 
Pengakuan Eks Parasit Lajang yang itu bisa juga karena novel itu merupakan 
bibliografi saya sendiri. Awalnya saya ingin bercerita tentang 4 perempuan dan 
bagaimana kegelisahan mereka tentang laki-laki. Saya menyadari begini perempuan 
itu alat reproduksinya di dalam, karena di dalam kita tidak tahu apa yang terjadi 
dengan organ kita, jadi dalam segi fisiologis dan biologis saja kita sudah 
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disembunyikan dan dengan nilai-nilai kultural yang menganggap pembahasan ini 
tabu. Kita semakin tidak tahu, informasi disembunyikan dan tidak bisa dibicarakan 
secara terbuka. Saya juga menyadari ada perbedaan besar antara lelaki dan 
perempuan dalam hal seks dan reproduksi, pada laki-laki fungsi reproduksi sama 
dengan fungsi rekreasi. Sedangkan untuk perempuan kedua fungsi tersebut terpisah, 
artinya perempuan itu bisa memenuhi atau dipaksa memenuhi fungsi reproduksi 
tanpa merasakan kenikmatan apapun. Perempuan lalu hamil dan melahirkan, bayi 
manusia merupakan makhluk hidup yang lahir dan otaknya masih bisa berkembang 
sehingga memerlukan pengasuhan dan pengawasan yang lebih lama dari makhluk 
hidup lain, dengan hal yang seperti itu perempuan jadi fokus dalam ranahnya di 
keluarga untuk mengasuh dan membesarkan anak sehingga perempuan terlihat lebih 
rentan dan seolah bergantung pada laki-laki. Dan kalau mau dijabarkan bisa lebih 
panjang sekali. Pada akhirnya saya melihat bahwa masalah ini tidak berdiri sendiri, 
ini masalah nilai-nilai patriarki atau maskulin atau semua nilai yang mengagungkan 
kekuasaan. Karena bagi saya patriarki itu hanya salah satu bentuk nilai yang 
ideologinya kekuasaan, tapi yang saya hadapi mengenai seksualitas adalah saya 
menyadari bahwa yang tampaknya kecil,yang tampaknya hanya persoalan 
keperawanan,tidak menikah,dan lainnya itu ternyata akibat dari suatu struktur yang 
sudah lebih luas dan lebih lama,tapi saya mengatakan ini bisa diubah. 
6)  D : Bagaiamana proses kreatif Mbak Ayu? 
     A : Proses kreatif saya termasuk simple saya hanya harus berbaur dengan 
banyak orang dan berkomunikasi,karena dari situ saya dapat mengidentifikasi 












Wawancara dengan Feby Indirani (35 Tahun, Penulis dan Jurnalis) 
Wawancara dilakukan melalui surat elektronik pada 15 November 2017 
Selamat sore mba, aku Dita Andriani mahasiswi tingkat akhir dari Universitas Negeri 
Jakarta Jurusan Sejarah, aku ingin mengajukan beberapa pertanyaan kepada mba. 
Berikut daftar pertanyaan yang ingin aku berikan : 
Ok Dita, aku jawab satu per satu ya.. 
1. Perihal sastrawangi, bagaimana pendapat mba tentang sebutan sastra wangi 
untuk beberapa penulis perempuan di Indonesia ? 
Sastrawangi setahu saya adalah istilah yang muncul di era 1998-2000 awal, 
dicetuskan oleh Bre Redana wartawan Kompas. Istilah ini untuk menyebut para 
perempuan penulis yang muda dan urban alias kota banget, karena sebelumnya 
kebanyakan penulis terkemuka di Indonesia lebih banyak berasal dari area non urban, 
juga dari segi penampilan biasanya mereka ini biasanya seniman banget alias kurang 
dandan. Nah kemudian muncul barisan perempuan penulis yang muda, urban dan 
berpenampilan menarik, seperti Ayu Utami, Dee Lestari, Djenar Maesa Ayu.. 
makanya istilah sastrawangi itu muncul. Menurut saya sih sebetulnya istilah itu 
cenderung meledek ya.. yang tersirat dari istilah itu menurut saya adalah barisan 
penulis yang modal tampang (saja). Tapi di sisi lain sebagai sarana marketing, istilah 
itu cukup tersebar dan melekat di benak banyak orang. Saya nggak tahu apakah 
kemudian orang jadi lebih banyak baca sastra akibat istilah itu atau nggak. Jadi secara 
umum, istilah itu memang cenderung melecehkan ya, dan berangkat dari pemikiran 
seolah kalau cantik berarti pasti kurang pintar yang sempat menjangkiti generasi old 
  
2. Nah tentang sastrawangi 2.0, mba digadang-gadang masuk ke dalam jajaran 
penulis perempuan sastrawangi 2.0, bagaimana pendapat mba? 
Digadang-gadang? Ah karena acara di Salihara waktu itu aja ya? Acara itu dirancang 
oleh Mbak Ayu Utami untuk menghargai teman-teman perempuan penulis muda dan 
memberikan ruang untuk mereka menampilkan karya mereka. Ada aku, Angelina 
Eny, Dias Wuri. Karena kami semua perempuan, insya Allah wangi, dan relatif muda, 
maka bingkai itu dianggap tepat. Aku sendiri nggak terlalu risau dengan bingkai itu, 
aku berterimakasih kepada Mbak Ayu dan Salihara yang sudah memberikan ruang 
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untuk kami mengekspresikan karya kami, karena ruang-ruang seperti itu kan mesti 
diciptakan dan tidak semua penulis punya kesempatan seperti yang kami peroleh.   
3. Setahu aku buku baru mba akan segera terbit dan mewarnai khasanah sastra 
Indonesia, menceritakan tentang apa buku yang mba tulis?lalu tema apa yang 
diangkat dan mengapa mengangkat tema tersebut? 
Aku memutuskan menulis tentang Islam karena akhirnya aku menemukan tradisi 
Islam adalah akarku. Jadi sebagai penulis, aku memang pernah punya semacam 
kegelisahan  mencari tahu apa sebetulnya ‘akar’ku. Lahir di Jakarta, Bapak Sunda, 
Ibu Minang-Batak-Sunda, aku tidak pernah merasa memiliki akar tradisi kedaerahan 
yang kental. Juga bukan orang Betawi meskipun sedari lahir tinggal di Jakarta, yang 
kerap mengundang pertanyaan pula, apa dan bagaimana sih kita memaknai Jakarta 
yang merupakan melting pot berbagai suku di Indonesia, yang urban banget tapi 
sekaligus kampung, yang norak tapi juga keren, yang pernah begitu membanggakan, 
lantas membuat kecewa habis-habisan.  Masih sulit buatku sendiri memahami Jakarta.  
Aku orang Indonesia, tapi apa itu dan bagaimana kita mendefinisikan Indonesia yang 
juga begitu beragam dan masih berproses ini? Maka aku merasa seperti terombang 
ambing dalam konteks memaknai identitasku. Lalu pada satu titik, aku tersadar, ada 
satu tradisi dan nilai yang sesungguhnya aku selalu hidup dengannya (dan saking 
lekatnya sampai di awal aku tidak menyadarinya), dan itu adalah Islam. Aku lahir dan 
besar di keluarga yang sangat kuat memegang nilai-nilai Islam, tinggal hanya 
beberapa meter saja dari mesjid tempat kami sholat berjamaah, sekolah madrasah, 
mengaji, dan aktivitas lainnya. Aktif di organisasi muslim adalah hal yang biasa di 
dalam keluargaku. Aku juga pernah mewakili Indonesia di Muslim Exchange 
Program Australia-Indonesia, dan sebagainya. Jadi Islam adalah sesuatu yang tidak 
bisa terpisahkan dari nilai-nilai dan tradisi yang kujalani. 
Pada titik itu, aku memutuskan ingin dan memang perlu menulis lebih banyak tentang 
Islam –sebagai bagian dari tanggung jawab sosialku untuk mengangkat lebih banyak 
hal seputar living Islam di Indonesia yang kalau kita mau jujur, tidak selalu positif 
dan adil terhadap minoritas, bahkan jauh sebelum pilkada DKI lalu. Tapi jarang orang 
berani mengangkat, karena kuatir berkonflik dengan mayoritas. Sementara, aku 
adalah bagian dari kelompok mayoritas tersebut, dan ini harusnya menjadi tanggung 
jawabku juga.  
Karena aku penulis, maka bidangku adalah menuturkan cerita, narasi. Cerita pendek 
bukanlah medium yang sering aku gunakan sebelumnya. Bukan Perawan Maria 
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adalah buku kumpulan cerita yang pertama. Aku ingin bertutur melalui  sastra, karena 
masih meyakini itu adalah medium yang efektif menumbuhkan empati.  Sastra bisa 
mengungkapkan  kebenaran yang mungkin sulit diterima sebagai fakta, namun 
sekaligus membuka begitu banyak tafsir dan batas imajinasi.  
4. Aku mau tanya tentang Ayu Utami yang dinobatkan pertama kali sebagai 
penullis perempuan dengan sebutan sastrawangi, apa yang mba ketahui 
tentang Ayu Utami ? 
Ayu Utami aku kenal secara pribadi, antara lain karena pernah wawancara beberapa 
kali dan pernah ikut kelas menulis dan berpikir kritis yang diselenggarakan di 
Salihara (2014). Menurutku Mbak Ayu  termasuk jajaran penting penulis Indonesia. 
Saman (KPG, 1998) adalah novel yang melegenda sampai saat ini karena ketika 
terbitnya mendobrak berbagai ketabuan nilai dan norma dalam konteks Indonesia saat 
itu. Setelah Saman, Mbak Ayu juga adalah penulis yang produktif ada Larung, 
Bilangan Fu, Maya, dan banyak juga karya nonfiksinya. Selain sebagai penulis, Mbak 
Ayu juga pengajar yang baik, dan saat ini Mbak Ayu berhasil mengelola komunitas 
kreatif di Salihara dan Utan Kayu. Baru-baru ini Mbak Ayu menjadi Direktur Festival 
Sastra Amerika Latin, ini adalah acara Literatur and Ideas Festival (LIFEs) pengganti 
konsep bienalle sastra Salihara. Ini adalah perhelatan besar dan sumbangsih penting 
bagi dunia sastra di Indonesia.   
5. Lalu apakah pemikiran yang digagas oleh Ayu Utami dalam karya-karyanya 
berpengaruh terhadap mba dalam menghasilkan sebuah tulisan? Jika iya, 
dalam hal apa pemikiran tersebut berpengaruh kepada mba? Dan apa pendapat 
mba tentang Ayu Utami ? 
Pemikiran yang diusung oleh Ayu Utami adalah feminisme spiritualisme kritis. 
Apakah pemikiran Mbak Ayu berpengaruh kepada saya dalam menghasilkan tulisan? 
Tidak secara langsung sih, karena saya tidak hanya membaca tulisan Ayu Utami saja.  
Tapi saya bisa bilang saya belajar tentang ketrampilan bekerja dengan fiksi dan 
bagaimana mengajar menulis dari Mbak Ayu, sebab saya juga sesekali mengajar 
menulis. Jadi yang saya pelajari dari Mbak Ayu dalam mengajar adalah, bagaimana 
semua muridnya itu bisa menunjukkan karakter tulisannya sendiri dan bukan didikte 
gaya pengajarnya. Misalnya di kelas, saya melihat bagaimana Mbak Ayu membahas 
contoh tulisan dari teman sekelas, bagaimana membuat tulisan itu jadi lebih baik 
(antara lain dengan memberikan konteks sejarah yang lebih besar dari suatu peristiwa 
sederhana), juga bagaimana bekerja dengan cerita fiksi. Jadi saya belajar 
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keterampilan bekerja dengan cerita fiksi antara lain dari Mbak Ayu.  Pendapat tentang 
Mbak Ayu, tercantum di nomor sebelumnya ya. Menurut saya, dia penulis Indonesia 
yang berpengaruh saat ini. Mbak Ayu juga memiliki cara menalar yang jernih dan 
adil dalam melihat persoalan. Ia juga memiliki kontribusi yang besar dalam dunia 
sastra di Indonesia melalui kerja-kerja aktismenya mengembangkan komunitas kreatif 























Wawancara dengan Dias Novita Wuri (30 Tahun, Penulis) 
Wawancara dilakukan melalui surat elektronik pada 25 November 2017 
Selamat sore mba Dias, aku Dita Andriani mahasiswi tingkat akhir dari Universitas 
Negeri Jakarta Jurusan Sejarah, aku ingin mengajukan beberapa pertanyaan kepada 
mba. Berikut daftar pertanyaan yang ingin aku berikan : 
1. Perihal sastrawangi, bagaimana pendapat mba tentang sebutan sastra wangi 
untuk beberapa penulis perempuan di Indonesia ?  
JAWAB: Tergantung tujuannya. Apa maksud menyebut seorang penulis sebagai 
penulis Sastra Wangi? Tidak sedikit yang berpendapat bahwa penulis Sastra Wangi 
hanyalah “perempuan seksi yang menulis tentang topik-topik seks(i)”, bahkan sering 
sekali tanpa terlebih dulu membaca karya para penulis yang dimaksud. Namun ketika 
label tersebut tidak bermaksud mendiskreditkan, saya tidak dapat menentangnya. 
Sekali lagi segalanya tergantung bagaimana kita memandangnya. 
 
2. Nah tentang sastrawangi 2.0, mba digadang-gadang masuk ke dalam jajaran 
penulis perempuan sastrawangi 2.0, bagaimana pendapat mba? 
JAWAB: Ada yang bilang bahwa istilah Sastra Wangi bermakna negatif. Ada yang 
tidak peduli. Ada yang mengejek. Ada yang tidak tahu. Ada yang bisa menarik sisi 
positif. Bagi saya sendiri, saya tidak begitu keberatan apabila label tersebut 
ditempelkan kepada saya, karena label selalu ada dalam setiap profesi dan setiap 
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bidang yang kita tekuni. Yang terpenting adalah kita membuktikan diri melalui 
karya-karya kita.  
 
3. Setahu aku buku baru mba akan segera terbit dan mewarnai khasanah sastra 
Indonesia, menceritakan tentang apa buku yang mba tulis?lalu tema apa yang 
diangkat dan mengapa mengangkat tema tersebut? 
JAWAB: Buku pertama saya, yang terbit akhir Agustus 2017 lalu, adalah sebuah 
kumpulan cerpen berjudul “Makramé.” Latar belakang terbitnya sebetulnya cukup 
lucu. Pada tahun 2014, saya terpilih mengikuti bengkel penulisan novel asuhan Yusi 
Avianto Pareanom dan A.S. Laksana, yang diadakan selama tiga bulan dengan target 
sebuah naskah novel setidaknya pada awal tahun 2015. Setelah tiga tahun berlalu, 
ternyata novel yang saya kerjakan di kelas tersebut tidak kunjung selesai (bahkan 
sampai hari ini novel tersebut masih 80%). Karena terus-menerus ditanyai mengenai 
perkembangan naskah tersebut dan terus-menerus tak mampu memberi jawaban 
yang memuaskan, akhirnya saya memutuskan untuk mengumpulkan cerita-cerita 
pendek yang pernah saya terbitkan di media massa sejak tahun 2012, bahkan 
termasuk yang pernah saya tulis saat kuliah, kemudian mengirimkannya ke penerbit. 
Alhamdulillah Gramedia Pustaka Utama bersedia menerbitkan kumpulan cerpen 
saya. 
 Mengenai tema, tidak ada tema besar tertentu yang saya angkat dalam 
“Makramé”. Saya senang menantang diri saya sendiri dengan menulis sesuatu yang 
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benar-benar berbeda di setiap karya yang saya tulis, sehingga ketika dikumpulkan 
memang jadi terkesan cukup berwarna-warni. Namun tetap ada benang merah yang 
mengikat karya-karya saya dalam kumpulan cerpen tersebut, yang sejujurnya baru 
saya temukan belakangan setelah membaca ulang semuanya. Benang merah tersebut 
adalah “hubungan”. Karena itu kemudian saya memilih judul “Makramé”—seni 
kerajinan benang atau tali-temali yang membentuk simpul.  
 
4. Aku mau tanya tentang Ayu Utami yang dinobatkan pertama kali sebagai 
penullis perempuan dengan sebutan sastrawangi, apa yang mba ketahui tentang Ayu 
Utami ? 
JAWAB: Saya pertama kali mengenal Ayu Utami tentunya melalui karya beliau. 
Ketika SMA saya membaca, dan terpesona, dengan novel karyanya yang berjudul 
“Larung”. Ketika lulus S1 Sastra Rusia (kebetulan almamater Ayu Utami juga), saya 
bekerja di Komunitas Salihara, dan sejak saat itu saya mulai mengenal beliau secara 
personal. Kini kami masih berteman baik meskipun sudah lama saya tidak bekerja 
lagi di Komunitas Salihara. Hingga hari ini pun Ayu Utami menjadi salah satu 
pendukung terbesar di balik karir kepenulisan saya.   
  
5. Lalu apakah pemikiran yan digagas oleh Ayu Utami dalam karya-karyanya 
berpengaruh terhadap mba dalam menghasilkan sebuah tulisan? 
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JAWAB: Menurut saya Ayu Utami adalah salah satu penulis senior terbaik 
Indonesia. Sepatutnya karya-karya beliau telah mempengaruhi banyak penulis lain 
termasuk saya sendiri, tentu saja. Ia membawa ide-ide feminis yang mengguncang 
sastra Indonesia ketika pertama kali menerbitkan novel “Saman”. Novel tersebut 
juga melambangkan keberanian berekspresi, berpendapat, serta berkarya, yang 
selama berpuluh tahun telah dikekang oleh pemerintah Orde Baru. Kini kita 
meneruskan apa yang telah dimulai oleh beliau, juga oleh penulis-penulis perempuan 
seangkatan seperti Djenar Maesa Ayu, Linda Christanty, dan Dewi Lestari, misalnya.  
6. Jika iya, dalam hal apa pemikiran tersebut berpengaruh kepada mba? Dan apa 
pendapat mba tentang Ayu Utami ?  
JAWAB: Novel yang sedang saya kerjakan mengangkat “perempuan” sebagai tema 
besarnya. Sejujurnya saya memang memikirkan beliau ketika pertama kali 
merancang plot. “Saman” meninggalkan kesan yang sangat dalam bagi saya, dan 
sadar atau tidak, saya sempat bermaksud mencontoh model plot yang digunakan Ayu 
Utami dalam novel tersebut. Dalam prosesnya tentu banyak sekali hal yang 
kemudian berubah. 
 Pendapat saya tentang Ayu Utami? Saya menyayangi dan mengagumi beliau. 








Kumpulan foto Ayu Utami 








Tabel karya-karya Ayu Utami 
Judul Buku Tahun  Penerbit  
Saman  1998 Kepustakaan Populer Gramedia 
Larung 2001 Kepustakaan Populer Gramedia 
Si Parasit Lajang 2003 Kepustakaan Populer Gramedia 
Bilangan Fu 2008 Kepustakaan Populer Gramedia 
Sidang Susila 2008 Kepustakaan Populer Gramedia 
Manjali dan Cakrabirawa 2010 Kepustakaan Populer Gramedia 
Soegija 100% Indonesia 2012 Kepustakaan Populer Gramedia 
Lalita  2012 Kepustakaan Populer Gramedia 
Cerita Cinta Enrico 2012 Kepustakaan Populer Gramedia 
Pengakuan Eks Parasit Lajang 2013 Kepustakaan Populer Gramedia 
The Zodiac Series : Scorpio dan 
Sagitarius 
2013 Kepustakaan Populer Gramedia 
Maya  2014 Kepustakaan Populer Gramedia 
Simple Miracles 2014 Kepustakaan Populer Gramedia 
Estetika Banal & Spiritualisme 
Kritis 
2015 Kepustakaan Populer Gramedia 
Menulis & Berpikir Kreatif Secara 
Spiritualisme Kritis 1 
2015 Kepustakaan Populer Gramedia 
Menulis & Berpikir Kreatif Secara 
Spiritualisme Kritis 2 
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